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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia te­
lah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan 
dunia yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan 
teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi 
perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, ber­
bangsa, dan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah 
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob­
jek) kim didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di bi­
dang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu ditangani 
pemerintah pusat, yaitu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan peme­
rintah daerah. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kip­
rahnya . Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Ba­
hasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat 
informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain, 
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah satu upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca­
tulis. 
Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 
Nasional, melakukan penelitian bahasa daerah dalam rangka pemetaan 
bahasa-bahasa di Indonesia. Arti penelitian ini amat penting bagi upaya 
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk itu, hasil pe­
nelitian itu diolah menjadi buku rujukan yang akan bermanfaat bagi 
siapa pun yang ingin mengetahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo­
nesia. Melalui langkah ini diharapkan terjadi pemahaman budaya antara 
daerah satu dan daerah lainnya di Indonesia. Pemahaman itu akan men-
v 
jadikan mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa yang se­
cara keseluruhan akan merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia baru 
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia, dalam rangka 
memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling meng­
hargai, diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangsa da­
lam tatanan kehidupan global. 
Buku bahasa daerah ini merupakan upaya memperkaya buku sum­
ber dan bacaan yang diharapkan dapat memperluas wawasan masyara­
kat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang meru­
pakan bagian dari kebudayaan nasional. 
Atas penerbitan buku ini saya menyampaikan penghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini . Kepada Drs . S. 
Amran Tasai, M.Hum. , Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas­
tra Indonesia Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha 
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan buku Kosakata Dasar Swadesh di Kotamadya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak ini memberi manfaat bagi para 
pembacanya dalam rangka memperluas wawasan dan pengetahuan ten­
tang bahasa-bahasa daerah dalam menata kehidupan masa kini . 
Jakarta, Oktober 2002 Dr. Dendy Sugono 
VI 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Kosakata dasar Swadesh bahasa daerah di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimantan Barat ini 
disusun untuk memudahkan para peneliti bahasa yang memerlukannya. 
Penyusunan materi ini dimungkinkan berkat kerja sarna antara Pusat 
Bahasa dengan Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan Politeknik 
Institut Teknologi Bandung serta bantuan dan dorongan berbagai pihak. 
Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih banyak. 
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Kosakata Dasar Swadesh 
BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Penelitian kosakata dasar Swadesh di Propinsi Nusa Tenggara Timur telah dimulai sejak tahun 1999. Penelitian itu merupakan salah satu kegiatan Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan 
Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia (Lihat Aritonang, et al., 2000, 
Astar, et al., 2000, Kurniawati, et al., 2000, dan Martis, et aI., 2000. 
Hal-hal yang diteliti mencakup (I) titik pengamatan, (2) usia dan letak 
geografis desa, (3) penarnaan bahasa menu rut pengakuan penduduk dan 
situasi kebahasaan, (4) jumlah, agarna, dan mata pencaharian penduduk, 
(5) situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, 
(7) informan dan pengumpul data, dan (8) 200 kosakata dasar Swadesh. 
Penelitian kosakata dasar Swadesh tidak terbatas hanya di 
daerah itu. Penelitian yang sarna untuk daerah yang lain perlu juga di­
lakukan, seperti hanya kosakata dasar Swadesh yang terdapat di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimantan Barat. 
I 
Koto Modyo Pontionok don Kobupoten Pontionok 
1.1.2 Masalah 
Fokus penelitian ini adalah kosakata dasar Swadesh di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimantan Barat. Se­
hubungan dengan itu, sembilan permasalahan pokok yang dianggap 
penting untu dibahas lebih lanjut meliputi (I) titik pengamatan, (2) usia 
dan letak geografis desa, (3) penamaan bahasa menu rut pengakuan 
penduduk dan situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mata pen­
caharian penduduk, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan 
sarana transportasi, (7) informan dan pengumpul data, (8) 200 kosakata 
dasar Swadesh, dan (9) kJasifikasi atau variasi bentuk kosakata dasar 
Swadesh yang terdapat di setiap desa atau titik pengamatan. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian iill bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran umum 
yang berkaitan dengan titik pengamatan (Iihat Bab II), (2) mendaftarkan 
200 kosakata dasar Swadesh (Iihat Bab III), dan (3) mengklasifikasikan 
kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategori dan bentuk, baik yang 
bentuknya sama maupun yang berbeda (Iihat Bab IV). 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi (i) gambaran umum mengenai 
daerah penelitian (titik pengamatan), (ii) 200 kosakata dasar Swadesh di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan, dan (iii) kIasifikasi 
kosakata dasar Swadesh berdasarkan bentuk, baik yang bentuknya sarna 
maupun yang berbeda. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian ini tidak bennaksud mencari kekerabatan bahasa secara di­
akronis. Penelitian ini hanya (1) mendaftarkan kosakata dasar Swadesh 
dan (2) mengklasifikasikan kosakata dasar Swadesh berdasarkan bentuk, 
baik yang bentuknya san1a maupun yang berbeda. Untuk menguraikan 
itu, digunakan cara kerja Anceaux (196 J) ketika mengadakan survei ba­
hasa di Pulau Yapen, Kurudu, Nau, dan Miosnum di Irian Jaya. Di 
san1ping itu, juga digunakan juga buku Linguistik Bandingan Historis 
(Keraf, 1984) sebagai buku acuan. 
2 
1.5 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini merupakan data lapangan yang terdapat 
dalam Kuesioner Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa 
Daerah di Indonesia, Pusat Bahasa. Data yang terdapat dalam kuesioner 
itu merupakan basil kegiatan penjaringan data lapangan yang dilakukan 
oleh Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah 
di Indonesia p'ada tahun 1994 melalui kerja sarna Pusat Bahasa, Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia, Politeknik Institut Teknologi Bandung, 
dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Ka­
limantan Barat 
Untuk data penelitian ini, digunakan 24 kuesioner sesuai dengan 
jumlah titik pengamatan yang ditentukan di Kota Madya Pontianak, 
yaitu tiga titik pengarnatan dan di Kabupaten Pontianak 21 titik penga­
matan. Nama des a dan nomor kode ke- 24 kuesioner itu dapat dilihat 
dalam Tabel I dan Tabel 2 berikut ini. 
TABEL 1 

NAMA DESA DAN KODE KUESIONER 

DI KOTA MADY A PONTIANAK 





Biro Pusat Statistik 
(BPS) 
I. Pal Lima KBOOI 6171020001 
2. Saigon KB 002 6171020003 
3. Parit Mayor KB 003 6171030001 
3 

Kota Madya Pontianak dan Kabupaten PontianaX 
TABEL 2 

NAMA DESA DAN KODE KUESIONER 

DI KABUPATEN PONTIANAK 





Biro Pusat Statistik 
(BPS) 
I. Ambawang Satu KB 004 6102020010 
2. 
Teluk Belong! 
Teluk Gelam Ulu 
KB 005 6102030005 
3. Sungai Belidak KB 006 6102040010 
4. SungaiAmbangah KB 007 6102050005 
5. Teluk Empaning KB 008 6102060006 
6. Korek KB 009 6102070010 
7. Sungai Nipah KB 010 6102080004 
8. SungaiRasau KB 011 6102109009 
9. Selutung KBOl2 6102100040 
10. Mungguk KB 013 6102120107 
II. Saham KB 014 6102110020 
12. Pawis Hilir KB 015 6102120016 




KB 017 6102190009 
15. Pulau Pedalaman KB 018 6102180011 
16. Temoyok KB 019 6102130046 
17. Mora Betung KB 020 6102140105 
18 . Ringo Lojok KB 021 6102140074 
19 . Sempak KB022 6102150025 
20. Bilayuk KB 023 6102150129 
21. Sepahat KB 024 6102160013 
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1.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab I adalah pendahuluan yang 
meliputi (1) latar belakang dan masalah, (2) tujuan penelitian, (3) ruang 
lingkup penelitian, (4) kerangka teori, (5) sumber data, dan (6) sis­
tematika penulisan laporan. Bab II adalah garnbaran umum yang 
meliputi (1) titik pengarnatan, (2) usia dan letak geografis desa, (3) pe­
narnaan bahasa menu rut pengakuan penduduk dan situasi kebahasaan, 
(4) jumlah, agarna, dan mata pencaharian penduduk, (5) situasi dan sa­
ran a pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, dan (7) infonnan 
dan pengumpul data. Bab III adalah daftar 200 kosakata dasar Swadesh 
yang terdapat di setiap desa atau titik pengarnatan. Bab IV adalah kla­
sifikasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategori dan bentuk. Bab 
V adalah simpulan . 
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eskripsi mengenai gambaran umum des a di Kota Madya 

Pontianak dan Kabupaten Pontianak meliputi (1) titik 

pengamatan, (2) situasi ge-ografis, (3) penamaan bahasa, (4) 

situ:lsi kebahasaan, (5) jumJah, agama, dan mata pencaharian penduduk, 

(6) situasi dan sarana pendidjkan, (7) hubungan dan sarana transportasi, 

d:U1 (8) informan dan pengumpul data. Kedelapan hal tersebut dapat 

dilihat pada 2.2 dan 2.3. 

2.2 Kota Madya Pontianak 
2.2.1 Titik Pengamatan 
Des:1 yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya Pontianak 
sebanyak tiga buah, yaitu (1) Desa Pal Lima, (2) Desa Saigon, dan (3) 
Desa Parit Mayor. Informasi lebih Janjut mengenai ketiga titik 
pengamatan tersebut diuraikan lebih lanjut. 
2.2.2 Situasi Geografis 
Sitl1asi geografis setiap desa atau titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak mencakup letak desa, umur desa, dan struktur (morfologi). 
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Desa Pal Lima terdapat di Kecamatan Pontianak Barat. Desa ini 
dibangun 50 tahun yang lalu . Letak dan sruktur (morfologi) tanalmya 
tidak diinformasikan oleh informan dalam kuesioner. 
Desa Saigon terdapat di Kecamatan Pontianak Timur. Desa ini 
dibangun antara 200--500 tahun yang laJu. Struktur (morfoJogi) ta­
nalmya berupa dataran. 
Desa Parit Mayor terdapat di Kecamatan Pontianak Timur. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang Jalu. Struktur (morfologi) tanalmya 
beru pa dataran . 
2.2.3 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di Kota Madya Pontianak sesuai dengan pengakuan 






DI KOTA MAnyA PONTIANAK 

No. Desa 
Penamaan Bahasa menurut 
Pengakuan Penduduk 
1. Desa. Pal Lima Bahasa Melayu 
2. Desa Saigon Bahasa Melayu 
3. Desa Pant Mayor Bahasa Melayu 
2.2.4 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di tiga desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dapat dilihat pada 2.4.1--2.4 .3. 
1 
Kota Madya Pontianak dan Kabupoten Pontianak 
2.2.4.1 Desa Pal Lima 
a. Sebelah timur Desa Pal Lima berbahasa Melayu, Bugis, dan Madura. 
b. Sebelah barat Desa Pal Lima berbahasa Melayu, Bugis, dan Madura. 
c. Sebelah utara Desa Pal Lima berbahasa. Melayu, Bugis, dan Madura. 
d. 	 Sebelah selatan Desa Pal Lima berbahasa Tunjung Melayu, Bugis, 
dan Madura. 
2.2.4.2 Desa Saigon 
a . Sebelah timur Desa Saigon berbahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Saigon berbahasa Melayu . 
c. Sebelah utara Desa Saigon berbahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Saigon berbahasa Melayu 
2.2.4.3 Desa Parit Mayor. 
a . 	Sebelah timur Desa Parit Mayor berbahasa Melayu, Bugis, dan 
Banjar. 
b. 	 Sebelah barat Desa Parit Mayor Melayu, Bugis, dan Banjar. 
c. 	Sebelah utara Desa Parit Mayor berbahasa Melayu, Bugis, dan 
Banjar. 
d. 	Sebelah seJatan Desa Parit Mayor berbahas Melayu, Bugis, dan 
Banjar. 
2.2.5 Jumlah, Agama, dan Mata Pencaharian Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, agama, dan mata pcncaharian penduduk di 
Desa Pal Lima, Saigon, dan Parit Mayor meliputi (I) jumlah jiwa dan 
persentasi penduduk (pria dan wanita), (2) klasifikasi dan persentasi usia 
penduduk, (3) jenis dan persentasi pemeluk agama, dan (4) jenis dan 
persentasi sumber mata pencaharian penduduk. 
2.2.5.1 Desa Pal Lima 
Penduduk Desa Pal Lima berjumlah 6333 jiwa dengan persentasi, yaitu 
55 % pria dan 45 % wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah 
20 tahun 30%, antara 20-40 tahun 30%, dan di atas 40 tahun 40%. 
Mayoritas entik penduduk desa ini tidak diketahui. 
Agama yang dianut penduduk Desa Pal Lima terdiri dari agama 
Islam, Protestan, Katolik Budha dan lain-lain dengan persentasi Islam 
80%, Protestan 5%, Katolik 5%, Budha 5%, dan lain-lain 5%.. 
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Penduduk Oesa Pal Lima umunmya bertani (76%). Oi samping 
itu ada juga yang berdagang (10%), pegawai (9%) , dan buruh (5%). 
2.2.5.2 Desa Saigon 
Penduduk Oesa Saigon beljumlah 2591 jiwa dengan persentasi, yaitu 
51,14% pria dan 48,86% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di 
bawah 20 tahun 30%, antara 20-40 tahun 37, I%, dan di atas 40 tahun 
32,9%. 
Agama yang dianut penduduk Oesa Saigon terdiri dari agama 
Islam, Protestan. Katolik, Hindu, dan Budha dengan persentasi Islam 
97,56%, Protestan 0,65%, Katolik 0,76%, Hindu 0,11 %, dan.Budha 1%. 
Penduduk Oesa Saigon umunmya bertani (20%), berdagang 
(10%), pegawai (10%), buruh (30%), dan lain-lain (30%). 
2.2.5.3 Desa Parit Mayor 
Penduduk Oesa Parit Mayor beljumlah 1492 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 48,59% pria dan 51,41 % wanita. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun 32,94%, antara 20-40 tahun 56,70%, dan 
di atas 40 tahun 10,36%. 
Agama yang dianut penduduk Oesa Parit Mayor terdiri dari 
agama Islam, Protestan, Hindu , dan Budha dengan persentasi Islam 
98,68%, Protestan 0,89%, Hindu 0,28%, dan Budha 0,18%. Mayoritas 
dan minoritas dan mata pencaharian penduduk etnik di des a ini tidak 
diketahui (tidak tercatat dalam kuesioner). 
2.2.6 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan sarana pendidikan di tiga desaltitik penganlatan di Kota 
Madya Pontianak adalah sebagai berikut. 
Persentasi penduduk Oesa Pal Lima yang sekolah di SO 15%, 
SLTP 16%, SLTA 10%, PT 2%, dan tidak sekolah 55,2%. Sarjana asal 
desa illi delapan orang. Sarana pendidikan yang ada adalah enam buah 
SO, tiga SLTP, dan satu SLT A. 
Persentasi penduduk Oesa Saigon yang sekolah di SO 20%, SLTP 
25%, SLTA 33%, PT 5%, dan tidak sekolah 17%. Sarjana asal desa ini 
sepuluh orang. Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah SO, dua 
SLTP, satu buah SLTA, dan satu tempat kursus. 
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Persentasi penduduk Desa Pant Mayor yang sekolah eli SD 
42,80%, SLTP 17,80%, SLTA 14,39%, PT 1,66%, dan tidak sekolah 
22,68%. SaIjana asal desa iill lima orang. Sarana pendidikan yang ada 
adalah dua buah sekolah dasar 
2.2.7 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dan sarana transportasi di tiga desaltitik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak adalah sebagai berikut. 
Hubungan antara Desa Pal Lima dengan desa sekitamya sangat 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan sepeda 
motor. 
Hubungan antara Desa Saigon dengan desa sekitamya sangat 
lancar. Sarana transportasi yang digunakanadalah minibus dan sepeda 
motor. 
Hubungan antara Desa Pant Mayor dengan desa sekitamya 
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah kapallaut 
2.2.8 Informan dan Pengumpu( Data 
Deskripsi mengenai infonnan dan pengumpul data di tiga desaltitik 
pengamatan eli Kota Madya Pontianak meliputi (i) nama, (ii) jenis 
kelamin, (iii) usia, (iv) tempat tanggaJ Jahir, (v) pendidikan tertinggi, 
(vi) pekerjaan, (vii) tempat bekclja, (viii) tinggal eli desa sejak tahun 
berapa, (ix) kekerapan berpergian ke luar desa, (x) bahasa yang di­
gunakan di (rumah, masyarakat, tempat kerja, perjalanan), dan (xi) 
bahasa yang dikuasal. Di sisi Jain, keterangan mengenai pengumpul data 
hanya mencakup nama dan pekeIjaan. Mengenai hal tersebut dapat eli­
lihat pada dapat dilihat pada 2.2.8.1-2.2.8.3. 
2.2.8.1 Desa Pal Lima 
Informan 
a . Nama : Syarif Abdulrahman 
b. Jeills kelamin : Pna 
c. Usia : 82 tahun 
d. Tempat lahir : PaILima~__________________--, 
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e. Pendidikan tertinggi 
f. PekeIjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di Oesa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar Oesa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
peIjalanan 




2.2.8.2 Desa Saigon 
Informan 
a. Nama 
b. Jerus kelamin 
c. Usia 
d. Tempat larur 
e. Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g . 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Oesa 1111 sejak 
tahun 
I: 	 Bepergian ke luar Oesa 
:SR 
: Pensiunan 
: Pal Lima 
: 1940 
: Sering 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Ora. Ade Krinawaty Mungok 
: Guru SMAN 8 Pontianak 
: M . Taha Ebnu 
: Pria 
: 40 tahun 
: Saigon 
: SO 
: Sekretaris Kelurahan 
: Saigon 
: 1954 
: Sering sekali 
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J. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama : Ora. Ade Krisnawaty Mungok 
h. 	 Pekerjaan : Guru SMAN 8 Pontianak 
2.2.8.3 Desa Parit Mayor 
Informan 
a. 	 Nama : M. Sood Lauddin 
h. 	 Jenis kelamin : Pria 
c. 	 Usia : 59 tahun 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi :OPPO 
f. 	 Pekerjaan : Lurah 
g. 	 Bekerja di : Parit Mayor 
h. 	 Ti ngga I di Desa ini sejak : 1935 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa : Sering sekali 
J. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
tempat kerja 
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m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . Nama : Dra. Ade Krisnawaty Mungok 
b. Pekerjaan : Guru SMAN 8 Pontianak 
2.3 Kabupaten Pontianak 
2.3.1 Titik Pengamatan 
Desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Pontianak 
sebanyak 21 buah, yaitu Desa (I) Ambawang Satu, (2) Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, (3) Sungai Belidak, (4.) Sungai Am-bangah, 
(5) Empaning, (6) Korek, (7) Sungai Nipah, (8) Sungai Rasau, (9) 
Selutung, (10) Mungguk, (II) Saham, (12) Pawis Hilir, (13) Terap, (14) 
Sei Kunyit Dalam, (15) Pulau Pedalaman, (16) Temoyok, (17) Moro 
Betung, (18) Ringo Lojok, () 9) Sempok Ulu, (20) Bilayuk, dan (21) 
Sepahat. lnformasi lebih lanjut mengenai ke- 21 desa tersebut di-uraikan 
berikut ini 
2.3.2 Situasi Geografis 
Situasi geografis setiap' desa atau titik pengamatan di Kabupaten Pon­
tianak mencakup letak desa, umur desa, dan struktur (morfologi). Be­
rikut ini diuraikan situasi geografis setiap desaJ titik pengamatan ter­
sebut. 
Desa Ambawang Satu terdapat di Kecamatan Kubu. Desa ini 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 14 km dari 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa data ran dan pegunungan. 
Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu terdapat di Kecamatan 
Telok Pakedai . Desa ini dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan 
terletak lebih kurang 2 Ion dari pantai atau berada di daerah pantai . 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran rendah. 
Desa Sungai Belidak terdapat di Kecamatan Sei Kakap. Desa 
ini dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak lebih kurang 7 
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km dari pantai atau berada di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa data ran rendah. 
Desa Sungai Ambangah terdapat di Kecanlatan Sui Raya. Desa 
ini dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak lebih kurang 7 
km dari pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
Desa Telok Empaning terdapat di Kecamatan Terentang. Desa 
ini dibangun 50 tahun yang lalu dan terletak lebih kurang 3 km dari 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
Desa Korek terdapat di Kecamatan Sungai Ambawang. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak lebih kurang 34 
km dari pantai atau berada di daerah pantai. Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa dataran. 
Desa Sungai Nipah terdapat di Ke.camatan Siantan. Desa ini di­
bangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pantai. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa data ran 
Desa Sungai Rasau terdapat di Kecamatan Sungai Pinyuh. Desa 
ini djbangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak lebih kurang 20 
km dari pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran . 
Desa Selutung terdapat di Kecamatan Mandar. Desa ini di­
bangun antara 50--100 tahun yang lalu . Struktur (morfologi) tanahnya 
berupa dataran. 
Desa Mungguk terdapat di Kecamatan Ngabang. Desa ini di­
bangun antara 200--500 tahun yang lalu. Struktur (morfologi) tanahnya 
berupa dataran. 
Desa Saham terdapat di Kecamatan Sengah Temilah. Desa ini 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan berada di daerah 
pedalaman. Struktur (morfologi) tanalmya berupa data ran dan berbukit. 
Desa Pawis Hilir terdapat di Kecamatan Ngabang. Desa ini 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pe­
dalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran dan berbukit. 
Desa Terap terdapat di Kecamatan Toho. Desa ini dibangun 
antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pedalaman. 
Struktur (morfologi) tanahnya berbukit. 
Desa Terap terdapat di Kecamatan Kota Bangun Hilir. Desa ini 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pe­
dalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
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Desa Sei Kunyit Dalam terdapat di Kecamatan Sei Kunyit. Desa 
ini dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terJetak 2,5 km dari 
pantai . Struktur (morfoJogi) tanahnya berupa dataran. 
Desa Pulau Pedalaman terdapat di Kecamatan Mempawah Hilir 
Desa ini dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di 
daerah pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
Desa Temoyok terdapat di Kecamatan Air Besar Desa ini di­
bangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pe­
daJaman. Struktur (morfologi) tanahnya berbukit. 
Desa Moro Betung terdapat di Kecamatan Manyuke. Desa ini 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan berada di daerah pe­
dalaman . Struktur (morfologi) tanahnya berbukit. 
Desa Ringo Lojok terdapat di Kecamatan Manyuke Desa ini 
dibangun di atas 500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pedalaman. 
Struktur (morfologi) tanaJmya berbukit. 
Desa Sempok Ulu terdapat di Kecamatan Mempawah Hulu 
Desa ini dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak 116 km 
dari pantai atau berada di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) 
tanalmya berupa pegunungan. 
Desa Bilayuk terdapat di Kecamatan Mempawah Hulu . Desa ini 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 170 km dari 
pantai . Struktur (morfologi) tanalmya berupa pegunungan 
Desa Sepahat terdapat di Kecamatan Menjalin. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tal1Un yang lalu dan terletak 88 km dari pantai . 
Struktur (morfologi) tanaJmya berbukit. 
2.3.3 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di setiap titik pengamatan yang ditetapkan di 
Kabupaten Pontianak sesuai dengan pengakuan penduduk setempat 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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DI KABUPATEN PONTIANAK 

No. Desa Penamaan Bahasa menurut 
Pengakuan Penduduk 
1. Desa Ambawang Satu Bahasa Benyadu 
2. Desa Teluk Belongffeluk Gelam U1ul Bahasa MeJayu 
3. Desa Sungai Belidak Bahasa MeJayu 
4. Desa Sungai Ambangah Bahasa MeJayu 
5. Desa TeJok Empaning Bahasa MeJayu 
6 Desa Korek Bahasa Dayak 
7 Desa S ungai N i pah Bahasa MeJayu 
8 Desa S ungai Rasau Bahasa Madura 
9 Desa Selutung Bahasa Kanayan 
10 Desa Mungguk Bahasa Melayu 
II Desa Saharn Bahasa Kanayan 
12 Desa Pawis Hilir Bahasa Belangit 
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No. Desa Penamaan Bahasa menurut Pengakuan Penduduk 
13 Desa Terap Bahasa Dayak 
14 Desa Sei Kunyit Dalam Bahasa Melayu 
15 Desa Pulau Pedalaman Bahasa Melayu 
16 Desa Temoyok Bahasa Bana'de 
17. Desa Moro Betung Bahasa Banyadu 
18. Desa Ringo Lojok Bahasa Banana' 
19. Desa Sempok Ulu Kandayan 
20 . Desa Bilayuk Kandayan 
21. Desa Sepahat Kandayan 
2.3.4 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di ke- 21 desa yang dijadikan sebagai titik pe­
ngamatan di Kabupaten Pontianak dapat dilihat pada 2.3.4.1-2.3.4.2 J . 
2.3.4.1 Desa Ambawang Satu 
a . SebeJah timur Desa Ambawang Satu berbahasa Bugis dan Madura. 
b. Sebelah barat Desa Ambawang Satu berbahasa Bugis. 
c . Sebelah utara Desa Ambawang Satu tidak ada bahasa. 
d. 	Sebelah selatan Desa Ambawang Satu berbahasa Dayak. 
2.3.4.2 Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu 
a. 	 Sebelah timur Desa Teluk Belong! Teluk Gelam Ulu berbahasa 
Melayu. 
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b. 	 Sebelah barat Desa Teluk Belong! Teluk Gelam Diu berbahasa 
Melayu . 
c 	 Sebelah utara Desa Teluk Belong! Teluk Gelam Ulu tidak ada 
Melayu . 
d. 	Sebelah selatan Desa Teluk Belong! Teluk Gelam ulu tidak ada 
Melayu . 
2.3.4.3 Desa Sungai Belidak 
a. Sebelah timur Desa Sungai Belidak berbahasa Bugis. 
b. Sebelah barat Desa Sungai Belidak berbahasa campuran. 
c. Sebelah utara Desa Sungai Belidak berbahsa campuran. 
d. Sebelah selatan Desa Sungai Belidak berbahasa campuran . 
2.3.4.4 Desa Sungai Ambangah 
a. 	Sebelah timur Desa Sungai Ambangah berbahasa Melayu . 
b. Sebelah barat Desa Sungai Ambangah berbahsa Melayu . 
c Sebelah utara Desa Sungai Ambangah berbahsa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Sungai Ambangah berbahasa Melayu 
2.3.4.5 Desa Telok Empaning 
a . Sebelah timur Desa Telok Empaning berbahasa Melayu . 
b. 	Sebelah barat Desa Telok Empaning berbahasa Melayu . 
c. Sebelah utara Desa Telok Empaning berbahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Telok Empaning berbahasa Melayu. 
2.3.4.6 Desa Korek 
a . SebeJah timur Desa Korek berbahasa Kendayan. 
b. SebeJah barat Desa Korek berbahsa Jawa. 
c Sebelah utara Desa Korek berbahsa Madura. 
d. Sebelah selatan Desa Korek berbahasa Madura. 
2.3.4.7 Desa Sungai Nipah 
a. Sebelah timur Desa Sungai Nipah berbahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Sungai Nipah berbahsa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Sungai Nipah berbahsa MeJayu. 
d. 	Sebelah selatan Desa Sungai Nipah berbahasa Melayu . 
2.3.4.8 Desa Sungai Rasau 
a . Sebelah timur Desa Sungai Rasau berbahasa MeJayu. 
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b. Sebelah barat Desa Sungai Rasau berbahsa Madura. 
c . Sebelah utara Desa Sungai Rasau berbahsa Madura. 
d. Sebelah selatan Desa Sungai Rasau berbahasa Madura. 
2.3.4.9 Desa SeJutung 
a. Sebelah timur Desa Selutung berbahasa Madura. 
b . Sebe1ah barat Desa Selutung berbahasa Kanayan. 
c. Sebelah utara Desa Selutung berbahasa Kanayan. 
d. Sebelah selatan Desa Selutung berbahasa Kanayan. 
2.3.4.10 Desa Mungguk 
a. Sebelah timur Desa Mungguk berbahasa Melayu dan Ngabang. 
b. Sebelah barat Desa Mungguk berbahsa Melayu dan Ngabang. 
c. Sebelah utara Desa Mungguk berbahasa Melayu dan Ngabang. 
d. Sebelah selatan Desa Mungguk berbahasa Melayu dan Ngabang. 
2.3.4.11 Desa Saham 
a . Sebelah timur Desa Saham berbahasa Kanayan. 
b. Sebelah barat Desa Saham berbahsa Kanayan . 
c. Sebelah utara Desa Saham berbahasa Kanayan. 
d. Sebelah selatan Desa Saham berbahasa Kanayan. 
2.3.4.12 Desa Pawis Hilir 
a. Sebelah timur Desa Pawis Hilir berbahasa Beajak. 
b. Sebelah barat Desa Pawis Hilir berbahsa Bemak. 
c. Sebe1ah utara Desa Pawis Hilir berbahasa Bemak. 
d . Sebelah selatan Desa Pawis Hilir berbahasa Belangit. 
2.3.4.13 Desa Terap 
a . Sebelah timur Desa Terap berbahasa Dayak Kendayan. 
b. Sebelah barat Desa Terap berbahasa Dayak Kendayan. 
c. Sebelah utara Desa Terap berbahasa Madura dan Jawa. 
d. Sebelah selatan Desa Terap berbahasa Dayak Kendayan. 
2.3.4.14 Desa Sei Kunyit Dalam 
a. Sebelah timur Desa Sei Kunyit Dalam berbahasa Madura. 
b. Sebelah barat Desa Sei Kunyit Dalam berbahasa Melayu . 
c. Sebelah utara Desa Sei Kunyit Dalam berbahasa Melayu . 
d. Sebelah selatan Desa Sei Kunyit Dalam berbahasa Melayu. 
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2.3.4.15 Desa Pulau Pedalaman 
a. Sebelah timur Desa Pulau Pedalaman berbahasa Melayu . 
b. Sebelah barat Desa Pulau Pcdalan1an berbahasa Melayu . 
c. Sebelah utara Desa Pulau Pedalaman berbahasa Melayu . 
d. Sebelah selatan Desa Pulau Pedalaman berbahasa Melayu. 
2.3.4.16 Desa Temoyok 
a. Sebelah timur Desa T cmoyok berbahasa Bangin. 
b. Sebelah barat Desa Temoyok berbahsa Bana'de. 
c. Sebelah utara Desa Tcmo),ok berbahasa Bana'de. 
d. Sebelah selatan Desa T(;moyok berbahasa Bangin. 
2.3.4.17 Desa Moro Betung 
a . Sebelah timur Desa More; Bctung berbahasa Bana'de. 
b. Sebelah barat Desa Moro Bctung berbahsa Banyadu . 
c. Sebelah utara Desa More; Betung berbahasa Bangin. 
d. Sebelah selatan Desa Moro Bctung berbahasa Banana' . 
2.3.4.18 Desa Ringo Lojok 
a . Sebelah timur Desa Ringo Lojok berbahasa Banana' . 
b. Sebelah barat Desa Ringo Lojok berbahsa Banyadu . 
c. Sebelah utara Desa Ringo Lojok berbahasa Banyadu . 
. d. Sebelah selatan Desa Rmgo Lojok berbahasa Banggahe. 
2.3.4.19 Desa Sempok Ulu 
a . Sebelah timur Desa Sl!mpok Ulu berbahasa Kandayan. 
b. Sebelah barat Desa Scmpok Ulu berbahsa Kandayan. 
c. Sebelah utara Desa Scmpok Ulu berbahasa Kandayan. 
d. Sebelah selatan Desa S(;mpok Ulu berbahasa Kandayan. 
2.3.4.20 Desa Bilayuk 
a . Sebelah timur Desa Bilayuk berbahasa Kandayan. 
b. Sebelah barat Desa Bibyuk berbahsa Kandayan. 
c. Sebelah utara Desa Bilayuk berbahasa Kandayan 
d. Sebelah selatan Desa Bilayuk berbahasa Kandayan. 
2.3.4.21 Desa Sepahat 
a . Sebelah timur Desa Scpahat berbahasa Kandayan. 
b. Sebelah barat Desa Scpahat berbahsa Kandayan . 
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c. Sebelah utara Desa Sepahat berbahasa Kandayan. 
d . Sebelah selatan Desa Sepahat berbahasa Kandayan. 
2.3.5 Jumlah, Agama, dan Mata Pencaharian Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, agama, dan mata pencaharian penduduk di 
setiap titik pengamatan yang ditetapkan di Kabupaten Pontianak dapat 
dilihat pada 2.3.5.1-2 .3.5.21. Hal-hal yang dideskripsikan meliputi (1) 
jumlah jiwa dan persentasi penduduk (pria dan wanita) , (2) klasifikasi 
dan persentasi usia penduduk, (3) jenis dan per-sentasi pemeluk agama, 
dan (4) jenis dan persentasi sumber mata pen-caharian penduduk. 
2.3.5.1 Desa Ambawang Satu 
Penduduk Desa Ambawang Satu berjumlah 1874 jiwa dengan 
persentasi, yaitu 65 % pria dan 35% wanita. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun, antara 20-40 tahun, dan di atas 40 tahun 
dan mayoritas entik penduduk desa ini tidak tercatat dalam kuesioner. 
Agama yang dianut penduduk Desa Ambawang Satu terdiri dan 
agama Islam, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi Islam 5%, Katolik 
90%, dan lain-lain 5%. 
Mata pencarian penduduk Desa Ambawang Satu adalah bertani, 
berdagang, dan buruh, dengan persentasi bertani 70%, berdagang 15%, 
dan buruh 15%. 
2.3.5.2 Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu 
Penduduk Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu berjumJah 673 jiwa 
dengan persentasi, yaitu 53% pria dan 47% wanita. Persentasi penduduk 
yang berumur di bawah 20 tahun 10%, antara 20-40 tahun 60%, dan di 
alas 40 tahWl 30%. Mayoritas entik penduduk desa ini tidak tercatat 
dalanl kuesioner. 
Aganla yang dianut penduduk Desa Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu terdiri dari aganla Islam, Protestan, dan Budha dengan persentasi 
Islam 85%, Protestan 1%, dan Budha 14%. 
Mata pencarian p~nduduk Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu 
adalah bertani, nelayan, berdagang, buruh, pegawai, dan lain-lain 
dengan persentasi bertani 40%, nelayan 10%, berdagang 8%, bunih 
10%, pegawai 2%, dan lain-lain 30%. 
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2.3.5.3 Desa Sungai Belidak 
Penduduk Desa Sungai Belidak berjumlah 2035 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 55% pria dan 45% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di 
bawah 20 tahun 55%, antara 20-40 tahun 25%, dan di atas 40 tahun 
20%. Mayoritas dan minoritas etnik penduduk desa ini tidak tercatat 
daJam kuesioner. 
Agama yang dianut penduduk Desa Sungai Belidak terdiri dari 
agama Islam dan Budha dengan persentasi Islam 95% dan Budha 5%. 
Mata pencarian penduduk Desa Sungai Belidak adalah bertani 
dan lain-lain dengan persentasi bertani 40 dan lain-lain 60%. 
2.3.5.4 Desa Sungai Ambangah 
Penduduk Desa Sungai Ambangah berjumlah 8160 jiwa dengan per­
sentasi, yaitu 52% pria dan 48% wanita. Persentasi penduduk yang be­
rumur di bawah 20 tahun 58%, antara 20-40 tahun 28%, dan di atas 40 
tahun 14%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik MeJayu 
dengan persentasi 97% dan minoritas etnik adalah etnik lawn 3%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Sungai Arnbangah terdiri 
dari agat11a Islam, Protestan, dan Katolik dengan persentasi Islatll 5%, 
Protestan 30%, dan Katolik 65%. 
Mata pencarian penduduk Desa Sungai Arnbangah adaJah 
bertani, nelayan, berdagang, buruh, pegawai, dan lain-lain dengan 
persentasi bertani 90%, nelayan 1%, berdagang 5%, buruh 0,5%, 
pegawai 20%, dan lain-lain 4,5%. 
2.3.5.5 Desa Telok Empaning 
Penduduk Desa Telok Empaning berjumlah 865 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 54,56% pria dan 45,44% wanita. Persentasi penduduk yang be­
rumur di bawah 20 tahun 61,62%, antara 20-40 tahun 23,81%, dan di 
atas 40 tallUn 14,57%. Mayoritas etnik penduduk desa ini adalah etnik 
Melayu dengan persentasi 90% dan minoritas etnik adalah etnik Cina 
10%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Telok Tempaning terdiri 
dari agama Islam, Protestan, dan Katolik dengan persentasi Islam 
77,68%, Protestan 11,16%, dan Katolik 11,16%. 
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Mata pencarian penduduk Desa Telok Empaning adalah bertani, 
nelayan, berdagang, dan pegawai dengan persentasi bertani 90%, 
nelayan 3%, berdagang 4%, dan pegawai 3%. 
2.3.5.6 Desa Korek 
Jumlah penduduk Desa Korek ini tidak tercatat dalam kuesiner. 
Persentasi pria 49,27% dan wanita 50,73%. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tallUn 68,93%, antara 20-40 tahun 21,07%, dan 
di atas 40 tahun 10%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik 
Madura dengan persentasi 52,52% dan minoritas etnik adalah etnik Cina 
2,41%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Korek terdiri dari agama 
Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi Islam 25%, 
Protestan 25%, Katolik 35%, dan lain-lain 15%. 
Mata pencarian penduduk Desa Korek adalah bertani, ber­
dagang, pegawai, dan lain-lain dengan persentasi bertani 80%, ber­
dagang 5%, pegawai 5%, dan lain-lain 10%. 
2.3.5.7 Desa Sungai Nipah 
Penduduk Desa Sungai Nipah berjumlah 2930 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 51,5% pria dan 48,5% wan ita. Persentasi penduduk yang berumur 
di bawah 20 tahun 45,7%, antara 20-40 tahun 33,6%, dan di atas 40 
tahun 20,7%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Bugis 
dengan persentasi 82% dan minoritas etnik adalah etnik Cina turunan 
18%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Sungai Nipah terdiri dari 
agama Islam, Katolik, Hindu, dan Budha dengan persentasi Islam 
85 ,7%, Katolik 0;5%, Hindu 0,3%, dan Budha 13,5%. 
Mata pencarian penduduk Desa Sungai Nipah adalah bertani 
39,3%, nelayan 2,2%, berdagang 0,8%, buruh 9,2%, pegawai 1,5%, dan 
lain-lain 47%. 
2.3.5.8 Desa Sungai Rasau 
Penduduk Desa Sungai Rasau berjumlah 1384 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 46% pria dan 54% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di 
bawah 20 tahun 26%, antara 20-40 tahun 52%, dan di atas 40 tahun 
22%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Madura dengan 
persentasi 75% dan minoritas etnik adalah etnik Melayu-Banjar 25%. 
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Agama yang dianut penduduk Desa Sungai Rasau terdiri dari 
agan1a Islam dan Budha dengan persentasi 99% memeluk agama Islam 
dan 1% Budha. 
Mata pencarian penduduk Desa Sungai Rasau umumnya bertani 
80%. Di samping itu, ada yang berdagang 17%, buruh 2%, dan pegawai 
1%. 
2.3.5.9 Desa Selutung 
Penduduk Desa Selutung berjumlah 657 jiwa dengan persentasi, yaitu 
44% pria dan 56% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah 
20 tahun 25%, antara 20-40 tahun 45%, dan di atas 40 tahun 30%. 
Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Dayak dengan 
persentasi 70% dan minoritas etnik adalah etnik Melayu 30%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Selutung adalah agama 
Islam dengan persentasi 100%. 
Mata pencarian penduduk Desa Selutung urnumnya bertani 
80%. Di samping itu, ada yang nelayan 17% dan pegawai 3%. 
2.3.5.10 Desa Mungguk 
Penduduk Desa Mungguk berjumlah 800 jiwa dengan persentasi, yaitu 
58% pria dan 42% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah 
20 tahun 30%, antara 20-40 tahun 39%, dan di atas 40 tahun 31 %. 
Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Melayu dengan 
persentasi 95% dan minoritas etnik adalah etnik Tionghoa dan lain-lain 
5%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Mungguk adalah agama 
Islan1 97,44%, Protestan 5,86%, Katolik 0,90%, dan lain-lain 20%. 
Mata pencarian penduduk Desa Mungguk umumnya bertani 
67,97%. Di samping itu, ada yang nelayan 0,95%, berdagang 2%, buruh 
2,53%, pegawai 4,86%, dan lain-lain 21,67%. 
2.3.5.11 Desa Saham 
Penduduk Desa Saham berjumlah 831 jiwa dengan persentasi, yaitu 
51 % pria dan 49% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah 
20 tahun 35%, antara 20-40 tahun 46%, dan di atas 40 tahun 19%. 
Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Dayak dengan per­
sentasi 100%. 
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Agama yang dianut penduduk Desa Saham adalah agama Islam 
96%, Protestan 3%, Katolik 0,90%, dan Hindu 0,04%. 
Mata pencarian penduduk Desa Saham umumnya bertani 71 %. 
Oi samping itu, ada yang nelayan 2%, berdagang 1%, buruh 3%, 
pegawai 4 %, dan lain-lain 19%. 
2.3.5.12 Desa Pawis Hilir 
Penduduk Oesa Pawis Hitir berjumlah 703 jiwa dengan persentasi, yaitu 
49% pria dan 51 % wan ita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah 
20 tahun, antara 20-40 tahun, dan di atas 40 tahun tidak diketahui. 
Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Oayak dengan 
persentasi 99% dan minoritas etnik adalah etnik Metayu dan Jawa 
dengan persentasi 1 %. 
Agama yang dianut penduduk Oesa Pawis Hilir adalah agama 
Islam 92,95%, Protestan 3,3%, dan Katolik 3,16%. 
Mata pencaharian penduduk Oesa Pawis Hilir adalah bertani 
20%, nelayan 5%, berdagang 50%, buruh 22%, dan pegawai 3%. 
2.3.5.13 Desa Terap 
Penduduk Oesa Terap berjumlah 1986 jiwa dengan persentasi, yaitu 
51,30% pria dan 48,70% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di 
bawah 20 tahun 17,27%, antara 20-40 tahun 52,28%, dan di atas 40 
tahun 29,99%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik 
Pontianak dengan persentasi 99,74% dan minoritas etnik adalah etnik 
Banjar 0,26%. 
Agama yang dianut penduduk Oesa Terap adalah agama Islam, 
Protestan, Katotik, Budha, dam lain-lain dengan persentasi 19,93% 
agama Islam, 23,91% Protestan, 49,34 % Katolik, 1,71% Budha, dan 
5,08% dan lain-lain . 
Mata pencaharian penduduk Oesa Terap umumnya bertani 
98,89%. Oi samping itu, juga ada yang berdagang 0.85% dan pegawai 
0,25%. 
2.3.5.14 Desa Sei Kunyit Dalam 
Penduduk Oesa Sei Kunyit Oalam berjumlah 1174 jiwa dengan 
persentasi, yaitu 49,14% pria dan 50,85% wanita. Persentasi penduduk 
yang berumur di bawah 20 tahun 48,63%, antara 20-40 tahun 31,68%, 
dan di atas 40 tahun 19,67%. Mayoritas etnik penduduk desa ini adalah 
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etnik Melayu dengan persentasi 96,50% dan minoritas etnik adalah etnik 
Tionghoa 3,50%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Sei Kunyit Dalam adalah 
agama Islam dan lain-lain dengan persentasi Islam 97,27% dan lain-lain 
2,73%. 
Mata pencaharian penduduk Desa Sei Kunyit Dalam umurnnya 
bertani 85% dan lain-lain 15%. 
2.3.5.15 Desa PuIau Pedalaman 
Penduduk Desa Pu]au Pedalaman berjumlah 562 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 49,46% pria dan 50,54% wanita. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun 42,76%, antara 20-40 tahun 43,37%, dan 
di atas 40 tahun 13,87%. Mayoritas etnik penduduk des a ini adalah etnik 
Melayu dengan persentasi 99,46% dan minoritas etnik adalah etnik 
Dayak 0,54%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Pulau Pedalaman adalah 
agan1a Islam dan Protestan dengan persentasi 98,39% Islam dan 1,61 % 
Protestan. 
Mata pencaharian penduduk Desa Pulau Pedalarnan tidak 
tercatat dalam kuesioner . 
2.3.5.16 Desa Temoyok 
Penduduk Desa Temoyok berjumlah 1300 jiwa dengan persentasi, yaitu 
53,7% pria dan 46,3% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di 
bawah 20 tahun 25%, antara 20-40 tahun 40%, dan di atas 40 tahun 
35%. Mayoritas etnik penduduk desa ini adalah etnik Melayu dengan 
persentasi 100%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Temoyok adalah agarna 
Islam dengan persentasi 100%. 
Mata pencaharian penduduk Desa Temoyok adalah bertani 
40%, nelayan 20%, berdagang 2%, buruh 10%, dan lain-lain 10%. 
2.3.5.17 Desa Moro Betung 
Penduduk Desa Moro Betung berjumlah 986 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 44,7% pria dan 55,3% wanita. Persentasi penduduk yang berumur 
di bawah 20 tahun 25%, antara 20-40 tahun 30%, dan di atas 40 tahun 
45%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Dayak dengan 
persentasi 100%. 
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Agama yang dianut penduduk Desa Moro Betung adalah agama 
Protestan dan Katolil< dengan persentasi 6% Protestan dan 94% Katolik . 
Mata pencaharian penduduk Desa Moro Betung adalah bertani 
95%, berdagang 3%, dan lain-lain 2%. 
2.3.5.18 Desa Ringo Lojok 
Penduduk Desa Ringo Lojok berjumlah 1790 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 48,82% pria dan 51,18% wanita. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun 35%, antara 20-40 tahun 45%, dan di atas 
40 tahun 20%. Mayoritas etnik desa ini adalah etnik Dayak dengan 
persentasi 100%. 
Agama yang dianut penduduk Desa Ringo Lojok adalah aganla 
Protestan dan Katolik dengan persentasi 10% Protestan dan 90% 
Katolik. 
Mata pencaharian penduduk Desa Ringo Lojok adalah bertani 
dan berdagang dengan persentasi 98% bertani dan 2% berdagang. 
2.3.5.19 Desa Sempok Ulu 
Penduduk Desa Sempok Ulu berjumlah 1459 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 52% pria dan 48,% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di 
bawah 20 tahun 27%, antara 20-40 tahun 23%, dan di atas 40 tahun 
50%. Mayoritas dan minoritas etnik des a iill tidak tercatat dalam 
kuesioner. 
Agama yang dianut penduduk Desa Sempok Ulu adalah agama 
Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi 98,5% Islam, 
2,4% Protestan, 9,5% Katolik 85, I%, dan 3% lain-lain. 
Mata pencaharian penduduk Desa Sempok Ulu adalah bertani 
94,3%, berdagang 3%, pegawai 2%, dan lain-lain 0,7%. 
2.3.5.20 Desa Bilayuk 
Penduduk Desa Bilayuk berjumlah 1176 jiwa dengan persentasi, yaitu 
60% pria dan 40,% wanita. Persentasi penduduk yang ,berumur di bawah 
20 tahun 17%, antara 20-40 tahun 33%, dan di atas 40 tahun 50%. 
Mayoritas etnik desa ini adalah pribumi dengan persentasi 99,5%, 
sedangkan minoritas etnik adalah nonpribumi dengan persenasi 0,5%, 
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Agama yang dianut penduduk Oesa Bila)'Uk adalah agama 
Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain. dengan persentasi 0,01% Islam, 
15% Protestan, 75% Katolik, dan 9,99% lain-lain. 
Mata pencaharian penduduk Oesa Bila)'Uk adalah bertani, 
pegawai, dan lain-lain dengan persentasi 99% petani, 0,3% pegawai, 
dan 0,7% lain-lain. 
2.3.5.21 Desa Sepahat 
R,enduduk Oesa Sepahat berjumlah 2444 jiwa dengan persentasi, yaitu 
60% pria dan 40,% wanita. Persentasi penduduk yang berurnur di bawah 
20 tahun 26%, antara 20-40 tahun 30%, dan di atas 40 tahun 44%. 
Mayoritas etnik desa ini adalah pribumi dengan persentasi 99,8%, 
sedangkan minoritas etnik adalah can1puran dcngan persentasi 0,2%. 
Agama yang dianut penduduk Oesa Sepahat adalah agama 
Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi 0, I % Islam, 
35% Protestan, 56% Katolik, dan 8,9% lain-lain . 
Mata pencaharian penduduk Oesa Sepahat adalah bertani, 
pegawai, dan lain-lain dengan persentasi 99% petani, 0,2% pegawai, 
dan 0,8% lain-lain. 
2.3.6 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan saran a pendidikan di 21 desaltitik pengamatan eli Kabupaten 
Pontianak adalah sebagai berikut. 
Persentasi penduduk Oesa Pal Lima yang sekolah di SO 15%, 
SLTP 16%, SLTAl 0%, PT 2%, dan tidak sekolah 55,2%. Sarjana asal 
desa ini delapan orang. Sarana pendidikan yang ada adalah 6 buah 
sekolah dasar, tiga sekolah lanjutan tingkat pertan1a (SL TP), dan satu 
sekolah lanjutan tingkat atas (SL T A). 
Persentasi penduduk Oesa Saigon yang sekolah eli SO 20%, SLTP 
25%, SLTA 33%, PT 5%, dan tidak sekolah 17%. Sarjana asal desa ini 
sepuluh orang. Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah 
sekolah.dasar, dua sekolah lanjutan tingkat pertan1a (SLTP), satu buah 
sekolah lanjutan tingkat atas (SL TA), dan satu tempat kursus. 
Persentasi penduduk Oesa Parit Mayor yang sekolah di SO 
42,80%, SLTP 17,80%, SLTA 14,39%, PT 1,66%, dan tidak sekolah 
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22,68%. Sarjana asal des a ini lima orang. Sarana pendidikan yang ada 
adalah dua buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Oesa Ambawang Satu yang sekolah di SO 
70%, SL TP 15%, SL TA 5%, dan tidak sekolah 5%. Sarjana asal desa ini 
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah tiga buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Oesa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu yang 
sekolah di SO 40%, SLTP 5,1%, SLTA 4%, dan tidak sekolah 1,5%. 
Sarjana asal des a ini enam orang. Sarana pendidikan yang ada adalah 
satu buah sekolah dasar dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP). 
Persentasi penduduk Oesa Sungai Belidak yang sekolah di SO 
50%, SL TP 10%, SL T A 5 %, tidak sekolah 35%. Sarjana asal desa ini 
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Oesa Sungai Ambangah yang sekolah di SO 
39%, SLTP 10%, dan SLTA 5,20% dan tidak bersekolah 45,80%. 
Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu 
buah sekolah dasar dan satu buah tempat kursus . 
Persentasi penduduk Oesa Telok Empaning yang sekolah di SO 
30,50%, SLTP 15,16%, dan SLTA 5, 12% dan tidak bersekolah 49,22%. 
Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu 
buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Oesa Korek yang sekolah di SO 32,89%, 
SLTP 12,94%, SL TA 5,95%, dan tidak bersekoJah 48,22%. Sarjana asal 
desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah empat buah 
sekolah dasar dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) . 
Persentasi penduduk Oesa Sungai Nipah yang sekolah di SO 35%, 
SLTP 20%, SLTA 14%, PT 1 %, dan tidak berseklah 30%. Sa.-jana asal 
desa ini tiga orang. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah 
sekolah dasar dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP). 
Persentasi penduduk Oesa Sungai Rasau yang sekolah di SO 41 %, 
SLTP 12%, SLTA 7%, dan tidak bersekolah 40%. Sarjana asal desa ini 
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Oesa Selutung yang sekolah di SO 90%, 
SLTP 3 %, SL TAl 7, PT 1 %, dan tidak berseklah 6%. Sarjana asal desa 
ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar. 
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Persentasi penduduk Oesa Mungguk yang sekolah di SO 45%, 
SLTP 32%, SL T A 21 %, dan tidak bersekolah 7%. Sarjana asal des a ini 
belum ada Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah dasar 
dan satu buah SLTP. 
Persentasi penduduk Oesa Saham yang sekolah di SO 51 %, SLTP 
29%, SLTA II %, PT 6%, dan tidak bersekolah 3%. SaIjana asal desa 
ini lima orang. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP). 
Persentasi pendidikan penduduk Oesa Pawis HiIir adalah adalah 
SO 41%, SL TP 40%, SLTA 10%, dan tidak bersekolah 9%. Sarjana asal 
desa ini satu orang. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah 
sekolah da~r dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). 
Persentasi pendidikan penduduk Oesa Terap adalah SO 20,49%, 
SLTP I UJ7%, SLT A 8,10%, dan tidak bersekolah 60,32%. Sarjana asal 
desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah 
sekolah das.ar. 
Persentasi pendidikan penduduk Oesa Sei Kunyit Oalam adalah SO 
49,27%, SLTP 27,28%, SLTA 18,29%, PT 0,32%, dan tidak bersekolah 
4,81 %. SarJana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada 
adalah dua buah sekolah dasar. 
Persentasi pendidikan penduduk Oesa Pulau Pedalaman adalah SO 
2,13%, SLTP 1,06%, SLTA 56,57%, dan tidak bersekolah 1,24%. 
SaIjana asaJ desa ini dua orang. Sarana pendidikan yang ada adalah satu 
buah sekoJah dasar. 
Persenlasi pendidikan penduduk Oesa Temoyok adalah SO 65%, 
SLTP 10%, SLTA 5%, dan tidak bersekolah 25%. Sarjana asal desa ini 
belum ada Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah sekolah dasar. 
Perscntasi pendidikan penduduk Oesa Moro Betung adalah SO 
45,2%, SLTP 5%, SLTA dan tidak bersekolah 49,8%. Sarjana asal desa 
ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar. 
Perscntasi pendidikan penduduk Oesa Ringo Lojok adalah SD 
35%, SLTP 5%, dan tidak bersekolah 60%. SaIjana asal des a ini beJum 
ada. Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah sekolah dasar. 
Persentasi pendidikan penduduk Desa Sempok Ulu adalah SO 
26%, SLTP 6%, SLTAl ,2%, dan tidak bersekolah 66,8%. SaIjana asaJ 
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des a ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah tiga buah 
sekolah dasar. 
Persentasi pendidikan penduduk Desa Bilayuk adalah SD 15%, 
SLTP 10%, SLTAl %, dan tidak bersekolah 74%. Saljana asal desa ini 
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah sekolah dasar. 
Persentasi pendidikan penduduk Desa Sepahat adalah SD 19%, 
SLTP 7%, SLT A 3%, dan tidak bersekolah 71 %. Saljana asal desa ini 
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah tiga buah sekolah dasar. 
2.3.7 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dan sarana transportasi di setiap titik pengamatan yang 
ditetapkan di Kabupaten Pontianak adalah sebagai berikut. 
Hubungan antara Desa Pal Lima dengan desa sekitamya sangat 
lanear. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan sepeda 
motor. 
Hubungan antara Desa Saigon dengan desa sekitamya sangat 
lanear. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan sepeda 
motor. 
Hubungan antara Desa Parit Mayor dengan desa sekitamya 
sangat lanear. Sarana transportasi yang digunakan kapallaut 
Hubungan antara Desa Ambawang Satu dengan desa sekitamya 
kurang lanear. Sarana transportasi yang digunakan hanya sampan. 
Hubungan antara Desa Teluk Belongffeluk Gelam UlufTeluk 
Gelam Ulu dengan desa sekitamya lanear. Sarana transportasi yang 
digunakan motor boot. 
Hubungan antara Desa Sungai Belidak dengan desa sekitamya 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan minibus dan sepeda motor. 
Hubungan antara Desa Sungai Ambangah dengan desa 
sekitamya lanear. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda 
motor dan motot boot. 
Hubungan antara Desa Telok Empaning dengan des a sekitamya 
sedang. Sarana transportasi yang digunakan hanya motor boot. 
Hubungan antara Desa Korek dengan desa sekitamya tidak 
begitu lanear. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor, 
motor boot, dan kapal sungai. 
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Hubungan antara Desa Sungai Nipah dengan desa sekitamya 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bus dan minibus. 
Hubungan antara Desa Sungai Rasau dengan desa sekitamya 
tidak lancar. Sarana transportasi yang digunakan belum ada. 
Hubungan antara Desa Selutung dengan desa sekitamya sangat 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan kapal sungai . 
Hubungan antara Desa Mungguk dengan des a sekitamya 
sedang. Sarana transportasi yang digunakan sepeda motor dan motor 
boot. 
Hubungan antara Desa Saham dengan desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan minibus, sepeda motor, dan motor 
boot. 
Hubungan antara Desa Pawis Hilir dengan desa sekitamya 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan sepeda 
motor. 
Hubungan antara Desa Terap dengan desa sekitamya sangat 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bis, minibus, dan 
sepeda motor. 
Hubungan antara Desa Sei Kunyit Dalam dengan desa 
sekitamya kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan hanya 
sepeda motor. 
Hubungan antara Desa Pulau Pedalaman dengan des a sekitamya 
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus, 
sepeda motor, dan motor boot. 
Hubungan antara Desa Temoyok dengan desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan kapal laut. 
Hubungan antara Desa Moro Betung dengan desa sekitamya 
agak lancar. Sarana transportasi yang digunakan sepeda motor. 
Hubungan antara Desa Ringo Lojok dengan desa sekitamya 
agak lancar. Sarana transportasi yang digunakan sepeda motor. 
Hubungan antara Desa Sempok Ulu 'dengan desa sekitamya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
Hubungan antara Desa Bilayuk dengan desa sekitamya tidak 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan tidak ada. 
Hubungan antara Desa Sepahat dengan desa sekitamya kurang 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
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2.3.8 Informan dan Pengumpul Data 
Oeskripsi mengenai infonnan dan pengumpul data setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Pontianak meliputi nama, jenis kelamin, usia, 
tempat tanggal lahir, pendidikan tertinggi, pekeJjaan, tempat bekeJja, 
tinggal di desa sejak tabun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, 
bahasa yang eligunakan di rumah, di masyarakat, di tempat keJja, di 
peJjalanan, dan bahasa yang dikuasai . Oi sisi lain, keterangan mengenai 
pengumpul data hanya mencakup nama dan pekerjaan. Hal tersebut 
dapat elilihat pada 2.3.8.1-2.3 .8.2l. 
2.3.8.1 Desa Ambawang Satu 
Informan 
a. Nama : Eko 
b. Jenis kelamin : Pria 
c. Usia : 16 tahun 
d. Tempat lahir : Ambawang Satu 
e. Pendidikan tertinggi : SMP 
f. PekeJjaan 
g. BekeJja di 
h. Tinggal di Oesa ini sejak : 1971 
tab un 
I. Bepergian ke luar Oesa : Jarang sekali (I kali setabun) 
J. Bahasa yang digunakan eli : Bahasa Benyadu 
rumah 
k. Bahasa yang eligunakan eli : Bahasa campuran 
masyarakat 
l. Bahasa yang digunakan di 
tempat keJja 
m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa campuran 
perja\anan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Melayu 
Pengumpul Data 
a. Nama : Ora. Zuraida 
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b. Pekerjaan : Guru SMUN 7 Pontianak 
2.3.8.2 Desa Teluk BelonglTeluk Gelam Ulu 
Informan 
a . Nama : Jambi Azis 
b. Jenis kelamin : Pria 
c. Usia : 46 tabun 
d. Tempat lahir : Teluk Gelam 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Kepala Desa 
g. Bekerja di : Tcluk Gelam 
h. Tinggal di Desa 101 sejak : 1950 
tahun 
1. Bepergian ke luar Desa : Jarang (l kali sebulan) 
J. Bahasa yang digunakan di : Bahasa MeJayu 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
tempat kerja 
m. ·Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
perjaJanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Dra . Zuraida 
b. Pekerjaan : Guru SMUN 7 Pontianak 
2.3.8.3 Desa Sungai Belidak 
(nforman 
a. Nama : Mustafa Kamal 
b. Jenis kelamin : Pria 
c. Usia : 54 tahun 
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d. Tempat lahir : Tanjung 
e. Pendidikan tertinggi : SMP 
f. Pekerjaan : Kepala Desa 
g. Bekerja di : Sungai Belidak 
h. Tinggal di Desa ini sejak : 1968 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa : Sering (2 kali sebulan) 
J. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
tempat ke~a 
m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Dra. Zuraida 
b. Pekerjaan : Guru SMUN 7 Pontianak 
2.3.8.4 Desa Sungai Ambangah 
Informan 
a. Nama : Haji Ali 
b. Jenis kelamin : Pria 
c. Usia : 60 tahun 
d. Tempat lahir : Sungai Ambangah 
e. Pendidikan tertinggi :SR 
f. Pekerjaan : Tani 
g. Bekerja di : Sungai Ambangah 
h. Tinggal di Desa ini sejak : 1934 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa : Jarang (I kali sebulan) 
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J. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . Nama : Dra. Lili Sulastri 
b. Pekerjaan : Guru SMPN 12 Pontianak 
2.3.8.5 Desa Telok Empaning 
Informan 
a . Nama : Badrun 
b. Jenis kelamin : Pria 
c. Usia : 34 tabun 
d. Tempat lahir : Telok Empaning 
e. Pendidikan tertinggi : SMP 
f. Pekerjaan : Sekretaris Desa 
g. Bekerja di : Telok Empaning 
h. Tinggal di Desa ini sejak : 1960 
tabun 
I. Bepergian ke luar Desa : Jarang (1 kali sebulan) 
J. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
perjalanan 
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n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 PekeIjaan 
2.3.8.6 Desa Korek 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 PekeIjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan eli 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan eli 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
peIjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Bahasa Bugis 
: Dra. Lili Sulastri 
: Guru SMPN 12 Pontianak 
: Frans Kauheng 
: Pria 
: 58 tahun 
: Korek 
: ;d>G 
: Penilik Kebudayaan 
: Sungai Ambawang 
: 1936 
: Sering 
: Bahasa Dayak 
: Bahasa Dayak 
: Bahasa Dayak 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Me\ayu 
: Dra. Lili Sulastri 
: Guru SMPN 12 Pontianak 
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2.3.8.7 Desa Sungai Nipah 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g , Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa 1m sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar Desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n, Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a, Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.8 Desa Sungai Rasau 
Informan 
a, Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
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: Muhammad Bakri 
: Pria 
: 46 tahun 
: Sungai Nipah 
: SMP 
: Pegawai Kantor Desa 
: Sungai Nipah 
: 1948 
: Sering 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Dra, Florentina Sriyati 
: Guru SMAN 8 Pontianak 
: Sabir Labian 
: Pria 
: 38 tahun 
: Duren Barat 
: Pesantren 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Oesa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Oesa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.9 Desa Selutung 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Oesa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Oesa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
: Petani 
: Sungai Rasau 
: 1978 
: Jarang (l kali sebuJan) 
: Bahasa Madura 
: Bahasa Madura 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Ora. Florentina Sriyati 
: Guru SMAN 8 Pontianak 
: Saimen Anting 
: Pria 






: Jarang (I kali sebulan) 
: Bahasa Kanayan 
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k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 .Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.10 Desa Mungguk 
lnforman 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 . Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
40 
: Bahasa Kanayan 
: Bahasa Kanayan 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Dra. Florentina Sriyati 
: Gu ru SMAN 8 Pontianak 
: Matnoh 
: Pria 





: Jarang (1 kali sebulan) 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu dan Indonesia 
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Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 PekeJjaan 
2.3.8.11 Desa Saham 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 PekeJjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar Desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
peJjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.12 Desa Pawis Hilir 
Informan 
a . 	 Nama 
: Drs . M.Y. Juanda 
: Guru SMPN 17 Pontianak 
: D. Jumpol 
: Pria 
: 49 tahun 
: Saham 
: SD 
: Ketua LKMD 
: Pawis Hilir 
: 1945 
: Jarang sekali (1 kali sebulan) 
: Bahasa Kanayan 
: Bahasa Kanayan 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. M.Y. Juanda 
: Guru SMPN 17 Pontianak 
: Tamjit 
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b. 	 Jenis kelamin : Pria 
c. 	 Usia : 43 tahun 
d. 	 Tempat lahir : Pawis Hilir 
e. 	 Pendidikan tertinggi :SR 
f. 	 Pekerjaan : Kepala Dusun 
g. 	 Bekerja di : Pawis Hilir 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak : 1951 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa : Jarang (I kali sebulan) 
J. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Belangit 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa BeJangit 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Belangit 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia dan Melayu 
PengumpuJ Data 
a. 	 Nama : Drs. M.Y. Juanda 
b. 	 Pekerjaan : Guru SMPN 17 Pontianak 
2.3.8.13 Desa Terap 
Informan 
a . 	 Nama : Rapan 
b. 	 Jenis kelamin : Pria 
c. 	 Usia : 59ahun 
d. 	 Tempat lahir : Tahuman 
e. 	 Pendidikan tertinggi :SR 
f. 	 Pekerjaan : Mantan Sekertaris Desa 
g. 	 Bekerja di : Terap 
h. 	 Tinggal di Desa lill sejak : 1956 
tahun 
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tahun 
I. 	 Bepergian ke Juar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjaJanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.14 Desa Sei Kunyit Dalam 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat Jahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
: Jarang sekaJi (J kali setahun) 
: Bahasa Dayak 
: Bahasa Dayak 
: Bahasa Dayak 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. Marianus Manik 
: Guru SMPN 9 Pontianak 
: H. Fauzi Sood 
: Pna 
: 73 tahun 
: Sei Kunyit DaJam 
: Madrasah 
: Pensiunan 
: Sei Kunyit DaJam 
: 1921 
: Jarang (1 kali sebulan) 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Me\ayu dan Indonesia 
: Bahasa Indonesia dan Melayu 
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tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.15 Desa Pulau Pedalaman 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa i.n.i sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke hiar Desa 
J. 	 Bahasa yang cligunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kcrja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
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: Bahasa Indonesia dan Melayu 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. Marianus Malik 
: Guru SMPN 9 Pontianak 
: Riswanda 
: Pria 
: 40 tahun 
: Pulau Pedalaman 
: SMP 
: Pelaksana Harian Lurah 
: Pulau Pedalaman 
: 1954 
: Jarang sekali (1 kali setahun) 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Indonesia dan Melayu 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. Marianus Manik 
: Guru SMPN 9 Pontianak 
Kosakata /)asQr Swadesh 
2.3.8.16 Desa T emoyok 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 PekeIjaan 
g. 	 BekeIja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar Desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 PekeIjaan 
2.3.8.17 Desa Moro Betung 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
: Jamaludin. 
: Pria 






: Jarang sekali (J kali setahun) 
: Bahasa Bana'de 
: Bahasa Bana'de 
: Bahasa Bana'de 
: Bahasa Bana'de 
: Bahasa Indonesia 
: Drs . Ali Hasymi 




: 46 tahun 
: Mora Betung 
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e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa UU sejak 
tabun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.18 Desa Ringo Lojok 
[nforman 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempatlahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 




: Moro Betung 
: 1948 
: Tidak pernah 
: Bahasa Banyadu 
: Bahasa Banyadu 
: Bahasa Banyadu 
: Bahasa Banyadu 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. Ali Hasymi 




: 47 tabun 
: Ringo Lojok 
: Petaru 
: Ringo Lojok 
: 1947 
: Tidak pernah 
Kosolcata ()asar Swoduh 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.19 Desa Sempok Ulu 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
: Bahasa Banana' 
: Bahasa Banana' 
: Bahasa Banana' 
: Bahasa Banana' 
: Drs. Ali Hasymi 




: 48 tahun 
:Dano 
:SR 
: Kepala Desa 
: Sempok Ulu 
: 1968 
: Jarang sekali (1 kali setahun) 
: Bahasa Kandayan 
: Bahasa Kandayan 
: Bahasa Indonesia dan 
Kandayan 
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m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.8.20 Desa Bilayuk 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar Desa 
"Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
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: Bahasa Kandayan dan 
Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. C. Sadiman 
: Guru SMAN I Siantan 
: A. Ahok 
: Pria 
: 52 tahun 
: Bilayuk 
: SLTP 
: Kepala Desa 
: Bilayuk 
: 1942 
: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Kandayan 
: Bahasa Kandayan 
: Bahasa Indonesia dan 
Kandayan 
: Bahasa Indonesia dan 
Kandayan 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. C. Sadiman 
: Quru SMAN I Siantan 
Kosokata ()tJSor Swaduh 
2.3.7.21 Desa Sepahat 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpu) Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Y. Acin 
: Pria 
: 42 tahun 
: Sepahat 
: SMP 
: Tata Usaha SO 
: Sepahat 
: 1952 
: Tidak pemah 
: Bahasa Kandayan 
: Bahasa Kandayan 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Kandayan dan 
Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Drs . C. Sadiman 
: Guru SMAN I Siantan 
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BAB III 
SENARAI 200 KOSAKATA DASAR SWADESH 
F 
3.1 Pengantar 
onnat ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kota Madya Pontianak 
dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimantan Barat terdiri dari 
202 kolom. Kolom pertama berisi ten tang nomor urut desaltitik 
pengamatan, kolom kedua berisi tentang nama desa, dan kolom ketiga 
sampai dengan ke- 202 berisi ten tang nomor dan kosakata dasar 
Swadesh. 
3.2 Senarai 200 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Bulu, dan Sambas 
Ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimantan Barat disenaraikan secara 
mendatar. Artinya, nomor dan kosakata dasar Swadesh di setiap 
desaltitik pengamatan tersebut (mulai dari kata abu-usus) terletak di 
sebelah kanan desa atau titik pengamatan yang dimaksud, seperti yang 
diperlihatkan berikut ini . 
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No. dan Nama KKD 
No. Nama Desa 
1 Parit Mayor 
2 Saigon 
3 Pali Lima 
4 Ambawang Satu 
5 Teluk Belong 
6 Sungai Belidak 
7 SungaiAmbangah 
8 Teluk Empaning 
9 Korek 






14 Parwas Hilir 
15 Mungguk 
16 Terap 
17 Pulau Pedalaman 
18 Sei Kunyit Dalam 
19 Temoyok 
20 Mora Betung 
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No. dan Nama KKD 3 4 
No. Nama Desa akar aliI' (me) 
I Parit Mayor akaR l!laieR 
2 Saigon akaR l!1aieR 
3 Pali Lima akaR l!1aieR 
4 Ambawang Satu akar l!1alir 
5 Teluk Belong akaR l!1apf;y~R 
6 Sungai Belidak akaR l!1aiey~R 
7 SungaiAmbangah akaR I!tai eR 
8 Teluk Empaning akaR l!)aieR 
9 Korek urat baranut 
10 Sungai Nipah akar I!)aier 
11 Sungai Rasau ramu aqili 
12 Selutung lD"at anUt 
13 Saham uw~t matuk 
-­
14 Parwas Hilir lD"a t ~ anlD" 
15 Mungguk akar Leleh 
16 Terap urat anut 
17 Pulau Pedalaman akar ailr 
18 Sei Kunyit Dalarn akar ~ nOCJr 
19 Temoyok akar mt:!2a1er 
20 Mora Betung uhat [Qallr 
21 Ringo Lojok akar <l!2ut 
22 Sempak akar I!Jallr 
23 Bilayuk akar anut 
24 Sepakat akar 1.!2aiir 
No. dan Nama KKD 5 6 
No. Nama Desa anak angin 
I Parit Mayor ? ana l<l!Jen 
2 Saigon ana? a!Jen 
3 Pali Lima ana? a!Jen 
4 Ambawang Satu anak!J a!Jin 
5 Teluk Belong ana? a!Jin 
6 Sungai Belidak ana? a!Jin 
7 Sungai Ambangah ana? a!)In 
8 Teluk Empaning ana? a!Jln 
9 Korek ana? a!Jln 
10 Sungai Nipah ana? a!Jen 
II Sungai Rasau ? ana a!Jln 
12 Selutung anak a!Jin 
13 Saham anak karab~k 
14 Parwas Hilir anak a!Jin 
15 Mungguk bina? ribut 
16 Terap ana? 
~ 
naru 
17 Pulau Pedalaman ana? a!)in 
18 Sei Kunyit Dalam ana? a!JIn 
19 Temoyok anak a!Jin 
20 Moro Betung da!1at Taru 
21 Ringo Lojok anak l!laru: 
22 Sempak anak l!J anu 
23 Bilayuk anak 
~ 
naru 
24 Sepakat anak a!Jin 
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No. dan Nama KKD 7 8 
No. Nama Desa anjing apa 
I Parit Mayor anje!) apa 
2 Saigon anje!) apa 
3 Pali Lima anje!) apa 
4 Ambawang Satu kasu? ..?Jal 
5 Teluk Belong ani!) ape 
6 Sungai Belidak ani!',) apa 
7 SungaiAmbangah anji!) apa 
8 Teluk Empaning anji!) apa 
9 Korek asu?" ahe 
10 Sungai Nipah anje!J apa 
II SungaiRasau anjI!J nape 
12 Selutung asu? ahe 
13 Saham kasu? jayi 
14 Parwas Hilir asu? ape 
15 Mungguk ? asu I ape 
16 Terap asu ahe 
17 Pulau Pedalaman anji!) ape 
18 Sei Kunyit Dalam ? asu ape 
19 Temoyok asu? ape 
20 Mora Betung kasu jaiiI 
21 Ringo Lojok asu? ahe 
22 Sempak asLf ahe 
23 Bilayuk asLf ahe 
24 Sepakat asU ahe 
No. dan Nama KKD 9 10 
ap;Nama Desa No. apung (me) 
apiI Parit Mayor '!)apo!) 
api2 Saigon !)apo!) 
apiPali Lima !)apo!)3 
4 apiAmbawang Satu apl.l!) 
api5 Teluk Belong !)apl.l!) 
api6 Sungai Belidak !)apl.l!) 
api7 Sungai Ambangah !)ap~ 
apiTeluk Empaning 8 !)ap~ 
api timufKorek9 
api me!)apo!)Sungai Nipah 10 
II Sungai Rasau apoy I!)ambd!) 
api timUlSelutung12 
api I!)arampowam13 Saham 
api timJ}ulParwas Hilir 14 
api timpul15 Mungguk 
Terap api I!)ahipa16 
api17 Pulau Pedalaman apU~ 
api barapU!)Sei Kunyit Dalam 18 
api timbulTemoyok19 
timulapiMoro Betung 20 
timueapIRingo Lojok 21 
api timulSempak22 
timulapiBilayuk23 
api timUl24 Sepakat 
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No. dan Nama KKD 11 12 
No. Nama Desa asap awan 
I Parit Mayor asap awan 
2 Saigon asap awan 
3 Pali Lima asap awan 
4 Ambawang Satu asup awan 
5 Teluk Belong asap awan 
6 Sungai Belidak asap awan 
7 SungaiAmbangah asap awan 
8 Teluk Empaning asap awan 
9 Korek asap awan 
to Sungai Nipah asap awan 
II Sungai Rasau kokos awan 
12 Selutung usap rama!) 
13 Saham as;)p awan 
14 Parwas Hilir asap ambut 
15 Mungguk asap awan 
16 Terap asap lamit 
17 Pulau Pedalaman asap awan 
18 Sei Kunyit Dalam asap awan 
19 Temoyok asap awan 
20 Moro Betung asup rama!) 
21 Ringo Lojok asap rama!) 
22 Sempak asap raMY 
23 Bilayuk asap rahlY 
24 Sepakat asap rahlf 
No. dan Nama KKD 13 14 
No. Nama Desa ayah bagaimana 
I Parit Mayor ayah bagaiman~ 
2 Saigon ayah bagaiman~ 
3 Pali Lima ayah bagaiman~i1 
4 Ambawang Satu sarna? jai da koh 
5 Teluk Belong ayah bagaimane 
6 Sungai Belidak ayah gaimane 
7 Sungai Ambangah ayah girnan~ 
8 Teluk Ernpaning ayah giman~ 
9 Korek ? apa lemae 
10 Sungai Nipah bapa? bageman~ 
I I Sungai Rasau ? rna d~krern:a 
12 Selutung ? apa arnpahe 
13 Saham ama? kEna 
14 Parwas Hilir ? ama macam mane 
15 Mungguk apa? macam mane 
16 Terap apa? leamae 
17 Pulau Pedalaman wa? bag~mane 
18 Sei Kunyit Dalam atah bagalmane 
19 Temoyok ama macam mane 
20 Moro Betung ayah ulah ume 
21 Ringo Lojok ? apa layamaWJ 
22 Sempak ? apa pahE 
23 Bilayuk ? apa ampahE 
24 Sepakat apa? ampahE 
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No. dan Nama KKD 15 16 
No. Nama Desa baik bakar 
1 Parit Mayor bae? bakaR 
2 Saigon bae? bakaR 
3 Pali Lima bae? bakaR 
4 Ambawang Satu baip I!,)alai 
5 Teluk Belong baek bakaR 
6 Sungai Belidak bade bakaR 
7 SungaiAmbangah bae? bakaR 
8 Teluk Empaning bae? bakaR 
9 Korek bae tW1U 
10 Sungai Nipah bagos bakar 
1 I Sungai Rasau p~kus 0 p:Er 
12 Selutung gagas tW1U 
13 Saham bayit . ? nmu 
14 Palwas Hilir bayit nucol 
15 Mungguk banit tW1U 
16 Terap gagas tW1U 
17 Pulau Pedalaman bae? I!')Jb J!) 
18 Sei Kunyit Dalam bJY? bJkar 
19 Temoyok banik tW1U 
20 Moro Betung banik . ? nmu 
21 Ringo Lojok Edo? tW1U 
22 Sempak banik tW1U 
23 Bilayuk EdJ tW1U 

























17No. dan Nama KKD 18 
balikNo. Nama Desa banyak 
baParit Mayor banya"9an 
bale? banyakeanSaigon 
bale?Pali Lima banyakean 
::Ire?Ambawang Satu ba!Jat 
banya?baleTeluk Belong 
















b::lna'b::lli"Sei Kunyit Dalam 
balik badakahTemoyok 
ore? ba!JatMora Betung 
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No. dan Nama KKD 19 20 
No. Nama Desa baring baru 
I Parit Mayor baRe!) batu 









5 Teluk Belong barE!) baru 
6 Sungai Belidak bare!) baru 
7 Sungai Ambangah baRe!) baRu 
8 Teluk Empaning baRe!) baRu 
9 Korek gurik baharu 
10 Sungai Nipah bard!) baru 
II Sungai Rasau asarEn 
~ 
anar 
12 Selutung gurl!) baharu 
13 Saham gurik bawu 
14 Parwas Hilir gurik!) baru 
15 Mungguk guri!) baru 
16 Terap guri!) barahu 
17 Pulau Pedalaman barI!) baru 
18 Sei Kunyit Dalam gJri!) bJru 
19 Temoyok gori!) baru 
20 Mora Betung guri!)n baru 
21 fungo Lojok guri!) baharu 
22 Sempak garik ~ baharu 
23 Bilayuk gurik baharu 
24 Sepakat gurik baharu 
No. dan Nama KKD 21 22 
basahNo. Nama Desa batu 
basah batu1 Parit Mayor 
basah batu2 Saigon 
basah batu3 Pali Lima 
basa? batu4 Ambawang Satu 
basah batu5 Teluk Belong 
basah batu6 Sungai Belidak 
basah batu7 SungaiAmbangah 
batubasahTeluk Empaning8 
basah batu9 Korek 
basa? batuSungai Nipah10 
b~tcah b~toI 1 Sungai Rasau 
basa? batuSelutung12 
base? batu?13 Saham 
batubasahParwas Hilir14 
basa? batuMungguk15 
basa? batu16 Terap 
basa? batuPulau Pedalaman 17 
bJsa? bJtuSei Kunyit Dalam18 
basa? batu19 Temoyok 
basa? batu?20 Mora Betung 
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No. dan Nama KKD 23 24 
No. Nama Desa beberapa belah (me) 
I Parit Mayor bebeRap~ belah 
2 Saigon bebeRap:;l belah 
3 Pali Lima bebeRap~ belah 
4 Ambawang Satu nyamani ba'1ah 
5 Teluk Belong beberape belah 
6 Sungai Belidak beberape belah 
7 Sungai Ambangah baria? b:;llah 
8 TeJuk Empaning baria? bdlah 
9 Korek sa!")ahe balah 
10 Sungai Nipah b~rap~ b~lah 
I I S ungai Rasau b~rdmpa s~bek 
12 Selutung sa!)ahe balah 
13 Saham mane?ffiane mata? 
14 Parwas Hili r bdrape malah 
15 Mungguk bdrape b~lah 
16 Terap sa!Jahe balah 
17 Pulau Pedalaman b~rape bdlah 
18 Sei Kunyit Dalam berJpe b:>bh 
19 Temoyok berape membelah 
20 Moro Betung 
N
namani rnela? 
21 Ringo Lojok sa!)ahe bela? 
22 Sempak sa!Jahe rna!) balah 
23 Bilayuk sa!Jahe rna 
N 
balah 
24 Sepakat sa!)ahe rna N balah 
No. dan Nama KKD 25 26 
No. Nama Desa benar bengkak 
I Parit Mayor benaR be!Jkak 
2 Saigon benaR bef)kak 
3 Pali Lima benaR be!Jkak 
4 Ambawang Satu banar ba))kak 
5 Teluk Belong benaR be!Jka? 
6 Sungai Belidak benaR bef)kak 
7 SungaiAmbangah b::ltlu b::lf)ka? 
8 Teluk Empaning b::ltuf barJka? 
9 Korek banar be))ka? 
10 Sungai Nipah b::lnar b::l!Jka? 




13 tawu gamam 
14 Paf\.vas Hilir banar barah 
15 Mungguk bujor bar)kak 
16 Terap srdi baruh 
17 Pulau Pedalaman b~mar b;;) I)ka? 
18 Sei Kunyit Dalam b:mar b:>t)ka? 
19 Temoyok benar be~kok 
20 Mora Betung kana? bahlf 







24 Sepakat banar ba!Jkak 
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No. dan Nama KKD 27 28 
No. Nama Desa benih berat 
1 Parit Mayor beneh beRat 
2 Saigon beneh beRat 
3 Pali Lima beneh beRat 
4· Ambawang Satu pade bahat 
5 Teluk Belong beneh berat 
6 Sungai Belidak beneh berat 
7 SungaiAmbangah b;;:mdh bdRat 
8 Teluk Empaning bdneh bdRat 
9 Korek banih barat 
10 Sungai Nipah bibit bdrat 
I I Sungai Rasau biblt bdrd? 
12 Selutung banlh barat 
13 Saham bane baat 
14 Parwas Hilir banih barat 
15 Mungguk bdneh bdrat 
16 Terap banih barat 
17 Pulau Pedalaman b::mih bdrat 
18 Sei Kunyit Dalam tampa~ b:lDt 
19 Temoyok benlh berat 
20 Mora Betung bane? bahat 
21 Ringo Lojok tampa!) b:llot 
22 Sempak banlh barat 
23 Bilayuk bamlh barat 
24 Sepakat banlh barat 
No. dan Nama KKD 29 30 
No. Nama Desa berenang beri 
I Parit Mayor beRena~ beRi 
2 Saigon beRenal) beRi 
3 Pali Lima beRenaY) beRi 
4 Ambawang Satu baranat) ma!)kan 
5 Teluk Belong berena!) berE 
6 Sungai Belidak berena!) berE 
7 Sungai Ambangah b;:)R:ma!) kasi? 
8 Teluk Empaning b;:)R;:)na!) kasi? 
9 Korek !)urana!) bare? 
10 Sungai Nipah berena!) kasi? 
II Sungai Rasau akEt:Cll pare!) 
12 Selutung I!)unana!) barek 
13 Saham na!)oy Cll)bt 
]4 Parwas Hilir barana!) bire? 
15 Mungguk bClr~nat) bClri? 
]6 Terap I!)unanal) bare 
17 Pulau Pedalaman bdrena)) bdri? 
18 Sei Kunyit Dalam b::>r :maJj b::Jri? 
]9 Temoyok berena!) bari? 
20 Moro Betung banana!) ma!)kan 
2] Ringo Lojok I!)unana)) marE 
22 Sempak !)Unana!) barE? 
23 Bilayuk Il)unanal) barE? 
24 Sepakat barana!) barE? 
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No. dan Nama KKD 31 32 
No. Nama Desa berjalan besar 
1 Parit Mayor bejalan besak 
2 Saigon bejalan besak 
3 Pali Lima belajan besak 
4 Ambawang Satu begayo aso 
5 Teluk Belong bejalan besa 
6 Sungai Belidak bejalan besa 
7 SungaiAmbangah b~jalan b~sa? 
8 Teluk Empaning b~jalan b~sa? 
9 Korek bajalan aya? 
10 Sungai Nipah b~jalan b~sa? 
1 1 Sungai Rasau ac~l~n rap 
12 Selutung bajalatn aya? 
13 Saham bejal~t ayo? 
14 Parwas Hilir bajalatn aya? 
15 Mungguk b~jalan b~sar 
16 Terap bajalat aya? 
17 Pulau Pedalaman b~jalan b~sar 
18 Sei Kunyit Dalam bJjJl::m bJsar 
19 Temoyok bajalan besar 
20 Moro Betung bejalan asrJ 
21 Ringo Lojok bajala~ aya? 
22 Sempak bajalat . ~ ?aIna 
23 Bilayuk bajalat .~ ?aIna 
24 Sepakat bajalat .~ ?aIna 
No. dan Nama KKD 33 34 
No. Nama Desa bi/amana binatang 
I Parit Mayor bilamana binata~ 
bilamana2 Saigon binata~ 
3 bilamanaPaJi Lima binata~ 
4 Ambawang Satu l!Jila kome binata~ 
bilemane5 Teluk Belong binata!J 
bileSungai Belidak 6 binata~ 
bilaSungai Ambangah 7 binata!J 
bila8 Teluk Empaning binata~ 
la :? kamile9 Korek 
bilamanaSungai Nipah binata!J10 
binatat)darem:aSungai Rasau II 
lena maHe laokSelutung12 
Saham I t)ina? benatat)13 
Parwas Hilir mila binata~14 
binatat)bileMungguk15 
lau?kamileTerap16 
bile binata!)17 Pulau Pedalaman 
ben)tat)bilemane18 Sei Kunyit Dalam 
binatat)bagaymaneTemoyok19 
? binatm} NminaMora Betung 20 
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No. dan Nama KKD 35 36 
No. Nama Desa bintang buah 
I Parit Mayor b1nt<l!l buwah 
2 Saigon blnta!J buwah 
3 Pali Lima blnta!J buwah 
4 Ambawang Satu binta!J buah 
5 Teluk Belong bint<l!l buah 
6 Sungai Belidak binta!J buah 
7 SungaiAmbangah binta!J buwah 
8 Teluk Empaning binta!l buwah 
9 Korek bintak buwah 
10 Sungai Nipah binta1J buwah 
I I Sungai Rasau binta!l buWah 
12 Selutung bintak!} buWah 
13 Saham b£ntak buwah 
14 PaJ"Was Hilir - buWah 
15 Mungguk binta!J buWah 
16 Terap bin tan 
~ buah 
17 Pulau Pedalaman binata!l bua? 
18 Sei Kunyit Dalam binta!l buah 
19 Temoyok binta!J buWah 
20 Moro Betung binta!J ~ buWah 
21 Ringo Lojok binta!J buWah 
22 Sempak bintak ~ buWah 
23 Bilayuk bintaK buWah 
24 Sepakat bintaK buWah 
No. dan Nama KKD 37 38 
No. Nama Desa bulan bulu 
I Parit Mayor bulan bulu 
2 Saigon bulan bulu 
3 Pali Lima bulan bulu 
4 Ambawang Satu bulan burW1 
5 Teluk Belong bulan bulu 
6 Sungai Belidak bulan bulu 
7 SungaiAmbangah bulan bulu 
8 T eluk Empaning bulan bulu 
9 Korek bulan bulu 
10 Sungai Nipah bulan bulu 
II S ungai Rasau bul;;m bulW1a 
12 Selutung bulatn bulu 
13 Saham b;;Jr;;Jt burut 
14 Parwas Hilir bulatn bulu 
15 Mungguk bulan bulu 
16 Terap bulan ~ bulu 
17 Pulau Pedalaman bulan bulu 
18 Sei Kunyit Dalam bul:m bulu 
19 Temoyok bulan bulu 
20 Mora Betung buran burun 
21 Ringo Lojok bula!) bulU 
22 Sempak bulE? bulu 
23 Bilayuk bulE? bulU 
24 Sepakat bulat bulu 
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
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No. dan Nama KKD 39 40 
No. Nama Desa bunga bunuh 
I Parit Mayor bUIJ~ bunoh 
2 Saigon bUIJ~ bWlOh 
3 Pali Lima bUIJ~ bWlOh 
4 Ambawang Satu bUIJa namis 
5 Teluk Belong bW)e bunoh 
6 Sungai Be1idak bW)e ... bunoh 
7 SungaiAmbangah bUIJ~ bunull 
8 Teluk Empaning bll!)a bunull 
9 Korek bUIJa munull 
10 Sungai Nipah bU.Y)a bunoh 
II Sungai Rasau k~mp~)) pate:n 
12 Selutung bW)a bunuh 
13 Saham bUIJa? Il'Jamih 
14 Parwas Hi1ir bll!)a munuh 
15 Mungguk bU.Y)a bunoh 
16 Terap bll!)a munUh 
17 Pulau Pedalaman bUIJe bunUh 
18 Sei Kunyit Dalam ba!)e bun:>h 
19 Temoyok bUIJa bunuh 
20 Mora Betung bll!)a? tamis 
21 Ringo Lojok bll!)a bunUh 
22 Sempak bUIJa bunUH 
23 Bilayuk bUIJa bunUh 
24 Sepakat bll!)a bunUh 
No. dan Nama KKD 41 42 
No. Nama Desa buru (her) buruk 
1 Parit Mayor bebuRu buRok 
2 Saigon bebuRu buRok 
3 Pali Lima bebuRu buRok 
4 Ambawang Satu baburu jahat 
5 Teluk Belong berguru buro 
6 Sungai Belidak berburu buro? 
7 SungaiAmbangah bdbuRu buRu"'" 
8 Teluk Empaning bdbuRu buRu"'" 
9 Korek Il'}asu? buruk 
10 S ungai N ipah buru buro? 
1 1 Sungai Rasau mikat cuba? 
12 Selutung Il'}asu? bonto 
13 Saham I!)aroh madam 
14 Parwas Hilir bdrasu? buru? 
15 Mungguk buWar buro? 
16 Terap maLiba? bdntd? 
17 Pulau Pedalaman buru buru? 
18 Sei Kunyit Dalam N menesar buslf 
19 Temoyok })asu? buruk 
20 Moro Betung !)asu? madam N 
21 Ringo Lojok me!)aslf buruk 
22 Sempak !)aslf burUk 
23 Bilayuk I})aslf buruk 
24 Sepakat I!)aslf burUk 
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Kofa Madya POIIfionalt dOlI Kobupaten Pont/onalt 
No. dan Nama KKD 43 44 
No. Nama Desa burung busuk 
1 Parit Mayor buRo!) buso? 
2 Saigon buRo!) busok 
3 Pali Lima buRo!) buso? 
4 Ambawang Satu manuk madam 
5 Teluk Belong bw-o!) buso 
6 Sungai Belidak bw-o!) buso? 
7 SungaiAmbangah buRuH ba!)am 
8 Teluk Empaning buRu6 ba!)am 
9 Korek bw-u6 babawu 
10 Sungai Nipah bw-o!) busu? 
11 Sungai Rasau manlf bEeE!) 
12 Selutung bw-U!) bon to? 
13 Saham manuk madam 
14 Parwas Hilir bw-~ bunto? 
15 Mungguk bw-o!) bWltO? 
16 Terap bw-U!) bUru? 
17 Pulau Pedalaman bw-U!) busu? 
18 Sei Kunyit Dalam burU!) b::>d::>m 
19 Temoyok bw-ll!J bWltU? 
20 Mora Betung manuk madam .. 
21 Ringo Lojok bw-ll!J bw-uk 
22 Sempak bw-U!) b:>nt:l 
23 Bilayuk bw-Uk b::>nt:>? 
24 Sepakat buRuk b:>nt:>? 
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No. dan Nama KKD 45 46 
No. Nama Desa cacing dum 
I Parit Mayor cace!) ciyom 
2 Saigon cace!) ciyom 
.., 
.) Pali Lima cace!) ciyom 
4 Ambawang Satu caci!) !)ium 
5 Teluk Belong caci!1 ci::>um 
6 Sungai Belidak caci!) cioum 
7 SungaiAmbangah caci!) ciyum 
8 Teluk Empaning caci!) ciyum 
9 Korek lant::>!) ciyum 
10 Sungai Nipah cacI!) ciYum 
II Sungai Rasau cace!) N cinum 
12 Selutung caci1<!J 
N 
nium 
13 Saham ~mp~t mad~k 
14 Parwas Hilir inDok 
N 
nyum 
15 Mungguk caci!) cium 
16 Terap caci!)t !JidU!) 
17 Pulau Pedalaman cacI!1 cium 
18 Sei Kunyit Dalam caci!) ciUm 
19 Temoyok cad!) , N cmum 
20 Moro Betung N umpan 
N 
nium 
21 Ringo Lojok lanto!) Ncinum 
22 Sempak cacl!1 
N N 
sinup 
23 Bilayuk caci!} N N sinup 
24 Sepakat caci!) N N sinup 
73 
Kota Mao)u Pont/OlIO/( dan Kabupoten Pont/ana/( 
No. dan Nama KKD 47 48 
Nama ()esa dagingNo. cuci 
basoh dager)1 Pant Mayor 
dager]Saigon basoh2 
basoh dager)3 Pali Lima 
Ambawang Satu dager]4 -
dager)Teluk Belong cuci5 
Sungai Belidak cuci6 dage~ 
7 basun dage!)SungaiAmbangah 
dage!)Teluk Empaning basun8 
~ 
dage!)9 Korek nuci 
dage!)cuciSungai Nipah 10 
t;)ki!)Sungai Rasau cuci1 1 
dage!)nasah12 Selutung 
insit13 Saham I!)uwu 
baso14 dagirJ 
. . ? 
Parwas Hilir 
basu? lSI15 Mungguk 
dager]nasahTerap16 
dagInbas:?Pu lau Pedalan1an 17 
dJginnabUnSei Kunyit Dalam 18 
basu? dagI!)Temoyok19 
laWukMora Betung !lOme20 






No. dan Nama KKD 49 50 
No. Nama Desa dan danau 
I Pant Mayor dan danaw 
2 Saigon dan danaw 
3 Pali Lima dan danaw 
4 Ambawang Satu dan danau 
5 Teluk Belong dan danau 
6 Sungai Belidak dan danau 
7 SungaiAmbangah d:;)~an danaw 
8 Teluk Empaning d:;)~an danaw 
9 Korek man danJw 
10 Sungai Nipah dan danaw 
11 Sungai Rasau p:;)~ danaw 
12 Selutung man dana 
13 Saham ge timu? 
14 Parwas Hilir man dano 
15 Mungguk d;:)~an luba~ 
16 Terap man dana 
17 Pulau Pedalaman dan danau 
18 Sei Kunyit Dalam dan dJnau 
19 Temoyok dan danaw 









23 Bilayuk ma!J danJ 
24 Sepakat ma~ dana 
75 
No. dan Nama KKD 51 52 
No. Nama Desa darah datang 
1 Parit Mayor daRah ffilD1col 
2 Saigon daRah data!)i'l ffilD1 
3 Pali Lima daRah data!) 
4 Ambawang Satu daya Utll!) 
5 Teluk Belong daRah data!) 
6 Sungai Belidak daRah data)) 
7 SungaiAmbangah daRah tiba 
8 Teluk Empaning daRah tiba 
9 Korek darah atak 
10 Sungai Nipah darah data!) 
II Sungai Rasau darah data!) 
12 Selutung darah atalo) 
13 Saharn daya? at;;)k 
14 Parwas Hilir darah atakJ) 
15 Mungguk darah datal) 
16 Terap darah atal) 
17 Pulau Pedalaman dar;;)h tibe 
18 Sei Kunyit Dalarn dJrJh d Jta)) 
19 Temoyok darah datal) 
20 Moro Betung daya? utill) ~ 
21 Ringo Lojok darah atal) 
22 Sempak darah atak ~ 
23 Bilayuk daral ata/( 
24 Sepakat darah ata/( 
76 
No. dan Nama KKD 53 54 
No. Nama Desa daun debu 
I Parit Mayor dawon debu 
2 Saigon dawon debu 
3 Pali Lima dawon debu 
4 Ambawang Satu da\ll) dabu 
5 Teluk Belong daon debu 
6 Sungai Belidak daon debu 
7 SungaiAmbangah daun ddbu 
8 Teluk Empaning daun ddbu 
9 Korek dawuri dabu 
10 Sungai Nipah daown ddbu 
II Sungai Rasau ddHLm ddbu 
12 Selutung da~ dabu 
13 Saham dawut kalaput 
dabu14 Parwas Hilir daWutn 
15 Mungguk daWLm ddbu 
16 Terap daWl N dabu 
17 Pulau Pedalan1an daWl ddbu 
18 Sei Kunyit Dalal11 d::>Lm deb::>? 
19 Temoyok daWuk dabu 
20 Moro Betung daWuri dabu 
21 Ringo Lojok daWU!) dabu 
22 Sempak dabu samak 
23 Bilayuk daWliK dabU 
24 Sepakat daWliK dabU 
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Kota Madya Pontianak dan KabU(X1ten Pont/anak 
78 
No. dan Nama KKD 55 56 
No. Nama Desa dekat dengan 
I Parit Mayor dekat sam;;) 
2 Saigon dekat de!)an il sam 
3 Pali Lima dekat de!)an 
gi4 Ambawang Satu jeket 
5 Teluk Belong dekat de!) an 
6 Sungai Belidak dekat de!)an 
7 Sungai Ambangah d;;)kat d;;)!)an 
8 Teluk Empaning d;;)kat d;;)!)an 
9 Korek samak man 
10 Sungai Nipah ddkat d;;)!)an 
11 Sungai Rasau Sdma" p;;)!) 
12 Selutung sarna? man 
13 Saham jeket Ige 
14 Parwas Hilir samak man 
15 Mungguk sdma? d;;)!)an 
16 Terap sarna? man 
17 Pulau Pedalan1an ddkat samI 
18 Sei Kunyit DaJam dJkat de!)an 
19 Temoyok semak de!)an 
20 Mora Betung jeket ne? gf 
21 Ringo Lojok samak man 
22 Sempak man da!Jan 
23 Bilayuk samak man 
24 Sepakat samak man 
No. dan Nama KKD 
No. Nama Desa 
I 






 Pali Lima 

4 
 Ambawang Satu 

5 
 Teluk Belong 

6 































J7 Pulau Pedalaman 

18 





 Moro Betung 

21 



























































ka? dalam ~ 
dimaE 
ka? dalap N 
ka? dalap N 
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pont/anak 
80 

No. dan Nama KKD 59 60 
No. Nama Desa di mana di sini 
I Parit Mayor di mana di sinek 
2 Saigon di mana si sinek 
3 Pali Lima di mana di sinf' 
4 Ambawang Satu kame kiah 
5 Teluk Belong di mane di sinei 
~ 
6 Sungai Belidak dimane disini 
7 SungaiAmbangah mana · ?sme 
8 Teluk Empaning mana · ?sme 
9 Korek ka? mae ka? diyan 
10 S ungai N i pah di mana di sine? 
II Sungai Rasau idinmah idin:a? 
12 Selutung ka? maHe ka? dinan 
13 Saham me ke diyah 
14 Parwas Hilir ka? ine kitu? 
15 Mungguk di mane di situ? 
16 Terap ka? mae ka? dian 
17 Pulau Pedalaman di mane · .?SIn! 
18 Sei Kunyit Dalam dim:me di situ 
19 Temoyok di mane di situ? 
20 Mora Betung ka? orne ka? [yah 
21 Ringo Lojok ka? mae ka? diyan 
22 Sempak didian dinaWlD) 
23 Bilayuk dimae didinan 
24 Sepakat di mae di dinan 
No. dan Nama KKD 61 62 
No. Nama Desa di situ pada 
1 Parit Mayor di sitok pad~ 
2 Saigon di sito? pad~ 
3 Pali Lima di sito? pad~ 
4 Ambawang Satu kiu dakoh 
5 Teluk Belong di sito pade 
6 Sungai Belidak disitu pade ~ 
7 Sungai Ambangah situ?"' d~!Jan 
8 Teluk Empaning situ?"' d~!Jan 
9 Korek ka? koa ka? 
10 Sungai Nipah di situ? pad~ 
1 1 Sungai Rasau idisa paddh 
12 Selutung ka? naU!J pada 
13 Saham ke dikoh ke 
14 Parwas Hilir ka? lID ka? 
15 Mungguk di sinun a 
16 Terap ka? dik~a ka? 
17 Pulau Pedalaman situ? pade 
18 Sei Kunyit Dalam di sinUn pada 
19 Temoyok kasinan pade 
20 Moro Betung ka? tim ka? asf 
21 Ringo Lojok ka? naWlID ka? 
22 Sempak ka? di~In 
23 Bilayuk dinaWlJ!) ka? 
24 Sepakat dinaWlJ!) ka? 
81 
Kota Madya Pont/ana/( dan Kabupaten Ponti ana/( 
No. dan Nama KKD 6463 
No. Nama Desa diri (ber) idingin 
I Parit Mayor sejuk bediRi 
2 Saigon sejok bediRi 
3 Pali Lima di!)en bediRi 
4 Ambawang Satu i sajak kai 
5 Telllk Belong sejuk diri 
6 Sungai Belidak sejuk diri 
7 b~diRiSungai Ambangah I s~ju? 
. ? Teluk Empaning b~diRi8 S~JU 
badiriKorek di!)In9 
s~jo? diri (b~rd10 Sungai Nipah 
nakt;;lkc;;ll;;lPSlIngai Rasau II 
badiri12 Selutllng di!)in 
ag~tpanut13 Sahan1 
di!)in diri14 Pan.vas Hilir 
. ? S;;lJU dir?15 Mungguk 
diri [ ba16 Terap di!Jln 
. ? diriPulau Pedalaman 17 ' S~JU 






Moro Betung 20 






KosaJcota Dasar Swadesh 
No. dan Nama KKD 65 66 
No. Nama Desa dorong dua 
1 Parit Mayor soRo!) duwa? 
2 Saigon soRo~ duwa 
3 Pali Lima soRo!) duwa 
4 Ambawang Satu doror) dua ete 
5 Teluk Belong tola dua 
6 Sungai Belidak tola? dua 
7 Sungai Ambangah soR :)!) duwa? 
8 Teluk Empaning soR :)!) duwa? 
9 Korek I') :)r:)t) duwa 
10 Sungai Nipah d :)D~ duWa? 
\I Sungai Rasau d:)D!) duW~ 
12 Selutung sJr :)!J duWa 
13 Sahum duwa 
N 
un~ 
14 PaIVvas Hilir 
N 
nunm duWa 
15 Mungguk SUfUl') duWak 
16 Terap n~rar) dua 
17 Pulau Pedalaman DIu? dua 
18 Sei Kunyit Dalam t:>la? du)? 
19 Temoyok sar :)!) duWa 
20 Moro Betung nOrO!) N duWa 
21 Ringo Lojok !)or :)!) duWa 
22 Sempak duWa duduk 
23 Biluyuk SODr) duWa 
24 Sepakat SODt) duWa 
83 
Kota Madya Pontlanok don Kabupoten Pontianok 
No. dan Nama KKD 67 68 
dudukNo. Nama Desa ekor 
eko?1 dudokParit Mayor 
eko?2 dudokSaigon 
eko?3 dudokPali Lima 
4 rnaAmbawang Satu o~ke 
5 dudo ekoTeluk Belong 
6 duduk ekoSungai Belidak 
dudu?" ek:?7 SungaiAmbangah 
ekJ?dudu?"8 Teluk Empaning 
eko?9 Korek duduk 
ekJ?dudo?10 Sungai Nipah 
. ? btmto?I J Sungai Rasau tOJu 
ekJ?12 dudUkSelutung 
)3 apitSaham o~ke 
iko?dudu?14 Parwas Hilir 
eko?15 dudUkMungguk 
ek~?dudu?16 Terap 
dudLf bUntUt17 Pulau Pedalaman 
ekJ?dUndu?18 Sei Kunyit Dalam 
eko?duduk19 Temoyok 
rnunar) ~ 20 Moro Betung ol1ke 
eko?21 dudukRingo Lojok 




70No. dan Nama KKD 69 
engkauNo. Nama Desa empat 
kawhkawu 
2 









5 empatTeluk Belong 
empat kaUSungai Belidak 
kaw7 ~mpatSungai Ambangah 




~mpat kawSungai Nipah 





kita?ampatParwas Hilir 14 
mpat kawMungguk15 
ampat kauTerap16 
~mpat s(uu17 Pulau Pedalan1an 




ampat imu?Moro Betung 
ampat kaWu 
22 




Bilayuk ampat IkaWo 
ampat !kaWoSepakat24 
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Koto Madya Pontianole don Kabupoten Pont/anole 
No. dan Nama KKD 71 72 
No. Nama Desa gal; garam 
I Parit Mayor galf gaRam 
2 Saigon galf gaRam 
3 Pali Lima galf gaRam 
4 Ambawang Satu ~~kil sia 
5 Teluk Belong gali garam 
6 Sungai Belidak gaJi garam 
7 SungaiAmbangah gaJi? gaRam 
8 Teluk Empaning gali? gaRam 
9 Korek gali? ? gare 
10 Sungai Nipah gali? garam 
II Sungai Rasau kal£h buja 
12 Selutung gali gare 
13 Saham ~are . ?slya 
14 Parwas Hilir nati garapm 
15 Mungguk gale? garam 
16 Terap ~ali gare 
17 Pulau Pedalaman gali? garam 
18 Sei Kunyit Dalam ~::>li g::>fJm 
19 Temoyok gal e garam 
20 Moro Betung l!Lari . ?slya 
21 Ringo Lojok nam::>~ gar£? 
22 Sempak ?gar£ garlf 
23 Bilayuk galf gar£? 



























No. dan Nama KKD 73 74 
No. Nama Desa garuk muk, lemak 
Parit Mayor gaRo? gemok 
Saigon gaRo? gemok 
Pali Lima gaRok gemok 
Ambawang Satu paganlk mano 
Teluk Belong gar:> gemuk 
Sungai Belidak garo? gemuka ban 
SungaiAmbangah gaRu? ldma? 
Teluk Empaning gaRu? ldma? 
Korek garu? gamu? 
Sungai Nipah garu? gdmu? 
Sungai Rasau kdrUh ldmpo 
Selutung garu? gamo? 
Saham !Jayo mano? 
Parwas Hilir ~aru? ? muno 
Mungguk garu? bdsar 
Temp garu gamd? 
Pulau Pedalaman garu? kUsma!Jat 
Sei Kunyit Dalam g:>rlf g:>m:>? 
Temoyok ? garu gem:>k 
Moro Betung !Jay:> manuk 
Ringo Lojok ? garu manu? 
Sempak gam:>k -
Bilayuk garlf gam:>k 
Sepakat Igarlf gam:>k 
87 
Koto Madya Pont/anoN dan Kabupaten Pont/ana/c 
88 

No. dan Nama KKD 75 76 
No. Nama Desa gigi gigit 
1 Parit Mayor gigi giget 
2 Saigon gigi giget 
3 Pali Lima gigi giget 
4 Ambawang Satu 'gigi I!)igit 
5 Teluk Belong gigi gigEt 
6 Sungai Belidak gigi gigEt 
7 SungaiAmbangah gigi giget 
8 Teluk Empaning gigi giget 
9 Korek gigi gigIt 
10 Sungai Nipah gigi gigIt 
11 Sungai Rasau kikih keke? 
12 Selutung gigi giglt 
13 Saham . ? Jap~ I!)JJt 
14 Parwas Hilir gigi gigit 
15 Mungguk gigi taWun 
16 Terap gigi !) i!)i t 
17 Pulau Pedalaman gigi gigIt 
18 Sei Kunyit Dalam gigi gigit 
19 Temoyok gigi gigit 
20 Moro Betung japu I!)igit 
21 Ringo Lojok gigi gigit 
22 Sempak gigi gigit 
23 Bilayuk gigI gigIt 
24 Sepakat · gigi gigit 
No. dan Nama KKD 77 78 
No. Nama Desa gosok gunung 
I Parit Mayor gusok gunO!) 
2 Saigon gusok gunO!) 
3 Pali Lima ? guso gunO!) 
4 Arnbawang Satu gosok gunoU!) 
5 Teluk Belong goso gunUO!) 
6 S ungai Belidak ? goso gunUO!) 
7 SungaiArnbangah ganah 
~ 
gunU!) 
8 Teluk Empaning ganah 
~ 
gunU!) 
9 Korek gosok gunu6 
10 Sungai Nipah gJSJ? gunU!J 
II Sungai Rasau os:o kunU!) 
12 Selutung ?gJSJ gunU!) 
13 Saham !)usut gunU!) 
14 Parwas Hilir !J!)usok mU!)u? 
15 Mungguk sikat gunJ!) 
16 Terap ?!,ps;:) bukit 
17 Pulau Pedalaman g)S)? gunU!J 
18 Sei Kunyit Dalam usap gunU!j 
19 Temoyok gosok gunU!) 
20 Mora Betung !)onsut N mJtJn 
21 Ringo Lojok gosok motJ!) 
" " Sempak gOSJk panamUk 
N 
LL 
23 Bilayuk gJSJk panamuk 
24 Sepabt gOSJk panamuk 
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No. dan Nama KKD 79 80 
No. Nama Desa hantam hapus 
I Parit Mayor hantam ii pu apos 
2 Sa,igon pukd apos 
3 Pali Lima hantam apos 
4 Ambawang Satu 
- -
5 Teluk Belong berE apus 
6 Sungai Be1idak berEx puku IrJapus 
7 SungaiAmbangah banat apus 
8 Tefuk Empaning banat apus 
9 Korek bantay lalah 
10 Sungai Nipah antam apUs 
II SungaiRasau hantam hapUs 
12 Selutung antam apUs 
13 Saham I!)antam IrJ~nt~? 
14 Parwas Hilir gasa? hapus 
15 Mungguk tinju I!)apus 
16 Terap antam ;r)apus 
17 Pulau Pedalaman hantam hapus 
18 Sei Kunyit Dalam b:llekan hapUs 
19 Temoyok entam apus 
20 Moro Betung nanan tala l!Josok 
21 Ringo Lojok antam apus 
22 Sempak lIDtam apus 
23 Bilayuk antam apUs 
24 Sepakat antam apUs 
90 
KosakDfa l>ostr SwCKlcsh 
No. dan Nama KKD 81 82 
No. Nama Desa hati hidung 
I Parit Mayor ati ido!) 
2 Saigon ati ido!) 
3 Pali Lima ati ido!) 
4 Ambawang Satu atE ido!) 
5 Teluk Belong hati idoJ~ 
6 Sungai Belidak hati iduo!) 
7 Sungai Ambangah ati idJ~ 
8 Teluk Empaning ati idJ!) 
9 Korek ati iduk 
10 Sungai Nipah ati idU!) 
I I Sungai Rasau ateh elO!) 
12 Selutul1g ati id~ 
13 Saham aTE duduk 
14 Pam'as HiJir ati iduk!) 
15 Mungguk hati ido!) 
16 Terap ati idU!) 
17 Pulau Pedalaman ati idUm 
18 Sei Kunyit Dalam ati? idUm 
19 Temoyok atI idU!) 
20 Moro Betung ate idU!) ~ 
21 Ringo Lojok ati idU!) 
22 Sempak ati idUk~ 
23 Bilayuk ati iduK 
24 Sepakat ati iduK 
91 
Kote Madytz PontiollOk dan Kobupoten Pont;ollOk 
No. dan Nama KKD 83 84 
No. Nama Desa hidup hljau 
I Parit Mayor idop ijaw 
2 Saigon idop ijaw 
3 Pali Lima idop ijaw 
4 Ambawang Satu moko ijau 
5 Teluk Belong idoJp ijoJ 
6 Sungai Belidak iduop ijau 
7 Sungai Ambangah idup ijaw 
8 Teluk Empaning idup ijaw 
9 Korek idup ipw 
10 Sungai Nipah hidUp ijaw 
II Sungai Rasau adik piruh 
12 Selutung idUp ijo 
13 Saham idip ijo 
14 Parwas Hilir idup ijo 
15 Mungguk idup ijaw 
16 Terap idUp ij~ 
17 Pulau Pedalaman idUp ijau 
18 Sei Kunyit Dalam idUp Hijau 
19 Temoyok idup ijaw 
20 Moro Betung idup ijJ 
21 Ringo Lojok idup ij) 
22 Sempak idup ijo 
23 Bilayuk idup ijJ 
24 Sepakat idup ijo 
92 
No. dan Nama KKD 85 
hisapNama Desa No. 
isapParit Mayor1 
isapSaigon2 
isap3 Pali Lima 
4 Ambawang Satu ~isap 
isap5 Teluk Belong 
6 Sungai Belidak I))isap 
isap7 Sungai Ambangah 
isap8 Teluk Empaning 
isapKorek9 
isapSungai Nipah10 






!lisa p Terap16 
isapPulau Pedalaman 17 
Sei Kunyit Dalam !Jisap18 
Temoyok !Jisap19 
!JinsapMoro Betung20 





































No. dan Nama KKD 87 88 
No. Nama Desa hitung hujan 
I Pant Mayor ito!) uJan 
2 Saigon it0!L uJan 
3 Pali Lima ito!) uJan 
4 Ambawang Satu J3arero!) Ujan 
5 Teluk Belong itolJ!) UJan 
6 Sungai Belidak itolJ!) ujan 
7 Sungai Ambailgah Rekcn uJan 
8 TeJuk Empaning Reken uJan 
9 Korek bilak ujat 
10 Sungai Nipah hitU!1 hujan 
II Sungai Rasau eto!) oc~m 
12 SeJutun& et09 ujatn 
13 Saham niydP ujat 
14 Parwas Hilir it09 ujatn 
15 Mungguk it09 ujan 
16 Terap etd!j :ujai' 
17 Pulau Pedalaman itV!) ujan 
18 Sei Kunyit Dalam itUm ujan 
19 Temoyok itlJ!) ujan 
20 Morc Betung !IEtom · ~uJan 
21 Ringo Lojok EtO!) ujan 
22 Sempak itlJ!) ujat 
23 Bilayuk itU!) · ~uJat 
24 Sepakat itlJ!) · ~ uJat 
KOStIkato ()os, SwtJduh 
No. dan Nama KKD 89 90 
No. Nama Desa hutan ia 
I Parit Mayor utan iy~ 
2 Saigon utan iy~ 
3 Pali Lima utan iy~ 
4 Ambawang Satu Utan EnE 
5 Teluk Belong utan die 
6 Sungai Belidak utan die 
7 Sungai Ambangah Rimba? diy~ 
8 Teluk Empaning Rimba? diy~ 
9 Korek abutabut iya 
10 Sungai Nipah hutan iYa 
II Sungai Rasau otan iyah 
12 Selutung abUtabUt 
.N 
ma 
13 Saham temur~ arJo ad~ 
14 Parwas Hilir utatn ya 
15 Mungguk utan dina 
16 Terap abUtabUt ia 
17 Pul:lu Pedalaman utan iye 
18 Sei Kunyit Oalam udJS 
.N 
me 
19 Temoyok utan 
N 
ine 
20 Moro Betung sadan tar . ?lmu 
21 Ringo Lojok abUt .N ma 
22 Sempak udas .N ma 
23 Bilayuk udas .N ma 
24 Sepakat udas .N ma 
95 
Koto Modya Pontionolr don Kobupoten Pont/onolr 
96 
No. dan Nama KKD 91 92 
No. Nama Desa ibu ikan 
1 Parit Mayor emak ikan 
2 Saigon emak -
3 Pali Lima emak ikan 
4 Ambawang Satu sino ikawu 
5 Teluk Belong ibu ikan 
6 Sungai Belidak lbu ikan 
7 Sungai Ambangah ? ~ma ikan 
8 Teluk Empaning ? ~ma ikan 
9 Korek ? uwe ikat 
10 Sungai Nipah ? ~ma ikan 
11 Sungai Rasau ~mblf cuko? . 
12 Selutung ? uwe ikatn 
13 Saham indlf ~bt 
14 Parwas Hilir inDok ikatn 
15 Mungguk Ulma? ikan 
16 Terap we? ikan 
~ 
17 Pulau Pedalaman ? rna ikan 
18 Sei Kunyit Dalam ? mama ikan 
19 Temoyok ? uma ikan 
20 Moro Betung sino? ikan 
21 Ringo Lojok uwe? ika!J 
22 Sempak uWe? ikat 
23 Bilayuk uWe? fkat 
24 Sepabt - ikat 
KosoJcata l>Gsor Swodesh 
No. dan Nama KKD 93 94 
No. Nama Desa ikat ini 
I Parit Mayor ikat ini 
2 Saigon ikat ini 
3 Pali Lima ikat ini 
4 Ambawang Satu !)ikat DiU 
5 Teluk Belong ikat ini 
6 Sungai Belidak ikat ini 
7 SungaiAmbangah ikat ini 
8 Teluk Empaning ikat ini 
9 Kor~k ikat niyam 
to Sungai Nipah ikat ini 
II S ungai Rasau tal£:n panika 
12 Selutung ikat 
N 
ninan 
13 Saham mdd~ diyah 
14 Parwas Hilir kabat ntu? 
15 Mungguk bbat toja 
16 Terap ikat nia 
17 Pulau Pedalaman ikat ini 
18 Sei Kunyit Dalam ikat it ::l 
19 Temoyok kebat itu? 
20 Mora B~tung ne~::l diyah 
21 Ringo Lojok ?t£!)O I~iyan 
22 Sempak t£~o? N inan 
23 Bilayuk ikat . N man 
24 Sepakat t£!)o? ~ inan 
97 

Kota Madra Pont/ana/( don Kabupoten Pontianak 
98 
No. dan Nama KKD 95 96 
No. Nama Desa isteri itu 
I Parit Mayor bini itu 
2 Saigon bini itu 
3 Pali Lima bini itu 
4 Ambawang Satu saun Jyu 
5 Teluk Belong isteri itu 
6 Sungai Belidak bini itu 
7 Sungai Ambangah bini itu 
8 TeJuk Empaning bini itu 
9 Korek bini na :m 
10 Sungai Nipah bini itu 
11 Sungai Rasau rajinah ajuHa 
12 Selutung bini ~koWa 
13 Saham sawut dikoh 
14 Palwas Hilir bini 
~ 
nan 
15 Mungguk bini nunna 
16 Terap bini naun 
17 Pulau Pedalaman ist;;lri it ::? 
18 Sei Kunyit Dalam bini sinUn 
19 Temoyok bini nun 
20 Moro Betung sawut .~ ? tume 
21 Ringo Lojok bini I~awon 
22 Sempak binI nauW!l!)a 
21 Bilayuk biNU nauW!) 
24 Sepakat binI naWlJ!)na 
Kosalcata Dasor Swadcsh 
No. dan Nama KKD 97 98 
No. Nama Desa jahit alan (ber) 
1 Parit Mayor jahet bejalan 
2 Saigon jahet bejalan 
3 Pali Lima jahet bejalan 
4 Ambawang Satu jait pagayo 
5 Tel uk Belong jaet jalan 
6 Sungai Belidak jaet jalan 
7 Sungai Ambangah jaet b~jalan 
8 Teluk Empaning jaet bdjalan 
9 Korek nahI t maraga 
10 Sungai Nipah . h·Ja It b~rjalan 
11 Sungai Rasau jaHi? c~l~n 
12 Selutung jahet bajalatn 
13 Saham nayit bejal~t 
14 Parwas Hilir nahit bajalatn 
15 Mungguk jani t jalan 
16 Terap nclHit maraga 
17 Pulau Pedalaman ja~t jalln 
18 Sei Kunyit Dalam ~ nJyt jJ1Jn 
19 Temoyok jani t jalan 
20 Mora Betung nani t bajalan 
21 Ringo Lojok !)ahi t bajala!) 
22 Sempak jahIt bajalat 
23 Bilayuk jahIt bajalaf 
24 Sepakat jahit bajalaf 
99 

Kota Madya Pontiaflt1/c dan Kabupaten Pontlaflt1/c 
No. dan Nama KKD 99 100 
No. Nama Desa jatuhjantung 
jatoh 
2 
I Parit Mayor janto~ 
joto?janto!)Saigon 
jato? 3 Pali Lima janto!) 
4 Ambawang Satu janto!) jantu 
5 jatauTeluk Belong jantlJ!) 
jato 
7 
6 Sungai Belidak jantU!1 
SungaiAmbangah jantJ!) jatJh 






Sungai Nipah jantU!J 
Sungai Rasau labuh 
· 
to~kol 
12 Sdutung jantJ~ Jantu? 
I3 piso maneh 
I4 
Saham 





Pulau Pedalaman jantJ!)I7 JatJ? 
bua!) 
· 
18 Sei Kunyit Dalam jJntU~ 
19 Temoyok jantll!l Jatu? 
20 jantu"Moro Betung janto,!1 ~ 
2I · 'J jant J!)Ringo Lojok Jantu 
22 jantJ!) jantV' 
· 
Sempak 
jant J!)Bilayuk23 Jantu? 
24 jantU)jantJ!)Sepakat 
100 
Kosokattl /)tJsQr SwtKluh 
No. dan Nama KKD 101 102 
No. Nama Desa jauh kabut 
I Parit Mayor jawoh kabot 
2 Saigon jawoh kabot 
3 Pali Lima jawoh kabot 
4 Ambawang Satu jauh kabot 
5 Teluk Belong p:mr kabut 
6 Sungai Belidak jaUh kabut 
7 SungaiAmbangah jaJh kabJt 
8 Teluk Empaning jaJh bbJt 
9 Korek jaun amut 
10 Sungai Nipah jahuh kabUt 
II S ungai Rasau caHu kdbUt 
12 Selutung jauh galap 
13 Saham )00 rabut 
14 Parwas Hilir jaWuh amputn 
15 Mungguk jaWuh mbun 
16 Terap jauh kaput 
17 Pu lau Pedalaman Jau: kabUt 
18 Sei Kunyit Dalam jauh kabUt 
19 Temoyok jaWuh peta!J 
20 Mora Betung jaWuh ~ amun 
21 Ringo Lojok jaWuh asapa-sap 
22 Sempak jauWh amUf 
23 Bilayuk jauWl amUf 
24 Sepakat jaWuh amUf 
101 
Kota Madya Pontianak dan Kabupoten Pontianok 
102 

No. dan Nama KKD 103 104 
No. Nama Desa kaki kalau 
I Parit Mayor kakIk kalaw 
2 Saigon kaki kalaw 
3 Pali Lima kaki kalaw i1 kal 
4 Ambawang Satu kaja kalau 
5 Teluk Belong kski kalo 
6 Sungai Belidak kaki kalo 
7 Sungai Arnbangah kaki umpam;;) 
8 Teluk Empaning kaki umpama 
9 Korek paha" kakade" 
to Sungai Nipah kaki kalaw 
II Sungai Rasau sokoh bilah 
12 Selutung paha kade" 
13 Saham kaja" ando 
14 Parwas Hilir batih siga 
15 Mungguk kaki kalaw 
16 Temp paha kade" 
17 Pulau Pedalaman kaki kab" 
18 Sei Kunyit Dalam kaki kaUu 
19 Temoyok kaki kab 
20 Moro Betung kaja" saga" 
21 Ringo Lojok paha kalJ 
22 Sempak . paha kadE" 
23 Bilayuk paha kadE" 

























No. dan Nama KKD 105 106 
No. Nama Desa kami, kita kamu 
Parit Mayor kame? kawu 
Saigon kamek kawu 
Pali Lima kamek kawu 
Ambawang Satu segana kai akun 
Teluk Belong kamE kaU 
Sungai Belidak - kaU 
SungaiAmbangah kame? kaw 
Teluk Empaning kame? kaw 
Korek diri? kaw 
Sungai Nipah kita kamu 
Sungai Rasau kit;;) kabh 
Selutung kami kaHo 
Saham kayi imu?i\ ako il 
Parwas Hilir kami kita? 
Mungguk kame? kaw 
Terap kami kau 
Pulau Pedalaman kame iye 
Sei Kunyit Dalam kame? kau 
Temoyok kame? kamu 
Moro Betung kayf imu? 
Ringo Lojok diri? kawJ 
Sempak dirf kaWo 
Bilayuk dirf kaWo 
Sepakat dirf kaWo 
103 
Kota Madya PofTfianak dan Kabupaten Pontianak 
No. dan Nama KKD 107 108 
No. Nama Desa kanan karena 
I Parit Mayor karen;;,kanan 
Saigon kaRen;;,2 kanan 
kaRen;;,3 Pali Lima kanan 
kanan karena4 Ambawang Satu 
kanan kame5 Teluk Belong 
kamekanan6 Sungai Belidak 
s;;,babkanan7 Sungai Ambangah 
s;;,babkanan8 Teluk Empaning 
jukut9 Korek kanan 
kanan kar:ma10 Sungai Nipah 
kar;;,nakanan11 Sungai Rasau 
karanakanan12 Selutung 
~ ? 
nentawo kat13 Saham 
katagalkanan14 Par.vas Hilir 
kar;;,nakanan15 Mungguk 
tagalkanan16 Terap 
s;;,babkananPulau Pedalaman 17 
kemakananSei Kunyit Dalam 18 
karenakananTemoyok19 
kanjaylsantaWJMoro Betung 20 





110109No. dan Nama KKD 
Nama Desa kata (ber) kedlNo. 
Parit Mayor bekat~ keelkI 
bekat~2 Saigon kecf 
3 Pali Lima bekat~ keel 
kata4 Ambawang Satu Int 
5 Teluk Belong kate keci 
Sungai BeJidak kate6 ked 
7 Sungai Ambangah Ir)om::!rj bd 
8 Teluk Empaning bd)'jom ::!)') 
ene? 9 Korek !J ::!m::!)') 
bcil10 Sungai Nipah b~rkat~ 
k~ni?Sungai Rasau )'jocaII 
ene?bakata12 SeJutung 
basara? eneh13 SaJ1 am 
alus14 Parwas Hilir l!Jumo!J 
kate k~dMungguk15 
ene?kata16 Terap 
17 Pulau Pedalaman kate k~d 
halUsbekate18 Sei Kunyit Dalam 
bekate kecik19 Temoyok 
bakata inik20 Moro Betung 
enek)') ::!mo)')Ringo Lojok 21 
bakata damUkSempak22 
bakata damUk23 Bilayuk 
damukbakata24 Sepakat 
105 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
106 
No. dan Nama KKD 111 112 
No. Nama Desa lahi (ber) kepala 
I Parit Mayor bekelayf kepala? 
2 Saigon bekelaye?i\ kepala? 
3 Pali Lima bekelahi kepala? 
4 Ambawang Satu bedaru aba? 
5 Teluk Belong bekelaii kepala 
6 Sungai Belida!< bekelai u b kepala 
7 Sungai Ambangah b:;,gasa? pala? 
8 Teluk Empaning b:;,gasa? pala? 
9 Korek bakalahi ka pala 
10 Sungai Nipah b:;,rblahi bpala 
II Sungai Rasau tokar c:;,ta? 
12 Selutung bakal ahi kapala 
13 Saham bakaga?i'\ b abak 
14 Parwas Hilir barabo? ulu 
15 Mungguk bLani k:;,paLa? 
16 Terap kalahi I b kapala 
17 Pulau Pedalaman b:;,rantam k2pale 
18 Sei Kunyit Dalam kelay kepala 
19 Temoyok bekelani kepala 
20 Moro Betung badaru abak 
21 Ringo Lojok baka iahi kapala 
22 Sempak bakalahI kapala? 
23 Bilayuk bakalahI kapala 
24 Sepakat bakalahI kalapa 
No. dan Nama KKD 113 114 
No. Nama Desa kering kiri 
I Parit Mayor keRe!J kiRi 
2 Saigon keRer) kiRi 
3 Pali Lima keRl!J kiRi 
4 Ambawang Satu kare!J kiri 
5 Teluk Belong kere!J kiri 
6 Sungai Belidak kere!J kiri 
7 SungaiAmbangah kaRe!J kifi 
8 Teluk Empaning k~Rer) kiRi 
9 Korek karik keba? 
10 Sungai Nipah kdrI!J kiri 
II Sungai Rasau kdre!J kacer 
12 Selutung karik!) keba? 
13 Saham bad~? nel')kiri 
14 Parwas Hilir ral')ke kiba? 
15 Mungguk bril') kiri? 
16 Terap kari!J keba? 
17 Pulau Pedalaman brI!:J kiri 
18 Sei Kunyit Dalam kari!J kiri 
19 Temoyok keri!J kiri 
20 Moro Betung kari!J N keba? 
21 Ringo Lojok kari!J keba? 
22 Sempak karlk keba? 
23 Bilayuk kariK keba? 
24 Sepakat karIK keba? 
107 
Kota Madya Pont/anale dan Kabupaten Pont/aoole 
No. dan Nama KKD 115 116 
No. Nama Desa kotor kuku 
Pant Mayor kutoR kuku 
2 Saigon kutoR kuku 
3 Pali Lima kutoR kuku 
4 Ambawang Satu kotor surip 
5 Teluk Belong kotor kuku 
6 Sungai Belidak cerobo kuku 
7 Sungai Ambangah lurnus kuku 
8 Teluk Empaning lurnus kuku 
9 Korek kot::>r kuku 
10 Sungai Nipah bt::>r kuku 
II S ungai Rasau btJr koko 
12 Selutung btJr buku 
13 Saham sayih . ?siru 
14 Pan.vas Hilir ice kuku 
15 Mungguk kotor kuku 
16 Terap kotor kuku 
17 Pulau Pedalaman sdmpudal kuku 
18 Sei Kunyit Dalam bt::>r kuku 
19 Temoyok kotor kuku 
20 Moro Betung kotor . ?siru 
21 Ringo Lojok ames kuku 
22 Sempak kotdr kukU 
23 Bilayuk kot::>r kuku 
24 Sepakat bt::>r kukU 
108 
Kosoktrftl l>tuor SwtKksh 
No. dan Nama KKD 117 118 
No. Nama Desa kulit kuning 
1 Parit Mayor kulet kune!) 
2 Saigon kulet kllI1e!) 
3 Pali Lima kulet kllI1e!) 
4 Ambawang Satu kurit kW1i!) 
5 Teluk Belong kulEt kuni!) 
6 Sungai Belidak kulEt kW1E~ 
7 SungaiAmbangah kulet kune!) 
8 Teluk Empaning kulet kW1e!) 
9 Korek kulit kW11!) 
10 Sungai Nipah kulIt kllI1i!) 
11 Sungai Rasau kole? kone!) 
12 Selutung kulit kW1i!) 
13 Sahan1 kurit kunit 
14 Parwas Hilir kulit kW1i!) 
15 Mungguk kuLit kW1i!) 
16 Terap kulit kW1i!) 
17 Pulau Pedalaman kullt ktml!J 
18 Sei Kunyit Dalam kulf) kUnni!J 
19 Temoyok kulit kW1i!J 
20 Moro Betung kurit kW1i~ ~ 
21 Ringo Lojok kulit kW1i~ 
22 Sempak kulit kW1i!J 
23 Bilayuk kulit kW1i!) 
24 Sepakat kulit kW1i!) 
109 
Kota MtKlya Ptlfltiantilt dan Ka~en Patrt/anak 
110 

No. dan Nama KKD 119 120 
No. Nama Desa kutu lain 
1 Parit Mayor kutu layen 
2 Saigon I kutu layen 
3 Pali Lima kutu layen 
4 Ambawang Satu kutu lai!} 
5 Teluk Belong ~ kutu laen 
6 Sungai Belidak kutu laen 
7 Su,!g~iAmbangah kutu laen 
8 Teluk Empaning kutu laen 
9 Korek gutu lain 
10 S ungai N ipah kutu lahin 
II Sungai Rasau kotoh laHen 
12 Selutung gutu laHin 
13 Saham gutu? layit 
14 Parwas Hilir gutu lanin 
15 Mungguk gutu ILanin 
16 Terap gutu lain 
17 Pulau Pedalaman gutu? laIn 
18 Sei Kunyit Dalam kutu layn 
19 Temoyok gutu lanin 
20 Moro Betung gutu? lanin 
21 Ringo Lojok gutu lanin 
22 Sempak :gutU buke? 
23 Bilayuk gutU buke? 
24 Se~akat gutu buke? 
122121No. dan Nama KKD 
lautlangitNama Desa No. 
lawutla!)elI Parit Mayor 
lawotlarjelSaigon2 
lawolla!)etPali Lima 3 
lautla!)ilAmbawang Satu 4 
la!)Et laJtTeluk Belong 5 
laotla!)Et6 Sungai Belidak 
lauf7 Sungai Ambangah la!let 
laufTeluk Empaning 8 I a!let 
laufIa!) i t Korek9 
laUtSungai Nipah Ia!) it10 
la!)i? laHUt11 S ungai Rasau 
lautla!)i I12 Selutung 
lawutra!)it13 Saham 
laWutrama!)Parwas Hilir 14 
LaWutLa!)it15 Mungguk 
laut16 Ia!)i tTerap 
laut17 Pulau Pedalaman lafJlt 
laulSei Kunyit Da1am lalJi I18 
laWutla!)it19 Temoyok 
laWut20 ra))i tMoro Betung 
laWutIa)) i t 21 Ringo Lojok 
lauWatlal')itScmpak22 
laWutBilayuk Ia!) iI23 
lauWt24 Sepakat Ia!J i t 
111 
Kota Madya Pont/anale don Kabupaten Pont/aoole 
112 
No. dan Nama KKD 123 124 
No. Nama Desa lebar leher 
I Parit Mayor lebaR liheR 
2 Saigon libaR liheR 
3 Pali Lima libaR liheR 
4 Ambawang Satu lebar jaf)Ot) 
5 Teluk Belong lebaR leheR 
6 Sungai Belidak lebaR leheR 
7 Sungai Ambangah lebaR leheR 
8 Teluk Empaning lebaR leher 
9 Korek lebar tage? 
10 Sungai Nipah lebar lEhEr 
II Sungai Rasau leb~r l£)Er 
12 Selutung tibar tage? 
13 Saham ayo? jal')ok 
14 Paf\vas Hilir aya? tige 
15 Mungguk b~sar L~her 
16 Terap buka tage 
17 Pulau Pedalaman I~bar t~h~r 
18 Sei Kunyit Oalam lebJr title 
19 Temoyok tibar leher 
20 Moro Betung libar ja~pk 
21 Ringo Lojok lIbar ta!.lC 
22 Sempak lEbar tagE? 
23 Bibyuk tEbar tage? 
24 Sepakat tEbar tagE? 
126No. dan Nama KKD 125 
lelak;Nama Desa lemparNo. 
RejamParit Mayor lakiJ..akiI 
lImpaRSaigon lakiJ..aki2 
kejamlakiJ..akiPali Lima 3 
da?are lemparArnbawang Satu 4 
lemparTeluk Belong laki5 
lemparo reSungai Belidak laki6 
lotaRSungai Arnbangah k~laki7 
lutaRTeluk Empaning k~laki8 
taba?Korek laki9 
laki lempar10 Sungai Nipah 
lakE?Sungai Rasau p~ntolJ1 I 
tabakSelutung na!) laki12 
mono? areSaham13 
tabaknal')laki .Parwas Hilir 14 
tubakL~LakiMungguk15 
taba? na!)lakiTerap16 
laki l~mparPulau PedaIaman17 
btarlakiSci Kunyit Dalam 18 
tumbaklelakiTemoyok19 
da? arE monokMoro Betung 20 































No. dan Nama KKD 127 128 
No. Nama Desa licin lidah 
Parit Mayor lieen 
Saigon licen 
Pa1i Lima lieen 
lieinAmbawang Satu 
Teluk Belong liein 
Sungai Belidak liein 
lieinSungaiAmbangah 






Parwas Hilir liein 
Mungguk Liein 
leerTerap 
Pulau Pedalaman licin 































Kosolrata Dtuor Swadcsh 
No. dan Nama KKD 129 130 
No. Nama Desa lihat lima 
I Parit Mayor te!")ok limak 
2 Saigon te!")ok lImak 
3 Pali Lima te!")ok limak 
4 Ambawang Satu tete Rima 
5 Teluk Belong liat lima 
6 Sungai Belidak liat lima? 
7 Sungai Ambangah ?ne!")::> lima? 
8 Teluk Empaning ne!")::>? lima? 
9 Korek tele? lima 
10 Sungai Nipah lihat lima? 
I I Sungai Rasau cdl:I!) lema 
12 Selutung tele? lima 
13 Saham ndnd fl ile? . ? nma 
14 Parwas Hilir tile) lima 
15 Mungguk minek Lima? 
16 Terap tele? lima 
17 Pulau Pedalaman liat lima 
18 Sei KUl1yit Oalam Ii ::>t lima? 
19 Temoyok binet lima 
20 Moro Betung l~eIE? ?rima 
21 Ringo Lojok tele? lima 
22 Sempak tEtE? lima 
23 Bilayuk tEtE? lima 
24 Sepakat tEIE? lima 
115 
Kofa Madya PontlantJ/( dan Kabupaten Pont/ana/( 
116 
No. dan Nama KKD 131 132 
No. Nama Desa ludah lurus 
I Parit Mayor ae?liyoR bujoR 
2 Saigon ae?liyoR bujoR 
3 Pali Lima ae? liyoR bujoR 
4 Ambawang Satu baludah lurus 
5 Teluk Belong ludah lurus 
6 Sungai Belidak ludah bujoR 
7 SungaiAmbangah ludah bujuR 
8 Teluk Empaning ludah bujuR 
9 Korek ludah bujur 
10 Sungai Nipah ludah bujor 
II Sungai Rasau copa loros 
12 Selutung lujah bujUr 
13 Saham rayak tamdd 
14 Parwas Hilir lujah bujor 
15 Mungguk Ludah bujor 
16 Terap lujah ldjor 
17 Pulau Pedalaman ludah lurUs 
18 Sei Kunyit Dalam lud :>h bujUr 
19 Temoyok bujur bujur 
20 Moro Betung rujak bujur 
21 Ringo Lojok lujah locor 
22 Sempak ujah bujUr 
23 BiJayuk ujah bujUr 
24 Sepakat ujah bujUr 
No. dan Nama KKD 133 134 
No. Nama Desa /utut main 
1 Parit Mayor lutot mayen 
2 Saigon lutot mayen 
3 Pali Lima lutot mayen 
4 Ambawang Satu lututAkaja bamain 
5 Teluk Belong lutot maEn 
6 Sungai Belidak lutot maEn 
7 SungaiAmbangah lutuf maen 
8 Teluk Empaning lutuf maen 
9 Korek lutuf bamain 
10 Sungai Nipah lutot maIn 
II Sungai Rasau to?ot mayn 
12 Selutung tu?ut nar:>h 
13 Saham abak tukuk I!)antoi\ bel 
14 Parwas Hilir 1u?tuut mayin 
15 Mungguk paLa? ~ . manm 
16 Terap tuut mayn 
17 Pulau Pedalaman lutUt maIn 
18 Sei KUllyit Oalam plattut m:>yn 
19 Temoyok pelatut ~. manm 
20 Mora Betung abak takll!J bamanin 
21 Ringo Lojok 1u'1Jt ~ manin 
22 Sempak lWt agah 
23 Bilayuk luUt agah 
24 Sepakat tuUt agah 
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No. dan Nama KKD 135 136 
No. Nama Desa makan malam 
I Parit Mayor makanD paj malam 
2 Saigon makan malam 
.., 
j Pali Lima makan malam 
.:J Ambawang Satu wnan I),)arwn 
5 Teluk Belong makan malam 
6 Sungai Belidak makan malam 
7 Sungai Ambangah makan malam 
8 Teluk Empaning makan malam 
9 Korek makat malam 
10 Sungai Nipah makan malam 
11 Sungai Rasau !Jakan maldm 
12 Selutung makatn malapm 
13 Saham wnan I),)ardm 
14 Panvas Hilir makatn malam 
15 Mungguk makan maLam 
16 Terap makat malam 
17 Pulau Pedalaman makan malIn 
18 Sei Kunyit Dalam makan malam 
19 Temoyok makan malam 
20 Mora Betung 
N 
wnan )')arwn 
21 Ringo Lojok maka!J malam N 
22 Sempak badinap malam 
23 Bilayuk . badinap N malam 
24 Sepakat badinap N malam 
KostJkota DosOf' Swadesh 
137 138No. dan Nama KKD 
matahariNo. Nama Desa mata 
mat~ mat~haRiParit Mayor I 
mat~ mat::lhaRiSaigon2 
mat~ mat~haRiPali Lima 3 
4 matu matahariAmbawang Satu 
5 Teluk Belong mate matehari 
mate mat~hari6 Sungai Belidak 
mat~ mat::laRi7 Sungai Ambangah 
mat~aRimat::lTeluk Empaning 8 
mata matahariKorek9 
mataharimat~Sungai Nipah 10 
mata mataareSungai Rasau 1 1 
mata mataariSelutung12 
mat::l? mat~ anoSaham13 
mata mataari14 Parwas Hilir 
mate mateariMungguk15 
mata mataariTerap 16 
mate matahari 17 Pulau Pedalaman 
mateSci Kunyit Dalam mateari18 
mate mat€ari19 Temoyok 
matu? matu? an :>20 Moro Betung 
mata? arimataRingo Lojok 21 
mata arI Sempak mata22 
Bilayuk mata mataari23 
mata mata arI 24 Sepakat 
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No. dan Nama KKD 139 140 
No. Nama Desa mati merah 
1 Parit Mayor mati meRah 
2 Saigon mati meRah 
3 Pali Lima mati meRah 
4 Ambawang Satu kabis ansak'( mer 
S Teluk Belong mati merah 
6 Sungai Belidak mati merah 
7 Sungai Ambangah mati mlRah 
8 Teluk Empaning mamp:>s mlRah 
9 Korek mati merah 
10 Sungai Nipah mati merah 
II Sungai Rasau mateh merah 
12 Selutung mati calah 
13 Saham kabih bajaea? 
14 Parwas Hilir mati merah 
IS Mungguk mati mirah 
16 Terap pisat calah 
17 Pulau Pedalan1an mati m;)rah 
18 Sei Kunyit Dalam mati merah 
19 Temoyok mati mirah 
20 Moro Betung kabis ansa? 
21 Ringo Lojok mati calah 
22 Sempak pulak N calah 
23 BiJayuk pulak calah 
24 Sepakat pulak calah 
Kosokato [)osor Swodcsh 
No. dan Nama KKD 141 142 
No. Nama Desa mereka minum 
I Pant \1ayor meReb minom 
2 Saigon meReb minom 
3 Pall Lima meReb minom 
4 Am b21wang Satu £n£ koa nocok 
5 Tcluk Belong mereka minwn 
6 SungJ.1 Belidak mereka tl bu minwn 
7 Sungal Ambangah diy::> minum 
8 Teluk EmpanJllg diy::> minum 
9 Kor~K dire ~ . ? nOJo 
10 SU11g21i Nipah bud a? minwn 
II Su r.~ 21 1 Rasau m::>rekah minUm 
12 Sc L... : _ng ~ ina ~ ?nJC) 
13 Sal-.:.:-;'] adak wna!') pait 
14 Par.;.as Hilir da'bala nucok 
15 Mu;,gguk dine minwn 
16 T(;r::.::: da!)an ~ ?n::>c::> 
17 Pu:::~ Pedalarnan mdrdka minUm 
18 S(;I }~:.m\'it DabIn mereka minUm 
19 Tcrr,:~\:ok sida? minwn 
20 J\L~'J Berung ayu we !)ocok 
21 R.Jl~ :! .J Lojok da!')an 1!J°cok 
22 StIT,;Jak ainUk!Ja 1!J)cok 
23 Bl b :.-...! k ainuKiia nJC)k 
24 SepzJ.:ar ainuKiia n)cok 
121 
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No. dan Nama KKD 143 144 
No. Nama Desa mulut muntah 
I Parit Mayor mulot muntah 
2 Saigon mulot muntah 
3 Pali Lima mulot muntah 
4 Ambawang Satu mulout muntah 
5 Teluk Belong mulot muntah 
6 Sungai Belidak mulot muntah 
7 SungaiAmbangah mullJf muntah 
8 Teluk Empaning muluf muntah 
9 Korek m:>bt mutah 
10 Sungai Nipah mulot muntah 
II Sungai Rasau colok !Joto 
12 SeJutung molot mutah 
13 Saham baba? ramba 
14 Parvvas Hilir mulot mutah 
15 Mungguk mulut muntuh 
16 Terap m~lot mutah 
17 Pulau Pedalaman mul:>t mUntah 
18 Sei Kunyit Oalam muiUt !Jutuh 
19 Temoyok mulut mutuh 
20 Moro Betung bubu? mutuh 
21 Ringo Lojok m:>bt mu:tah 
22 Sempak molot mutuh 
23 Bilayuk m:>bt mutah 
24 Sepakat m:>bt mutuh 
Kosokofo Dosor Swadesh 
No. dan Nama KKD 145 146 
No. Nama Desa nama napas 
I Parit Mayor nam;:} napas 
2 Saigon nam;:} napas 
3 Pali Lima nam;:} napas 
4 Ambawang Satu gan?n banapas 
5 Teluk Belong name napas 
6 Sungai Belidak name napas 
7 SungaiAmbangah nam;:} napas 
8 Teluk Empaning nam;:} napas 
9 Korek nama napas 
10 Sungai Nipah nama napas 





12 Selutung dama s;:}!,)at 
13 Saham gaat pemas;:}k 
14 Parwas Hilir dama si!,)at 
15 Mungguk name napas 
16 Terap dama se!,)at 
17 Pulau Pedalaman name napas 
18 Sei Kunyit Dalam name napas 
19 Temoyok namE napas 
20 Moro Betung ~ gan se!Jat 
21 Ringo Lojok dama sE!')at 
22 Sempak doma sE!,)at 
23 Bilayuk dama sE!,)at 
24 Sepakat dama sE!Jat 
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No. dan Nama KKD 147 148 
No. Nama Desa nyanyi orang 
1 Parit Mayor nyanyi oRa!) 
2 Saigon nyanyi oRa!) 
3 Pali Lima nyanyi oRa!) 
4 Ambawang Satu nyanyi sok 
5 Teluk Belong 
N N
nani ora!) 
6 Sungai Belidak 
N N 
nani ora!) 
7 Sungai Ambangah 
N N 
nani oRa!) 
8 Teluk Empaning 
N N 
nani oRa!) 
9 Korek barenah w-ak 
10 Sungai Nipah 
N N
nani ora!) 
1 I Sungai Rasau I!)ieU!) ora!) 
12 Sclutung enah w-ak!) 
13 Saham bebano!) nai\ Umpu? 




16 Terap denda!) w-a?:t N 
17 Pulau Pedalaman 
N N
nani Jra!) 
18 Sei KUl1yit Dalam n3nC w-a!) 
19 Temoyok bel1~ ura!) 
20 Moro Betung namba!) N so:k 
21 Ringo Lojok namba!J w-a!) 
22 Sempak re!)ah w-ak N 
23 Bilayuk renah ural< 
24 Sepakat renah urak 
No. dan Nama KKD 149 150 
No. Nama Desa panas panjang 
1 Parit Mayor panas panJa!) 
2 Saigon panas panja!) 
3 Pali Lima panas panja!) 
4 Ambawang Satu a!)at panya!J 
5 Teluk Belong panas panja!) 
6 Sungai Belidak panas panja!) 
7 Sungai Ambangah panas panja!) 
8 Teluk Empaning panas panja!) 
9 Korek a!)at panak 
10 Sungai Nipah panas panja!) 
1 1 Sungai Rasau panas lanc;;)!) 
12 Selutung a!Jat panak!) 
13 Saham pards a!Jo 
14 Parvvas Hilir u!)at panak!) 
15 Mungguk panas panq,u!) 
16 Terap a!Jaf pannaK 
17 Pulau Pedalaman panas panja!l 
18 Sei Kunyit Dalam panas panja!) 
19 Temoyok panas panja!) 
20 Moro Betung ayat a~p 
21 Ringo Lojok sE:!)at panja!) 
22 Sempak a!)at pa!)ak 
23 BiJayuk a!lat panal< 
24 Sepakat a!)at panal< 
125 
Kota Madyo Pontianok dan Kabupaten Pontlanok 
No. dan Nama KKD 151 152 
No. Nama Desa pasir pegang 
I Parit Mayor pasIR piga!) 
2 Saigon pasIR piga!) 
3 PaJi Lima pasIR piga!) 
4 Ambawang Satu paser miga!) 
5 Teluk Belong pasir pega~ 
6 Sungai Belidak pasir pega~ 
7 SungaiAmbangah paseR paga~ 
8 Teluk Empaning paseR paga!) 
9 Korek pasir mampauf 
JO Sungai Nipah pasIr pdga!) 
I I Sungai Rasau paser teku? 
12 Selutung paser sa!)ti 
13 Saham pasir adat 
14 Parwas Hilir karasi? pigak!) 
15 Mungguk brasik paga!) 
16 Terap karasi? ni"iJii 
17 PuJau Pedalaman paslr paga!) 
18 Sei Kunyit Dalam pasir megJ!1 
19 Temoyok pasir piga~ 
20 Moro Betung karasik miga!) ~ 
21 Ringo Lojok karasik si~r 
22 Sempak paser si!)ii? 
23 Bilayuk paser paga~ 
24 Sepakat paser sa!Jii? 
126 
Kosokata Dosar Swadesh 
No. dan Nama KKD 153 154 
No. Nama Desa pendek peras 
I Parit Mayor plndek,( Re peRas 
2 Saigon pindek peRas 
3 Pali Lima Rendah peRas 
4 Ambawang Satu pendek maras 
5 Teluk Belong pende? peras 
6 Sungai Belidak pendek peras 
7 SungaiAmbangah pende? p~rah 
8 Teluk Empaning pende p~Rah 
9 Korek ?pJnJ ramas 
10 Sungai Nipah p£ndEk p~ras 
11 Sungai Rasau pand~? p~r~s 
12 Selutung '}pJnJ ? samao mao 
13 Saham onok l!lk~l~yih 
14 Panvas Hilir puno? parah 
15 Mungguk ponDo? p~rah 
16 Terap p~n~? macet 
17 Pulau Pedalaman p~nde p~ras 
18 Sei Kunyit Dalam pandJ? marah 
19 TCl11oyok pendek p~rah 
20 Mora Betung otok mecet 
21 Ringo Lojok ponok parah 
22 Scmpak pJnok paras 
23 Bil'ayuk p:mJk panas -pa 
24 Sepakat pJnJk paras 
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No. dan Nama KKD 155 156 
No. Nama Desa perempuan perut 
I Parit Mayor peRempuwan peRot 
2 Saigon peRempuwan peRot 
3 Pali Lima peRempuwan peRot 
4 Ambawang Satu demahu putll!l 
5 Teluk Belong perempuan peRot 
6 Sungai Belidak perempuan peRot 
7 Sungai Ambangah pdRdmpuan Pdrut 
8 TeJuk Empaning pdR;;)mpuan pdRut 
9 Korek na!J bini parut 
10 Sungai Nipah pdr;;)mpUwan pdrot 
I I Sungai Rasau bin? tabu 
12 Selutung na!L bini parUt 
13 Saham mawu tanayin 
14 Palwas Hilir na!Jbini parut 
15 Mungguk bdtina? Pdrut 
16 Terap na!)_bini parUt 
17 PuJau Pedalaman ana? dare p;;)rUt 
18 Sei Kunyit DaJam pdrempuan parUt 
19 Temoyok betina perut 
20 Moro Betung damahu putu!) ~ 
21 Ringo Lojok na!J bini parut 
22 Sempak na!J binI parut 
23 Bilayuk binI parUt 
24 Sepakat na!JbinI parut 
No. dan Nama KKD 157 158 
No. Nama Desa pikir pohon 
1 Parit Mayor pikeR pukok 
2 Saigon pikeR pukok 
3 Pali Lima pikeR pokok 
4 Ambawang Satu bapikir pun?n 
5 Teluk Belong pikeR puhon 
6 Sungai Belidak pikeR puhon" pok 
7 Sungai Ambangah pikeR p:>k :? 
8 Teluk Empaning pikeR p:> b? 
9 Korek bapikir pohot 
10 Sungai Nipah pibr p:)h:)n 
II Sungai Rasau peker p:)h :)n 
12 Selutung pikir puhutn 
13 Saham I!}as~k pUU! 
14 Parwas Hilir piker ') pucu 
15 MUllgguk piker bata!) 
16 Terap pikir puhUn 
N 
J7 Putau Pedalaman piklr p:>h :m 
18 Sei Kunyit Dalam pikir ug:)? 
19 Temoyok pikir bata!) 
20 Mora Betung mikir batat) N 
21 Ringo Lojok pikir batat) 
22 Sempak piklr batak 
23 Bilayuk piklr batak 
24 Sepakat pikir patak 
129 
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No. dan Nama KKD 159 160 
No. Nama Desa po tong punggung 
I Parit Mayor puto~ pU!)g0!1 
2 Saigon put0!1 pU!)gO!) 
3 Pali Lima puto~ pU!)g0!1 
4 Ambawang Satu moto!L nahu 
5 Teluk Belong potO!) pU!)o!) 
6 Sungai Belidak keRat PU!)°!) 
7 SungaiAmbangah kaRat balikat 
8 Teluk Empaning bRat balikat 
9 Kort::k tatak pinak . 
10 Sungai Nipah PJtJ~ pLl!)go~ 
II Sungai Rasau tokal to~ke~ 
12 St::lutung P JtJ!) balikak!) 
13 Saham mogot rutuk 
14 Par-was Hilir ' I tata balalak!) 
15 Mungguk tata? PU!)U!) 
16 Terap nata? balikan ~ 
17 Pulau Pedalama.n PJtJ~ pU!jgLl!) 
18 Sei Kunyit Dalam mJtJ~ pU!)gJ!J 
19 Tcmoyok tetak pLI!)gLl!) 
20 Moro Betung mJka~ ~ ~ PO!)J~ 
21 Ringo Lojok natak pi!)!!) 
22 Sempak tatak balikak 
23 Bilayuk tatak balikaK 
24 Sepakat tatak balikaK 
No. dan Nama KKD 161 162 
No. Nama Desa pusar putih 
I Parit Mayor pusaR puteh 
2 Saigon pusaR puteh 
3 Pali Lima pusaR puteh 
4 Ambawang Satu pusar putih 
5 Teluk Belong pusat putEh 
6 Sungai Belidak pusat putEh 
7 Sungai Ambangah pusat puteh 
8 Teluk Empaning pusat puteh 
9 Kon:k pusat putlh 
10 Sungai N ipah pusar putih 
11 Sungai Rasau bucal poteh 
12 Selutung pusat putih 
13 Saham poset balak 
14 Parwas Hilir pusat putih 
15 Mungguk pusat puteh 
16 Terap pusat putih 
17 Pulau Pedalaman pusat putlh 
18 Sci Kunyit Dalam pusat putih 
19 Temoyok pusat putih 
20 Mora Betung pusat putih 
21 Ringo Lojok pusat putih 
22 Sempuk IbubUf pusat 
23 Bilayuk bubUf putih 
24 Sepakat bubUt putih 
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No. dan Nama KKD 163 164 
No. Nama Desa rambut rumput 
J Pant Mayor Rambot Rumpot 
2 Saigon Rambot Rumpot 
3 Pali Lima Rambot Rumpot 
4 Ambawang Satu abafe rumput 
5 Teluk Belong Rambot Rumpot 
6 Sungai Belidak Rambot Rumpot 
7 Sungai Ambangah Rambuf Rtnnpuf 
8 Teluk Empaning Rambuf Rumpuf 
9 Korek buuk rumpuf 
10 Sungai Nipah rambot rumpot 
II S ungai Rasau obuk rep:e 
12 Selutung bU?u? rumput 
13 Saham abok udu? 
14 Parwas Hilir buu? rum put 
IS Mungguk rambut rumput 
16 Terap buuk rUmpUt 
17 PuJau Pedalaman ramb:>t rUmpUt 
18 Sei Kunyit Dalam rambUt rUmpUt 
19 Temoyok rambut rumput 
20 Moro Betung abok udu? 
21 Ringo Lojok bUuk rumput 
22 Sempak buUk rumput 
23 Bilayuk buUk rwnpUt 
24 Sepakat buUk rumput 
No. dan Nama KKD 165 166 
No. Nama Desa satu saya 
1 Parit Mayor satu say~i:\ kame 
2 Saigon satu say~i'1 kame 
3 Pali Lima satu say~ 
4 Ambawang Satu SEtE IkinA:kai 
5 Te1uk Belong satu saye 
6 Sungai Belidak satu saye 
7 Sungai Ambangah satu aku 
8 Teluk Empaning satu aku 
9 Korek sabege? aku 
10 S ungai N i pah satu aku 
I 1 Sungai Rasau eto!) kulah 
12 Selutung sete? aku 
13 Saham asa?i:\ !)ent iko 
14 Parwas Hilir sute? ku 
15 Mungguk sute? aku 
16 Terap asa? aku 
17 Pulau Pedalanlan si uti? saye 
18 Sei Kunyit Dalam sWuti"' saye 
19 Temoyok satu aku 
20 Moro Betung asa? ikin 
21 Ringo Lojok sEte? aku? 
22 Sempak satu akU 
23 Bilayuk satU akU 
24 Sepakat satu saina (ak 
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No. dan Nama KKD 167 168 
No. Nama Desa sayap sedikit 
I Parit Mayor kepak siket 
2 Saigon kepak siket 
3 Pali Lima kepak siket 
4 Ambawang Satu karak ninik 
5 Teluk Belong sayap siket 
6 Sungai Belidak sayap siket 
7 SungaiAmbangah k~pa? sikit 
8 Teluk Empaning k~pa? sikit 
9 Korek seyap sabebet 
10 Sungai Nipah sayap sikit 




13 Saham ar~a inek 
14 Parwas Hilir sayap . . ? 101 
15 Mungguk sayap dikit 
16 Temp scar sabebet 
17 Pulau Pedalaman sayap siklt 
18 Sei Kunyit Oalam sayap si~it 
19 Temoyok sayap sedikit 
20 Moro Betung seyap ninik 
21 Ringo Lojok sayar sebebet 
22 Sempak seyap sabebet 
23 Bilayuk seyap sabebet 
24 Sepakat seyap sabebet 
No. dan Nama KKD 169 170 
No. Nama Desa sempit semua 
1 Parit Mayor sempet semu~? 
2 Saigon sempet semu~? 
3 Pali Lima sempet semu~ 
4 Ambawang Satu sampEt seganas 
5 Teluk Belong sempEt semue 
6 Sungai Belidak sempEt semue 
7 SungaiAmbangah s~mp~t s~mu~ 
8 Teluk Empaning s~mpet s~mu~ 
9 Korek sampet samuwa 
10 Sungai Nipah s~mpet s~mu~ 
1 1 Sungai Rasau sampet kappi 
12 Selutung sampit samua 
13 Saham srakat maal1ffiaan 
14 Parwas HiJir pepet sigana 
15 Mungguk sampit samue 
16 Terap palet samua 
17 PuJau PedaJaman sImpit samue 
18 Sei Kunyit Dalam slmpi? sUmme!l 
19 Temoyok sempit semuWe 
20 Mora Betung pelet sama:n 
21 Ringo Lojok pelet semuWa 
22 Sempak sampJt samuWa 
23 Bilayuk sarnpit samuWa 
24 Sepakat sampIt samuWa 
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No. dan Nama KKD 171 172 
No. Nama Desa siang siapa 
1 Parit Mayor siya!) siap~ 
2 Saigon siya!) siap~ 
3 Pali Lima siya!) siap~ 
4 Arnbawang Satu duta ana asi 
5 Teluk Belong sia!) siape 
6 Sungai Belidak sia~ siape 
7 Sungai Arnbangah siya)) siyapa 
8 Teluk Empaning siya!) siyap~ 
9 Korek siyak sae 
10 Sungai Nipah siYan si Yap~ 
~ 
II Sungai Rasau sina!) pas~ra 
12 Selutung sinak!) saHe? 
13 Saham as~t asi 
14 Parwas Hilir siyak!) sape 
15 Mungguk siar) sape 
~ 
16 Terap sia!) sae 
17 Pulau Pedalaman . sia!) siapc 
18 Sei Kunyit Dalam siar) siape 
19 Temoyok sina)) sape 
20 Mora Betung asat asI 
21 Ringo Lojok sina!) saiilr) 
22 Sempak sinak ~ saHe 
23 Bilayuk Sinak sahe 











No. don Nomo KKD )73 '. 174 
No. Nomo .·Deso :. -suomi "l.", sungoi, 
. . 
I Parit Mayor l~ki slJ!)ai 




- .. , - . 
-3 P.ali :Lima 
" '. 
l~ki slJ!) li i ' . 
--;--" - ._--, .-
4 Nnpawang Satu " b~mWl , ~lI!l a;),i
-- ·-i'·- . 
i 'pa;)ll~,--- f-5 Teluk Belong . I s)Jaffil 
















10 Sungai Nipah 
. 1 lriki .sUV a)',., I 
~ - . -- . - '""1II Sungai Rasau ..l~k£h .. . l~ sO!J~Y ! . 
14ki 
...,....-
• co __~ 
J12 SeJ.utung (11" L . SlJ!l~ " I .. 
Sahan)i 
=.tflf li l;>~n~; -- - , -i--:----13 batak,payi 
- . .. 
.-~14 p;arwas Hilir "\ , , I l~ki , '.it ~l:I!Je '1 
-IyfI,lJ1gguk , ( Illaki I '-I15 ~~a' l , ,: ! I 
l4ki - s1l!lF,T I16 TleH~p I T I!' 11
--
--
, .. l~ke : f jl , ',"r Ji. 
,_. , 
,-... ----------17 Pttlau Pedalamani 




S,W)f} Yi ! 
-r: I 
- '-18 SejKpnyit Dalam II \~h , ,H' ", 
. -
. 
' ~ll!Ja J) I 
19 "'(emQyok .. .i/ \aki .~WJay:- I [! \ 1 
.-
. ,,----- . .•. 
20 Mora Betung Ilfii., panWl ! . ,: :sll!leu. j r 
-I 
21 \iki sJl!)aYIi,~ngo l,ojok ~ I f;'r,! 
" -. 
I I ;-
.. ,' -',....... 
Se01pak j' 
_.. 




. -'! '" -.-- ,:.,24 Sepakat lak} slI!J£ ' 
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No. dan Nama KKD 175 176 
No. Nama Desa tahu tahun 
I Parit Mayor tawu tawun 
2 Saigon tawu tahon 
3 Pali Lima tawu tahon 
4 Ambawang Satu karihan taun?n 
5 Teluk Belong taU ta:m 
6 Sungai Belidak taU taon 
7 Sungai Ambangah Rati ta :m 
8 Teluk Empaning Rati ta:m 
9 Korek tahu tahun 
10 Sungai Nipah tahu tahon 
1 1 Sungai Rasau taHu ta?on 
12 Selutung ' I nu an tahutn 
13 Saham pane sawa 
14 Parwas Hilir tama!:) taWutn 
15 Mungguk tahu taWun 
16 Terap nauan tahUn 
17 Pu lau Pedalaman tahu taun 
18 Sei Kunyit Dalam tau taUn 
19 Temoyok taWu taWun 
20 Moro Betung pari han ? sawa 
21 Ringo Lojok nu?a!:) tahlll} 
22 Sempak nauan tahul 
23 Bilayuk nauan tahUn 
24 Sepakat nauan tahat 
No. dan Nama KKD 177 178 
No. Nama Desa tajam takut 
I Parit Mayor tajam takot 
2 Saigon tajam takot 
3 Pali Lima tajam takot 
4 Ambawang Satu tajam but 
5 Teluk Belong tajam takot 
6 Sungai Belidak tajam takot 
7 S ungai Ambangah tajam tak::lt 
8 Teluk Empaning tajam tak ::> t 
9 Korek tajap gali? 
10 Sungai Nipah tajam takot 
II Sungai Rasau tac~m tako? 
12 Selutung tajapm galt 
13 Saham . ? rUJa buwut 
14 Panvas Hilir tajapm galt 
15 Mungguk tajam takut 
16 Terap tajap N gali 
17 Putau Pedataman tajdm tak::lt 
18 Sei Kunyit Dabm taj::>m takUt 
19 Temoyok tajam takut 
20 Moro Betung tajam N bu:t 
21 Ringo Lojok tajam gali? 
22 Sempak tajap N galf 
23 Bilayuk tajap N galf 
24 Sepabt tajap N galf 
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No. dan Nama KKD 179 180 
No. Nama Desa tal; tanah 
I Parit Mayor tali tanah 
2 Saigon tali tanah 
3 Pali Lima tali tanah 
4 Ambawang Satu tari tana 
5 Teluk Belong tali tanah 
6 Sungai Belidak tali tanah 
7 Sungai Ambangah tali tanah 
8 Teluk Empaning tali tanah 
9 Korek tali tanah 
10 Sungai Nipah tali tanah 
11 Sungai Rasau taleh tanah 
12 Selutung tali tanah 
13 Saham tari? tane 
14 Parwas Hilir tali tanah 
15 Mungguk tali tanah 
16 Terap tali tanah 
17 Pubu Pedalaman tall tanah 
18 Sei Kunyit Oalam tali tanah 
19 Temoyok tali tanah 
20 Moro Betung tari tana? 
21 Ringo Lojok tali tanah 
22 Sempak tall tanah 
23 
24 
Bilayuk tall tanah 
Sepakat tall tanah 
No. dan Nama KKD 181 182 
No. Nama Desa tangan tarik 
I Parit Mayor ta!)an taRek 
2 Saigon ta!)an taRek 
3 Pali Lima ta!)an taRek 
4 Ambawang Satu barE!) narik 
5 Teluk Belong ta!)an tarE 
6 Sungai Belidak ta!)an tarE 
7 Sungai Ambangah ta!)an sinta? 
8 Teluk Empaning ta!)an sinta? 
9 Korek ta!)an tarik 
10 Sungai Nipah ta)]an tare? 
II Sungai Rasau tana)] tare? 
12 Selutung bbt tari? 
13 Saham barek nintak 
14 Parwas Hilir la!)an tarik 
15 Mungguk ta!)an tarik 
16 Terap kdkdt .. ? JUJu 
17 Pulau Pedalaman ta!Jan tar~? 
18 Sei Kunyit Dalam ta!)an tari? 
19 Temoyok ta)]an tarik 
20 Mora Betung bare!) N narik 
21 Ringo Lojok ta)]a)] tarik 
22 Sempak la)]ar tarik 
23 Bilayuk bbt tarIk 
24 Sepakat bbt tarik 
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No. dan Nama KKD 183 184 
No. Nama Desa tebal telinga 
I Parit Mayor tebal teli!ta 
2 Saigon tebal tcli!La 
3 Pali Lima tebal teli!) a 
4 Ambawang Satu tabal -
5 Teluk Belong tebal kupE!J 
6 Sungai Belidak tebal teli!le 
7 Sungai Ambangah tabal tal i!)a 
8 Teluk Empaning tabal tal i!)a 
9 Korek tabat tare!)ek 
10 Sungai Nipah tabal tali!)d 
I I S ungai Rasau kantal kope!) 
12 Selutung tabal tarenek!l 
13 Saham kapa rajak 
14 Pan-vas Hilir tabal tali!"p 
15 Mungguk tabal bLi!)e 
16 Terap tabal tarene!) 
17 Pu lau Pedalaman tabal tali!Le 
18 Sei Kunyit Oalam tab JI keli!Je 
19 Temoyok tebal tel i!)i 
20 Moro Betung bpa rajak 
21 Ringo Lojok tabal karen€!J 
22 Sempak tabal tarE!)€k 
23 Bilayuk tabal tar€n€K 
24 Sepakat tabah tal i!)a 
No. dan Nama KKD 185 186 
No. Nama Desa telur terbang 
1 Parit Mayor telo? teRba!) 
2 Saigon telo? teRba!) 
3 Pali Lima telo? teRba),) 
4 Ambawang Satu talo? taraba!) 
5 Teluk Belong tela terba!) 
6 Sungai Belidak tela terba!) 
7 Sungai Ambangah t~l:/ t~Rba!) 
8 TeJuk Empaning t~l:.? t~Rba!) 
9 Korek talo? tarabak 
10 Sungai Nipah t~lo? t~rba!) 
II Sungai Rasau t~lor rJapp~r 
12 SeJutung talc' tarabakr] 
13 Saham turah mirib 
14 Parwas Hilir turah tirabakJ) 
15 Mungguk t~Luk t~raba!l 
16 Terap tal~ taraba),) ~ 
17 Pulau Pedalaman t~l )? t~rba!J 
18 Sei Kunyit Dalam tellu terb)!) 
19 Temoyok telu? tereba!) 
20 Moro Belung turah namuruk 
21 Ringo Lojok tab)? laraba!) 
22 Sempak tal)? tarabak ~ 
23 Bilayuk tal:'? tarabaK 
24 Sepakat tal)? tarabaK 
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No. dan Nama KKD 187 188 
Nama Desa No. tertawa tetek 
h:tawa?1 Parit Mayor susu 
ketawa?2 Saigon susu 
ketawaPali Lima3 susu 
4 katawa katiaAmbawang Satu 
ketawa tete5 Teluk Belong 
ketawa teteSungai Belidak 6 
kdtawa? da? dalam 7 Sungai Ambangah 
kdtawa?8 Teluk Empaning dak dalam 
mab:>?galak9 Korek 
toko?tdrtawa?Sungai Nipah 10 
akdldkS ungai Rasau tdtdhI 1 
gala? samuWa12 Selutung 
13 Saham I!)dtdk susu 
katawa?14 Paf\vas Hilir suso1J 
kdtawa? susu15 Mungguk 
gala? ied!)16 Terap 
kItawa?17 Pulau Pedalaman susu 
ketawaSei Kunyit Oalam 18 susu 
ketawa? t£tek19 Temoyok 
!}OSO!} ~Moro Betung guluk20 
galak21 Ringo Lojok eanea!) 
eaneak ~galaXSempak22 
galak eaneak23 Bilayuk 
galak eaneaKSepakat24 
No. dan Nama KKD 189 190 
No. Nama Desa tidak tidur 
I Parit Mayor endak tido? 
2 Saigon tadak tido? 
3 PaJi Lima tadak tido? 
4 Ambawang Satu aya bus 
5 Teluk Belong tada tido 
6 Sungai Belidak tada tido 
7 Sungai Ambangah da? tid::>? 
8 Teluk Empaning dak tid::>? 
9 Korek nana? tiduf 
10 Sungai Nipah tada? tide? 
I I Sungai Rasau enjak tedU~ 
12 Selutung ? nana tidUr 
13 Saham kati? buwih 
14 Parwas Hilir ? ana tidur 
15 Mungguk na?de tiduk 
16 Terap . ? ma tidUr 
17 Pulau Pedalaman Nda? tid :? 
18 Sei Kunyit Dalam Nda? tidu? 
19 Temoyok nda? tidu? 
20 Moro Betung nadu? bu:s 
21 Ringo Lojok ? nana tidur 
22 Sempak nana? tidur 
23 BiJayuk nana? tidur 
24 Sepakat cancaK tidur 
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191No. dan Nama KKD 192 
fikam (me) tigaNo. Nama Desa 
tigaI Parit Mayor tikam 
tiga tikam2 Saigon 
tiga3 Pali Lima tikam 
taru4 Ambawang Satu nikam 
tige tikam5 Teluk Belong 
tige 3U30USungai Belidak 6 
tiga Rajah7 SungaiAmbangah 
tiga RajahTeluk Empaning 8 
taluKorek tikam9 
tiga tikam (man 10 Slingai Nipah 
talo? coco11 SlIngai Rasau 
talu nikamSelutung12 
taru I')amok13 Saham 
taluPar\vas Hilir tikapm14 
tuba?tigeMungguk15 
talu suslfTerap16 
tige tikamPulau Pedalaman 17 
tige tikamSci Kunyit Dalam 18 
tigi tikamTemoyok19 
tamJktaruMoro Betung 20 
!)amJktaluRingo Lojok 21 




Koso/urfa Oosor Swoduh 
No. dan Nama KKD 193 194 
No. Nama Desa tipis tiup 
I Parit Mayor tipes tiyop 
2 Saigon tipes tiyop 
3 Pali Lima tipes tiyop 
4 Ambawang Satu tipis niup 
5 Teluk Belong tipis tiup 
6 Sungai Belidak tipis tiup 
7 SungaiAmbangah tipis tiup 
8 Teluk Empanillg tipis . ~ tlUp 
9 Korek tapes siyup 
10 Sungai Nipah tipes ttop 
1 I Sungai Rasau tepes s~r~poh 
12 Selutung mepes ~.ntUp 
13 Saham radih ampoh 
14 Parwas Hilir mipih tiyup 
15 Mungguk tipis tinup 
16 Terap mepes niWUp 
17 Pubu Pedabman tipIs tiup 
18 Sci Kunyit Dalam nipis embUs 
19 Temoyok tipis tinup 
20 Moro Betung mepgs !Jampuk 
21 Ringo Lojok tgpes ampuh 
22 Sempak mgpgs 
N 
sinup 
23 Bilayuk mgpgs 
~ 
sinup 
24 Sepakat mgpgs . ~ smup 
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No. dan Nama KKD 195 196 
No. Nama Desa tongkat tua 
1 Parit Mayor to~kat tuw~ 
2 Saigon to!Jkat tuw~ 
3 Pali Lima to~kat tuw~ 
4 Ambawang Satu to~kat tua 
5 Teluk Belong to~kat tUE 
6 Sungai Belidak to~kat tUE 
7 Sungai Ambangah tll!JKat tuw~ 
8 Tellik Empaning tLI!JKat tuw~ 
9 Korek t:>!Jkat tuwa 
10 SlIng:li Nip:lh to!Jkat wtu ~ 
11 Sungai Rasau to~k~t toWa 
12 Selutung tLI!Jka t tuha 
13 Saham s~~kuwud ama 
14 Parwas Hilir to!Jkat tuWa 
15 Mungguk tll!Jka t tuWe 
16 Terap tU!Jkat tuha 
17 Pubu Pedalaman tJgkat tue 
18 Sei Kunyit Dalam taU!Jkat tue 
19 Temoyok llUJkat tuWe 
20 Mora Belung tll!Jka t ama 
21 Ringo Lojok IO!Jka I tuha 
22 Sempak tll!Jka I luha 
23 Bilayuk tll!Jka I tuha 
24 Sepakat lll!Jka t tuha 
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No. dan Nama KKD 197 198 
No. Nama Desa tulang tumpul 
1 Parit Mayor tula!) tum pot 
2 Saigon tula!) tumpot 
3 Pa1i Lima tula!) tum pot 
4 Ambawang Satu tula!) tumpul 
5 Teluk Belong tula!) tumpol 
6 S ungai Belidak tula!,) tumpol 
7 SungaiAmbangah tula!,) tumpuf 
8 Teluk Empaning tula!,) tumpuf 
9 Korek tulak tumpuf 
10 Sungai Nipah tula!,) tum pol 
I 1 S ullgai Rasau tola!,) tom pol 
12 Selutung tulak!) tumpul 
13 Saham torak sdnd 
14 Pal-was Hilir tulak!) tumpol 
15 MUllgguk tuLa!) tumpoL 
16 Terap tula!,) ~ tUmpUl 
17 Pulau Pedalaman tula!) tUmpUl 
18 Sei Kunyit Dalam tula!,) tUmpUl 
19 Temoyok tula!,) tumpul 
20 Moro Betung tura!) ~ sunu 
21 Ringo Lojok tula!) tumpul 
22 Sempak tulak ~ tumpUl 
23 Bilayuk tulak' tumpul 
24 Sepakat tulak' tumpUl 
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No. dan Nama KKD 199 200 
No. Nama Desa ular usus 
1 Parit Mayor alaR usos 
2 Saigon ulaR usos 
3 Pali Lima ulaR usos 
4 Ambawang Satu difa usus 
5 Teluk Belong ulaR usus 
6 Sungai Belidak ulaR usus 
7 Sungai Ambangah ulaR usus 
8 Teluk Empaning ulaR usus 
9 Korek ular parut 
10 Sungai Nipah ular usus 
11 Sungai Rasau olar pdro? 
12 Selutung ular pasdlo!)an 
13 Saham nepa? tamba 
14 Par.vas Hilir ular parut 
15 Mungguk uLar usus 
16 Terap ular pUnsa!l 
17 Pulau Pedalaman ular usUs 
18 Sei Kunyit Dalam ular usUs 
19 Temoyok ular usus 
20 Moro Betung dipa? tananin 
21 Ringo Lojok ular usus 
22 Sempak ular parut 
23 Bilayuk ular parut 
24 Sepakat ular parut 





KOSAKATA DASAR SWADESH 

DI KOTA MADYA PONTIANAK 

DAN KABUPATEN PONTIANAK 

4.1 Pengantar 
Pada Bab III ini diklasifikasikan bentuk kosakata dasar Swadesh di setiap desaltitik pengarnatan yang ditetapkan di Kota Madya Pontianak-dalarn hal ini-di Desa (I) Pal Lima, (2) Saigon, dan 
(3) Parit Mayor dan Kabupaten Pontianak-dalarn hal ini-di Desa (1) 
Ambawang Satu, (2) Teluk BeJongITeJuk Gelarn Ulu, (3) Sungai 
Belidak, (4) Sungai Ambangah, (5) Empaning, (6) Korek, (7) Sungai 
Nipah, (8) Sungai Rasau, (9) Selutung, (10) Mungguk, (II) Saharn, (12) 
Pawis Hilir, (13) Terap, (14) Sei Kunyit Dalam, (15) Pulau Pedalarnan, 
(16) Temoyok, (17) Moro Betung, (18) Ringo Lojok, (19) Sempok Ulu, 
(20) BiJayuk, dan (21) Sepahat. 
4.2 Klasifikasi Bentuk Kosakata Dasar Swadesh 
Kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan (desa) 
diklasifikasikan berdasarkan bentuk, baik yang sarna atau mmp 
bentuknya maupun yang berbeda. Desa yang memiliki atau mengenal 
bentuk kosakata dasar Swadesh yang sarna dijadikan satu kelompok 
atau varian; begitu juga dengan desa yang memiliki atau mengenal 
bentuk kosakata dasar Swadesh yang berbeda. 
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Misalnya, untuk menyatakan bentuk kosakata dasar Swadesh abu. 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak' Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Sungai Rasau, Selutung, Pawas Hilir, 
Mungguk, Terap, Pulau Pt:dalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, 
Ringo Lojok, Sempit, dan Bilayuk, baik di Kota Madya Pontianak 
maupun di Kabupaten Pontianak adalah mengenal kata abu, sedangkan 
Desa Sepakat, Kabupaten Ponlianak mengenal kata abO, Desa Moro 
Betung mengenal kata abu'~ dan Desa Sahan, Kabupaten Pontianak 
mengenal kata kalaput. Oleh kan.:na itu, kata (1) abu, (2) abU, (3) abu?, 
dan (4) kalaput diklasifikasikan sebagai kosakata dasar Swadesh yang 
berbeda. Sebaran bentuk kosakata dasar Swadesh yang sarna atau yang 
berbeda bervarian juga, seperti halnya kata abu yang daerah sebarannya 
mencapai 21 desa (titik pengamatan), sedangkan abU, abu?, dan kalaput 
masing-masing hanya terdapat di satu desa sebaran (titik pengamatan). 
Schubungan dengan hal itu, bcntuk-bentuk ke- 200 kosakata dasar 
Swadesh di tiga titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan di 21 
titik pengamatn di Kabupatcn Pontianak diklasifikasikan berdasarkan 
variasi-variasi bentuk . 
1. abu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar abu di 
setiap des a yang dijadikan scbagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) abu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Sungai Rasau, Selutung, Pawas Hilir, 
Mungguk, Terap, Pulau Pcdalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, 
Ringo Lojok, Sempit, dan Bilayuk, (2) abU di Desa Sepakat, (3) abu? di 
Desa Moro Betung, dan (4) kalaput di Desa Sahan. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata ahu di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupatcn Pontianak diklasifikasikan menjadi 4 
bentuk, yaitu (1) abu, (2) abU, (3) abu .?, dan (4) kalapul. 
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2. air 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar air eli 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan eli Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) ae? dikenal eli 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Sungai Nipah, 
Pulau Pedalaman, dan di Desa Teluk Empaning, (2) a?~ di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, (3) a me? di Desa Sungai Belidak, (4) at di 
Desa Korek dan Selutung, (5) at'di Desa Bilayuk, (6) ay?di Desa Terap 
dan Sei Kunyit Dalam, (7) ayt di Desa Pawas Hilir, (8) af!) eli Desa 
Sungai Rasau, (9) aiif'di Desa Temoyok, Sempak, dan Sepakat, (10) 
ani'" di Desa Ringo Lojok, (11) arlIk di Desa Mungguk, (12) payit di 
Desa Sahan, (13) pailq; di Desa Ambawang Satu, dan kata (14) panln~di 
Desa Moro Betung. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata air di 
setiap titik pengamatan eli Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (I) ae: (2) a?~ (3) a me: (4) ai: (5) at', (6) ay~ (7) ayi~ (8) af!), 
(9) aiif', (1 0) aiii~ (11) allIk, (12) payi~ (13) pailq;, dan (14) panlii. 
3. akar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar abu eli 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan eli Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) akaR yang 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk 
Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Am bangah , dan Teluk Empaning, 
(2) akar dikenal di Desa Sungai Nipah, Ambawang Satu, Mungguk, 
Pulau Pedalaman, Temoyok, Sei Kunyit Dalam, Ringo Lojok, Sempak, 
Bilayuk dan Sepakat, (3) urateli Desa Korek, Selutung, Pawas Hilir, dan 
Terap, (4) uhatdi Desa Moro Betung, (5)uw~tdi Desa Sahan, dan (6) 
ramu di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata akar di setiap titik pengamatan eli Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (1) akaR, 
(2) akar, (3) ura~ (4) uha~ (5) uw~~ dan (6) ramu. 
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4. alir (me-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar a/ir (me-) 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota- Madya 
Pontianak dan Kabu paten Pontianak bervariasi, yaitu (I) !JaleR dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan Teluk 
Empaning, (2) !Jalerdi Sungai Nipah, (3) !JalIrdi Desa Moro Betung dan 
Sempak., (4) !Jalirdi Desa Ambawang Satu dan Sepakat, (5) me!Jalerdi 
Desa Temoyok, (6) alIrdi Desa PuJau Pedalaman, (7) !Jaley;,R di Desa 
Sungai Belidak, (8) !Japey;,R di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
(9) baran-ut di Desa Korek, (10) an-Ut di Desa Selutung, (11) an-ut di 
Desa Terap dan Desa Bilayuk (12) 8!Jut di Desa Ringo Lojok, (13) 
matuk di Desa Sahan, (14) leleh di Desa Mungguk, (15) anlo- di Desa 
Pawas Hilir, (16) n'Ocordi Desa Sei Kunyit Dalam, dan (17) aqJ7~di Desa 
Sungai Rasau . Dengan demikian, kata yang menyatakan kata alir (me-) 
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak dildasiflkasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (1) !JaleR, (2) !Jaler. 
(3) !Jallr, (4) !JaliT, (5) me!Jaler, (6) allr, (7) !Jaley;,R, (8) !Japey;,R, (9) 
baranut, (10) an-U~ (11) anut (12) a!JU~ (13) matuk, (14) leleh, (15) 
an-ur, (16) nocor, dan (17) aqJ7i. 
5.anak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar anak di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) aDak dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima., Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Sungai Rasau, Terap, Pulau 
Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, (2) anak di Desa Selutung, Saham, 
Pawas Hilir, Temoyok, Ringo Lojok, Sempak, dan Sepakat, (3) aD"'ak di 
dikenal di Desa Bilayuk, (4) anak]; di Desa Ambawang Satu, (5) ana m. 
di Desa Teluk Belongffeluk Gelam lnu dan Sungai Belidak, (6) bina?di 
Desa Mungguk, dan (7) d8!Jat Desa Moro Betung. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata anak di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasiflkasikan menjadi 7 
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bentuk, yaitu (I) ana: (2) anak, (3) anak, (4) anaiq;, (5) anam. (6) 
billa: dan (7) dEl!Ja t. 
6. angin 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar angin eli 
setiap desa yang elijadikan sebagai titik pengamatan eli Kota Madya 
Pontianak dan Kabupat~n Pontianak bervariasi, yaitu (I) El!Jen elikenal eli 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Sungai Nipah, (2) a!Jin di 
Desa Ambawang Satu, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak,SeIutung, Parwas Hilir, Pulau Pedalarnan, Temoyok, dan 
Sepakat, (3) a!J/n eli Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, 
Sungai Rasau, dan Sei Kunyit Dalam, (4) naru eli Desa Terap dan 
Bilayuk, (5) !Jallu eli Desa Sempak, (6) !Jam: di Desa Ringo Lojok, (7) 
tarueli Desa Moro Betung, (8) ributeli Desa Mungguk, dan (9) karab;}k 
di Desa Saham. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata anak eli 
setiap titik pengarnatan eli Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak dikJasifikasikan menjaeli 9 bentuk, yaitu (I) a!Jen, (2) El!Jin, 
(3) a!J/n, (4) nBru, (5) !Janu, (6) !Jaru.·, (7) taru, (8) nbu~ dan (9) karab;}k 
7. anjing 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar anjing eli 
setiap des a yang djjadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) anJc!J dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) anjjJ di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) anJi.!) eli Desa di 
Sungai Ambangah, Teluk Empaning, dan Pulau Pedalaman, (4) anjc!J di 
Desa Sungai Nipah, (5) an)!!) eli Desa Sungai Rasau, (6) asu? eli Desa 
Korek, Selutung, Parwas Hilir, Mungguk, Sei Kunyit Dalarn, Temoyok, 
dan Ringo Lojok, (7) asu eli Desa Terap, (8) as[f di Desa Bilayuk, 
Sempak, dan Sepakat, (9) kasu di Desa Moro Betung, (10) kasu?eli Desa 
Saharn, dan (II) kasu m eli Desa Ambawang Satu. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata anak eli setiap titik pengamatan eli Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi II 
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bentuk, yaitu (1) anje!), (2) a/v!), (3) anji!), (4) anle!), (5) anjl!J, (6) astJ, 
(7) astJ, (8) asl!', (9) kasu, (J 0) kasu: dan (11) kasu~ 
S.apa 
Kata yang dikenaJ untuk menyatakan kosakata dasar apo di 
setiap desa yang dijadikan scbagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) ap;} dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Belidak, Sungai 
Ambangah, dan TeJuk Empaning, (2) ape di Desa Teluk Belongffeluk 
GeJam UIu, Parwas Hilir, Mungguk, PuJau Pedalaman, Sei Kunyit 
Dalam, dan Temoyok, (3) JJape di Desa Sungai Rasau, (4) ahe di Desa 
Korek, Selutung, Terap dan Ringo Lojok, (5) ahE di Desa Sempak, 
Bilayuk, dan Sepakat, (6) apll di Desa Sungai Nipah, (7) ja/' di Desa 
Ambawang Satu, (8) jayl di Desa Saham, dan (9) jaflJ di Desa Moro 
Betung. Dengan demikian, bta yang menyatakan kata anak di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 9 bcntuk, yaitu (I) ap;}, (2) ape, (3) nape, (4) 
ahe, (5) ahE, (6) apa, (7) ja/ (H) jayl, dan (9) jaM. 
9. api 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar api di 
setiap desa yang dijadikan s(;bagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Ponlianak bervariasi, yaitu (1) api dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Selutung, Pawas Hilir, Mungguk, 
Terap, Pulau Pedalaman, S(;i Kunyit Dalam, Moro Betung,Temoyok, 
Sahan, Sempit, Sepakat, dan Bilayuk, (2) apI di Desa Ringo Lojok, dan 
(3) apoy di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata api di scliap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten POlllianak diklasifikasikan menjadi 3 bentuk, 
yaitu (1) api, (2) apI, dan (3) opoy. 
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10. apung (me-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar alir (me-) 
eli setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengarnatan eli Kota- Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) !Japo!J dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) !Japll!J di Teluk 
Belongffeluk Gelam Vlu dan Sungai Belidak, (3) !Japuffeli Desa Teluk 
Empaning dan Sungai Ambangah, (4) aplf!) eli Desa Ambawang Satu, 
(5) apU!J di Desa Pulau Pedalarnan, (6) me!Japo!J di Desa Sungai Nipah, 
(7) !Jamb;;}!J di Desa Sungai Rasau, (8) barapU!J di Desa Sei Kunyit 
Dalarn, (9) timbul di Desa Temoyok, (10) timul di Desa Moro Betung, 
Sempak, dan Bilayuk, (II) timtfdi Desa Korek, (12) timUl di Desa 
Selutung dan Sepakat, (13) timpul di Desa Pawas Hilir dan Mungguk, 
(14) ttunue di Desa Ringo Lojok, (15) !Jalzipa di Desa Terap, dan (16) 
iarampowam di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata apung (me-) di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak 
dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu (1) 
!Japo!J, (2) !JapiJ!), (3) !Japuff, (4) aplf!), (5) apU!J, (6) me!Japo!J, (7) 
!Jamb;;}!J, (8) barapU!J, (9) timbul, (10) timul, (11) timid, (12) timUl, (13) 
timpul, (14) ttunue, (15) !Jahipa, dan (16) !Jarampowam. 
11. asap 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar asap di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengarnatan eli Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) asap dikenal eli 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
BelongfTeluk Gelarn Vlu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Pawas Hilir, Mungguk, Terap, Pulau 
Pedalarnan, Sei Kunyit Dalarn, Temoyok, Ringo Lojok, Sempit, 
Sepakat, dan Bilayuk, (2) as;;}p di Desa Desa Sahan, (3) asup di Desa di 
Moro Betung, (4) usap di Desa Selutung, dan (5) kokos di Desa Sungai 
Rasau . Dengan demikian, kata yang menyatakan kata asap di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 5 bentuk, yaitu (1) asap, (2) as;;}p, (3) asup, (4) 
usap, dan (5) kokos. 
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12. awan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar awan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) awan dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Pawas Hilir, Mungguk, Pulau 
Pedalaman, Sungai Rasau Sei Kunyit Dalam, Sahan, dan Temoyok, (2) 
rama!J di Desa Desa Selutung, Moro Betung, Ringo Lojok, (3) rahll'di 
Desa Sempit, Sepakat, dan Bilayuk, dan (4) lamjt di Terap. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata awan di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 4 bentuk, yaitu (1) awan, (2) rama!J, (3) rahLf, dan (4) lamH. 
13. ayah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ayah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi , yaitu (1) ayah dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, dan Moro 
Betung, (2) apa ? di Desa Korek, Mungguk, Terap, Ringo Lojok, 
Sempak, Selutung, Bilayuk, dan Sepakat, (3) bapa? di Desa Sungai 
Nipah, (4) alah di Desa Sei Kunyit Dalam, (5) ama di Desa Temoyok, 
(6) ama: di Desa Parwas Hilir,dan Saham, (7) ma? di Desa Sungai 
Rasau, (8) wa? di Desa Pulau Pedalaman, dan (9) sama? di Desa 
Ambawang Satu . Dengan demikian, kata yang menyatakan kata ayah di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (I) ayah, (2) apa: 
(3) bapa: (4) alah, (5) ama di, (6) ama: (7) ma: (8) wa: dan (9) sama~ 
14. bagaimana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bagaimana 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi , yaitu (I) bagajmana 
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dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu (2) bageman<1 di Desa Sungai Nipah, (3) 
bag<1man<1 di Desa Pulau Pedalaman, (4) bagalmana di Desa Sci Kunyit 
Dalam, (5) gaimane di Desa Sungai Belidak, (6) giman<1 di Desa Teluk 
Empaning dan Sungai Ambangah, (7) macam mane di Desa Pawas 
Hilir, Desa Temoyok, dan Mungguk, (8) ampah& di Desa Bilayuk dan 
Sepakat, (9) pih& di Desa Sempak, (10) layama W.J di Desa Ringo 
Lojok, (11) ulah tone di Desa Moro Betung, (12) leamae di Desa Terap, 
(13) k&na di Desa Sahan (14) ampahe di Desa Selutung (15) d<1kremoa 
di Desa Sungai Rasau, (16) lemae di Desa Korek, dan (17) jai da koh di 
Desa Ambawang Satuo Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
bagaimana di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (I) 
bagaiman<1, (2) bageman~, (3) bag~man<1, (4) bagalmana, (5) gaimane,' 
(6) giman~, (7) macam mane, (8) ampah&, (9) pane, (10) layama W.J, 
(II) u/ah tone, (12) leamae, (13) k&na, (14) ampahe, (15) ddkrem:a, (16) 
lemae, dan ( 17) jai da koh. 
15. baik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar baik di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bae? yang 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan 
di Desa Teluk Empaning, Pulau Pedalarnan, (2) bai~ di Desa Korek, (3) 
baip di Desa Ambawang Satu, (4) baek di Desa Teluk BelongITeluk 
Gelam Ulu, (5) baex di Desa Sungai Belidak, (6) banlk di Desa 
Temoyok, Mora Betung, dan Sempak, (7) bayitdi Desa Pawas Hilirdan 
Sahan, (8) bamt di Desa Mungguk, (9) gagas di Desa Terap dan 
Selutung, (to) bagos di Desa Sungai Nipah, (II) p<1kus di Desa Sungai 
Rasau, (12) b.JY? di Desa Sei Kunyit Dalarn, (13) &do? di Desa Ringo 
Lojok, (14) &d.Jdi Desa Bilayuk, dan (15) &dodi Desa Sepakat. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata baik di setiap titik pengarnatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
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menjadi 15 bentuk, yaitu (1) bae~ (2) baj~ (3) bajp, (4) baek, (5) bae£, 
(6) ballik, (7) bayj~ (8) balli~ (9) gagas, (10) bagos, (II) p;}kus, (12) 
b:Jy~ (13) &do~ (14) &d:J, dan (15) sdo. 
16.bakar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bakar di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) bakaR dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Arnbangah, dan Teluk Empaning, (2) bakar 
di Desa Sungai Nipah, (3) b:Jkardi Desa Sei Kunyit Dalam, (4) flfflUdi 
Desa Korek, Selutung, Mungguk, Terap, Temoyok, dan Ringo Lojok, 
(5) flfflUdi Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (6) ninu?di Desa Moro 
Betung dan Sahan, (7) !}:Jb:J!} di Desa Pulau Pedalaman, (8) nucol di 
Desa Parwas Hilir, (9) p:a di Desa Sungai Rasau, dan (10) !}a/aj di 
Desa Arnbawang Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
bakar di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu (I) 
bakaR, (2) bakar, (3) b:>kar, (4) f101ll, (5) flfflU, (6) njnu~ (7) !}:>b:>!}, (8) 
nucol, (9) p:sr, dan (10) !}alai. 
17. balik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar batik di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) bale?dikenal di 
Desa Saigon, Pali Lima, Sungai Arnbangah, Teluk Empaning, Sungai 
Nipah, dan Pulau Pedalaman, (2) bale di Desa Teluk Belongffeluk 
Gelam Ulu, (3) bal&? di Desa Sungai Belidak, (4) balik di Desa Korek 
dan Temoyok, (5) b:JI/ d.i Desa Sei Kunyit Dalam, (6) malj? di Desa 
Pawas Hilir, (7) malIk di Desa Sahan, (8) ba di Desa Parit Mayor, (9) 
p;Jlr di Desa Sungai Rasau, (10) limak di Desa Selutung, (II) pula£'di 
Desa Terap, (12) pula!} di Desa Ringo Lojok, (13) gslah di Desa 
Bilayuk. Sempak, dan Sepakat, (14) ore? di Desa Moro Betung, (15) 
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d!)kap di Desa Mungguk, dan (16) ore? Ambawang Satu. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata balik di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu yaitu (I) bale~ (2) bale, (3) bale~ (4) balik, (5) 
b:Jli~ (6) mali~ (7) malik, (8) ba, (9) pdlr, (10) limak, (II) pula£, (12) 
pula!), (13) gelah, (14) ore~ (15) d!Jkap, dan (16) ore~ 
18.banyak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar banyak di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bana? dikenal 
di Desa Parit Mayor, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Pawas Hilir, dan Pulau 
Pedalaman, (2) ban-ak di Desa Saigon dan Pali Lima, (3) bana?di Desa 
Sungai Belidak, (4) mana? di Desa Korek, Selutung, dan Terap, (5) 
bdnna·J di Desa Sungai Rasau, (6) b:Jna?di Desa Sei Kunyit Dalam, (7) 
ba!)at di Desa Ambawang Satu dan Mora Betung, (8) banakah di Desa 
Ringo Lojok, (9) ma!)ak di Desa Sempak, (10) manak di Desa Bilayuk 
dan Sepakat, (II) karah di Desa Sahan (12) bddakah di Desa Mungguk, 
dan (13) badakah di Desa Temoyok Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata banyak di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, 
yaitu yaitu (I) bana~ (2) banak, (3) banam. (4) mana~ (5) bdnna~ (6) 
b:Jn-a~ (7) ba!)a~ (8) banakah, (9) ma!)ak, (10) manak, (ll) karah, (l2) 
bddakah, dan (13) badakah. 
19. baring 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar baring di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) baRe!) dikenal 
di Desa Saigon, Pali Lima, Parit Mayor, Sungai Ambangah, dan Teluk 
Empaning, (2) bare!) di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu dan 
Sungai Belidak, (3) bard!)di Desa Sungai Nipah, (4) barl!Jdi Desa Pulau 
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PedaJaman, (5) glffi!) di Desa Ambawang Satu, Mungguk, Ringo Lojok, 
dan Terap, (6) glffik di Desa Korek dan Sahan (7) glffiKdi Desa Bilayuk 
dan Sepakat, (8) gari£di Desa Sempak, (9) glffi!) di Desa Moro Betung, 
(10) gori!) di Desa Desa Temoyok, (II) g:Jri!) di Desa Sei Kunyit Dalam, 
(12) glffik!) di Desa Pawas Hilir, (13) glfff!) di Desa Selutung, dan (14) 
asarE:n di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata baring di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi diklasifikasikan menjadi 
14 bentuk, yaitu (I) baRe!), (2) bare!), (3) bar;)!), (4) barf!), (5) glffi!), (6) 
glffik, (7) glffi.K, (8) gari£, (9) glffi!), (l0) gori!), (II) g:Jri!), (12) glffiiq;, 
(13) glfff!), dan (14) asar&n 
20. baru 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar baru di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) baRudikenal di 
Desa Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan Teluk Empaning, (2) 
baru di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Vlu, Sungai Belidak, Sungai 
Nipah, Parwas Hilir, Mungguk, Pulau Pedalaman, Temoyok, dan Moro 
Betung, (3) batudi Desa Parit Mayor, (4) bahudi Desa Ambawang Satu, 
(5) bawudi Desa Saham, (6) bJrudi Desa Sei Kunyit Dalam, (7) baharu 
di Desa Korek, Selutung, Terap, Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, dan (8) anar di Desa Sungai Rasau .. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata baru di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, 
yaitu bentuk (I) baRu, (2) baru, (3) batu, (4) bahu, (5) bawu, (6) bJru, (7) 
baharu, dan (8) anar. 
21. basah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar basah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) basah dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelarn 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, (2) 
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basa? di Desa Sungai Nipah, Moro Betung, Selutung, Pawas Hilir, 
Mungguk, Terap, Pulau Pedalaman, Temoyok, Ringo Lojok, Sempit, 
Sepakat, dan Bilayuk, (3) basa m di Desa Ambawang Satu, (4) base?di 
Desa Sahan, (5) b.Jsa?di Desa Sei Kunyit Dalam, dan (6) b~tcahdi Desa 
Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata basah di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (I) basah, (2) basa~ 
(3) basaro. (4) base~ (5) b.Jsa~ dan (6) b~tcah; 
22. batu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar balu di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) balu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Pawas Hilir, Mungguk, Terap: Pulau 
Pedalaman, Selutung, Temoyok, Ringo Lojok, dan Bilayuk, (2) batu?di 
Desa Desa Sahan dan Moro Betung, (3) batU di Desa Sempit dan 
Sepakat, (4) b.Jtu di Desa Sei Kunyit Dalam, dan (5) b~to di Desa 
Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata batu di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 5 bentuk, yaitu (I) balu, (2) batu~ 
(3) batU, (4) b.Jtu, dan (5) b~to. 
23. beberapa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar beberapa 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bebeRap~ 
dikenal di Desa Saigon, Pali Lima, dan Parit Mayor, (2) beberape di 
Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) b~rap~ di 
Desa Sungai Nipah, (4) b~r~mpa di Desa Sungai Rasau, (5) b~rape di 
Desa Pawas Hilir, Mungguk, dan Pulau Pedalaman, (6) berapE: di Desa 
Temoyok, (7) sa!Jahe di Desa Se1utung, Korek, Terap, Sei Kunyit 
Dalam, dan Ringo Lojok, (8) sa!Jah ma!J di Desa Sempak, (9) sa!JahE: 
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ma di Desa Bilayuk Sepakat, (10) namani di Desa Ambawang Satu dan 
Moro Betung, (II) mane? mane di Desa Sahan, dan (12) bana?di Desa 
Sungai Ambangah, Teluk Empaning. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata beberapa di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, 
yaitu (I) bebeRap;:}, (2) beberape, (3) b;:}rap;:}, (4) b;:}r;:}mpa, (5) b;:}rape, 
(6) berap&, (7) sa!Jahe, (8) sa!Jah ma!J, (9) sa!Jah& ma, (10) namall1;(lI) 
mane?mane, dan (12) bana~ 
24. belah (me-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar belah (me-) 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) belah dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam 
Vlu, dan Sungai Belidak, (2) b;:}lah di Desa Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, dan Pulau Pedalaman, (3) balah di 
Desa Korek, Selutung, Terap, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (4) bJIJh 
di Desa Sei Kunyit Dalam, (5) ba mlah di Desa Ambawang Satu, (6) 
malah di Desa Parwas Hilir, (7) membelah di Desa Temoyok, (8) mela? 
di Desa Moro Betung, (9) b&/a? di Desa Ringo Lojole, (10) mata? di 
Desa Sahan, dan (II) s;:}b&k di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata belah (me-) di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi II bentuk, yaitu (I) be/ah, (2) b;:}/ah, (3) ba/ah, (4) bJ/:Jh, (5) 
ba m/ah, (6) ma/ah, (7) membe/ah, (8) me/a~ (9) b&la~ (10) mata: dan 
(II) s;:}b&k. 
25. benar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar benar di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) benaR dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam 
Vlu, dan Sungai Belidak, (2) banar di Desa Ambawang Satu, Korek, 
164 
Kosolcoto DoSOf' Swodssh 
Selutung, Parwas Hilir, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (3) b;:mar di 
Desa Sungai Nipah dan Pulau Pedalaman, (4) benar di Desa Temoyok, 
(5) b:mar di Desa Sei Kunyit Dalam, (6) b;}tw di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (7) p;}nd;}r di Desa Sungai Rasau, (8) 
ta wu di Desa Sahan, (9) bujor di Desa Mungguk, (10) stdi di Desa 
Terap, (II) kana?di Desa Moro Betung, dan (12) batuedi Desa Ringo 
Lojok. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata benar di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) benaR, (2) banar, (3) 
b;}nar, (4) benar, (5) b:mar, (6) b;}tu(7) p;}nd;}r, (8) tawl/, (9) bujor, 
(I 0) S/~ (11) kana ~ dan (12) batue. 
26. bengkak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bengkak di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di KotaMadya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) be!Jkak dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Belidak, dan Mungguk, 
(2) ba!Jkak di Desa Ambawang Satu, Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, 
dan Sepakat, (3) beyka?di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai Nipah, dan Pulau 
Pedalaman, (4) bayka? di Desa Selutung, (5) be!Jkok di Desa Temoyok, 
(6) b:J!Jka? di Desa Sei Kunyit Dalam, (7) b;}ra di Desa Sungai Rasau, 
(8) gamam di Desa Sahan, (9) barah di Desa Parwas Hilir, (10) baruh di 
Desa Terap, dan (II) bahU'di Desa Moro Betung. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata bengkk di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 11 
bentuk, yaitu (1) be!Jkak, (2) ba!Jkak, (3) be!Jka~ (4) ba!Jka~ (5) be!Jkok, 
(6) b:J!Jka~ (7) b;}ra, (8) gamam, (9) barah, (10) baruh, dan (11) bahl./'. 
27. benih 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar benih di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) beneh dikenal 
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di Desa Saigon, Pali Lima, Parit Mayor, dan Teluk Belongffeluk Gelam 
U1u , (2) b;}n;}h di Desa Sungai Ambangah, (3) b;}neh di Desa Teluk 
Empaning dan Mungguk, (4) bench di Desa SWlgai Belidak, (5) balllh di 
Desa Korek, Pawas Hilir, dan Terap, (6) banIh di Desa Selutung, 
Sempak, dan Sepakat, (7) bane?di Desa Sahan, (8) b;}nih di Desa Pulau 
Pedalaman, (9) benIh di Desa Temoyok, (l0) bane? di Desa Moro 
Betung, (11) banuh di Desa Bilayuk, Sei Kunyit Dalam, (l2) bibit di 
Desa dan Sungai Nipah, (13) bib!tdi Desa Sungai Rasau, (14) tampa!), 
di Desa Ringo Lojok, dan (15) pad& di Desa Ambawang Satu . Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata benih di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu (I) beneh, (2) b;}n;}h., (3) b;}neh., (4) bench, (5) 
banih, (6) banlh, (7) bane~ (8) b;}nih., (9) benIh., (10) ban&~ (11) banuh, 
(12) bibi!, (l3) bib!!, (14) tampa!), dan (15) pad&; 
28. berat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar berat di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) beRat dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) b;}Rat di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (3) berat di Desa Teluk BelongfTeluk 
Gelam Ulu, dan Sungai Belidak, (4) b;}rat di Desa Sungai Nipah, 
Mungguk dan Pulau Pedalaman, (5) barat ill Desa Korek, Terap, 
Selutung, Parwas Hilir, Temoyok, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (6) 
baat di Desa Sahan, (7) bahat di Desa Ambawang Satu dan Moro 
Betung, (8) bere? di Desa Sungai Rasau, (9) bJr:Jt di Desa Sei Kunyit 
Dalam, dan (10) bJ!ot di Desa Ringo Lojok. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata berat di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
yaitu (l) beRa!, (2) b;}Ra!, (3) bera!, (4) b;}ra!, (5) bora!, (6) baa!, (7) 
baha!, (8) bere: (9) bJr:J!, dan (10) bJ!o( 
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29. berenang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar berenang 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengarnatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) beRena!J 
dikenal di Desa Saigon, Pali Lima, dan Parit Mayor, (2) baR~wa!J di 
Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (3) berena!J di Desa 
Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Nipah, dan 
Temoyok, (4) barana!J di Desa Ambawang Satu, Pawas Hilir dan 
Sepakat, (5) barena!J di Desa Pulau Pedalarnan, (6) barana!J di Desa 
Mungguk, (7) banana!J di Desa Moro Betung, (8) b:JTJna!J di Desa Sei 
Kunyit Dalarn, (9) !Jlffana!J di Desa Korek, (10) !JlDlan8!J di Desa 
Selutung, Terap, Ringo Lojok, dan Bilayuk, (11) !JUnana!J di Desa 
Sempak, (12) na!Joy, Sahan, dan (13) aksta/ di Desa Sungai Rasau. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata bprenang di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (1) beRena!J, (2) baRana!J, (3) 
berena!J, (4) barana!J, (5) barena!J, (6) barana!J, (7) banana!J, (8) 
b:JTJna!J, (9) !Jlffana!J, (10) !JlDlana!J, (11) !JUnana!J, (12) na!Joy, dan (13) 
aketa/; 
30. beri 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar beri di 
setiap des a yang dijadikan sebagai t1tik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervanasi, yaitu (1) beRi dikenal di 
Desa Saigon, Pali Lima, dan Pant Mayor, (2) bere di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) bare? di Desa Korek, 
(4) bire? di Desa Pawas Hilir dan Pulau Pedalarnan, (5) bar/ di Desa 
Mungguk, (6) bare di Desa Terap, (7) b:Jrf?di Desa Sei Kunyit Dalarn, 
(8) barf? dl Desa Temoyok, (9) bars? di Desa Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, (10) marc di Desa Ringo Lojok (11) barek di Desa Selutung, 
(l2) pare!J di Desa Sungai Rasau, (13) kasi?di Desa Sungai Ambangah, 
Sungai Nipah, dan Teluk Empaning, (14) a!Jkat, di Desa Sahan, dan 
(15) ma!Jkan di Desa Ambawang Satu dan Moro Betung Dengan 
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demikian, kata yang menyatakan kata ben di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu (I) beRi, (2) bers, (3) bare: (4) bire: (5) bdd: 
(6) bare, (7) b:m': (8) bad: (9) bars: (10) mare, (II) barek, (12) pare!), 
( 13) kasl~ (14) d!)kd~ dan (15) ma!)kan. 
31. 	berjalan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar berjalan di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) beja/an dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongffeJuk Gelam 
Ulu, Teluk Empaning, Sungai Belidak, dan Sungai Nipah, Mungguk, 
dan Pulau Pedalaman, (2) bdja/an di Desa Sungai Ambangah dan 
Temoyok, (3) baja/an di Desa Korek, (4) baja/am di Desa Selutung dan 
Parwas Hilir, (5) baja/a!) di Desa Ringo Lojok, (6) baja/at di Desa 
Terap, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (7) baja/an'"di Desa Mora Betung, 
(8) b:Jj:J/:Jn di Desa Sei Kunyit Dalam, (9) beja/dt di Desa Sahan, (10) 
aCd/dn di Desa Sungai Rasau, dan (II) begayo di Desa Ambawang 
Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata berjalan di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi II bentuk, yaitu (1) beja/an, (2) bdja/an, (3) 
baja/an, (4) baja/atn, (5) baja/a!), (6) baja/a~ (7) baja/an, (8) b:Jj:J/:JIl, (9) 
beja/d~ ( 10) aCd/dll, dan (II) begayo. 
32. besar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar besar di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) besak dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) besa di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) bdsa?di Desa , Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, dan Sungai Nipah, (4) bdsar di Desa 
Pulau Pedalaman dan Mungguk, (5) b:Jsar di Desa Sei Kunyit Dalam, 
(6) besar di Desa Temoyok, (7) aiIi"a? di Desa Sempak, Bilayuk, dan 
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Sepakat, (8) aya? di Desa Korek, Selutung, Terap, Parwas HiIir, dan 
Ringo Lojok, (9) aso di Desa Ambawang Satu, (I 0) raj~ di Desa Sungai 
Rasau, (II) ayo? di Desa Sahan, dan (12) aslfdi Desa Moro Betung,. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata besar di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
dikIasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) besak, (2) besa, (3) b~sa ~ 
(4) b~sar, (5) b:Jsar, (6) besar, (7) aina~ (8) aya~ (9) aso, (10) raj~, (II) 
ayo~ dan (12) asrf. 
33. bilamana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bi/amana 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bilaman~ 
dikenal di Desa Saigon dan Parit Mayor, (2) bil~mand di Desa Pali Lima 
dan Sungai Nipah, (3) bilemane di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu 
dan Sei Kunyit DaIam, (4) bile di Desa Sungai Belidak, Mungguk, dan 
Pulau Pedalaman, (5) bil~ di Desa Sungai Ambangah dan Teluk 
Empaning, (6) kamile di Desa Korek, Terap, dan Ringo Lojok, (7) mila 
di Desa Pawas Hilir, (8) kamIl& di Desa Sempak dan Sepakat, (9) mIl& 
di Desa Bilayuk, (10) mina (Ii Desa Moro Betung, (II) bagaymane di 
Desa Temoyok, (12) !Jina? di Desa Sahan, (13) lena mahe di Desa 
Selutung, (14) d~rema di Desa Sungai Rasau, dan (15) !Jila komedi Desa 
Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
bi/amana di setiap titik pengan1atan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi diklasifikasikan menjadi 
15 bentuk, yaitu (1) bJ1aman~, (2) bil~man~, (3) bilemane, (4) bil~, (5) 
bil~, (6) kamile, (7) mila, (8) kamIl&, (9) mIl&, (10) mina~ (11) 
bagaymane, (12) !Jina~ (13) lena mahe, (14) d~rema, dan (15) !J17a kome, 
34. binatang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar binalang di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) binata!J dikenal 
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eli Desa Parit Mayor, Saigon. Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, SWlgai 8elidak. Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Sungai Rasal!l, Parwas Hilir, Mungguk, Pulau 
Pedalaman, Temoyok, dan Moro 8etung, (2) benata!)eli Desa Saban, (3) 
ben:Jta!) eli Desa Sei Kunyit Dalam, (4) /a:J? eli Desa Korek, (5) /aok eli 
Desa Selutung, (6) /au? di Desa Terap, (7) /awak di Desa Ringo Lojok, 
(8) /aw:Jk Sempak dan Sepakat, dan (9) /awokeli Desa 8iJayuk. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata binatang eli setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) binata!J, (2) benata!), (3) 
ben:Jta!), (4) /a:J: (5) /aok, (6) /au: (7) /awak, (8) /aw:Jk, dan (9) /awok, 
35. bintang 
Kata yang dikenaI Wltuk menyatakan kosakata dasar binlang eli 
setiap desa yang elijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) blnta!) dikenal 
eli Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) bint3!) di Desa 
Ambawang Satu, Teluk 8elongffeJuk Gelam Ulu, Sungai Betidak, 
Sungai Ambangah, Tetuk Empaning, Sungai Nipah, Sungai Rasau, 
MWlgguk, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, Moro 8etung, dan Ringo 
Lojok; (3) binta/q) eli Desa Selutung, (4) Mntak di Desa Korek, (5) 
bEntak eli Desa Sahan, (6) bintan eli Desa Terap, (7) binat,,!) eli Desa 
Pulau Pedalaman, dan (8) bintaKdi Desa Sempak, BiJayuk, dan Sepakat. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata binlang di setiap titik 
pengamatan eli KOla Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu (I) blnta!), (2) binta!), (3) 
binta/q), (4) bintak, (5) bentak, (6) bintan, (7) binat,,!) , dan (8) bintaX'. 
36. buah 
Kata yang elikenal Wltuk menyatakan kosakata dasar buah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan eli Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) buwah dikenal 
di Desa Pant Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, dan Sahan, (2) buWah di Desa Sungai Rasau, 
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Lojok, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (3) buah di Desa Ambawang 
Satu, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Terap, dan Sei 
Kunyit Dalam, (4) bu wah di Desa Sungai Nipah, dan (5) bua:> di Desa 
Pulau Pedalaman. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata buah 
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak dikJasifikasikan menjadi 5 bentuk, yaitu (I) buwah, (2) 
buWah, (3) buah, (4) buwah, (5) bua~ 
37. bulan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bulan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bulan yang 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, Pulau Pedalaman, dan Temoyok, 
(2) bul~n di Desa Sungai Rasau, (3) bulana di Desa Selutung, (4) bulan 
di Desa Korek, Terap, dan Moro Betung, (5) bula!) di Desa dan Ringo 
Lojok, (6) bul:m di Desa Sei Kunyit Dalam, (7) bu/£:> di Desa Sempak 
dan Bilayuk, (8) bulat di Desa Sepakat, dan (9) b~r~t di Desa Sahan. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata bulan di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) bulan, (2) bul;}n, (3) bulana, 
(4) bulan, (5) bula!), (6) bul:m, (7) bul£~ (8) bula~ dan (9) b~r;}t 
38. bulu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar buill di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bulu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai 
Nipah, Selutung, Parwas HiIir, Mungguk, Terap, Pulau Pedalaman, Sei 
Kunyit Dalam, Temoyok, Sempak, dan Sepakat, (2) buiUdi Desa Ringo 
Lojok dan Bilayuk, (3) bultma di Desa Sungai Rasau, (4) burtm di Desa 
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Ambawang Satu, (5) bUTUt di Desa Sahan, dan (6) blffulldi Desa Moro 
Betung, Pulau Pedalaman. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata bulu di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak dikJasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (I) buill, 
(2) bulU, (3) buluna, (4) blffUll, (5) blffU~ dan (6) bunm. 
39.bunga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bunga di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu 0) blYJddikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Pulau Pedalaman, dan Sei Kunyit 
Dalam, (2) bll!Ja di Desa Ambawang Satu, Teluk Empaning, Korek, 
Sungai Nipah, Selutung, Parwas Hilir, Mungguk, Terap, Temoyok, 
Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (3) bll!Ja? di Desa Moro 
Betung dan Sahan, dan (4) kdmpd!J di Desa Sungai Rasau. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata bunga di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 4 bentuk, yaitu (I) bll!Jd, (2) bll!Ja, (3) bll!Ja, dan (4) kdmpd!J. 
40. bunuh 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bunuh di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) bunoh dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu 
Sungai Belidak, Sungai Nipah, dan Mungguk, (2) bLUlUlidi Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (3) bLUlUh di Desa Selutung, (4) bunUh 
di Desa Pulau Pedalaman, Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, 
(5) bun:Jh di Desa Sei Kunyit Dalam, (6) bunuh di Desa Temoyok, (7) 
munUh di Desa Terap, (8) munuh di Desa Parwas Hilir, (9) munulidi 
Desa Korek, (10) tamis eli Desa Moro Betung, (II) naws di Desa 
Ambawang Satu, (12) pat&:n di Desa Sungai Rasau, dan (13) !Jamih di 
Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata bunuh di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
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Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (1) bLU70h, (2) 
bunuli; (3) bunuh, (4) bunUh, (5) bun:Jh, (6) bunuh, (7) munUh, (8) munuh, 
(9) munuJ1, (10) tamis, (II) namis, (12) patE::1l, dan (13) !Jamih. 
41. buru (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar buru (ber-) 
desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota- Madya Pontianak 
dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bebuRu dikenal di Desa 
Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) b;;}buRu di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (3) babllTu di Desa Ambawang Satu, 
(4) bergllTu di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, (5) berbllTu di Desa 
Sungai Belidak, (6) !Jasu?di Desa Korek, Selutung, Temoyok, dan Moro 
Betung, (7) bllTu di Desa Sungi Nipah dan Pulau Pedalaman (8) mikatdi 
Desa Sungai Rasau, (9) b;;}rasu? di Desa Pawas Hilir, (10) buWar di 
Desa Mungguk, (11) maLJba?di Desa Terap, (12) menesar di Desa Sei 
Kunyit Dalam (13) me!J8sif di Desa Ringo Lojok, (14) !Jasif di Desa 
Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, dan (15) !Jaroh di Desa Sahan. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata buru (ber-) di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu (1) bebuRu, (2) b;;}buRu, (4) 
bergLU"u, (5) berbllTu, (6) !Jasu: (7) buru, (8) mika~ (9) b;;}rasu: (10) 
buWar, (I I) maLiba: (12) menesar, (13) me!Jaslf, (14) !Jaslf, dan (15) 
!Jaroh. 
42. buruk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar buruk desa 
yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota- Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) buRok dikenal di Desa Parit 
Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) burG di Desa Teluk BelongfTeluk 
Gelam Ulu, (3) buro+ di Desa Sungai Belidak. (4) buRu-di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (5) bllTuk di Desa Korek, (6) buro? di 
Desa Sungi Nipah dan Mungguk, (7) buru? di Desa Pawas Hilir dan 
Pulau Pedalaman (8) buruk di Desa Temoyok, Ringo Lojok, dan 
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Bilayuk, (9) burUk di Desa Sempak dan Sepakat, (10) buslfdi Desa Sei 
Kunyit Dalam, (II) madam di Desa Sahan dan Moro Betung, (12) 
b:mt;;}? di Desa Terap, (13) bonto di Desa Selutung, (14) cuba: di Desa 
Sungai Rasau, dan (15) jahat di Desa Ambawang Satu. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata buruk di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu (I) buRok, (2) buro, (3) burD£-, (4) buRii, (5) 
buruf (6) buro~ (7) buru: (8) buruk, (9) burUk, (10) busLf, (II) madam, 
(12) b;;}nt;;}: (13) bonto, (14) cuba~ dan (15) jahat . 
43.burung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar burung di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) buRo!) dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) buro!) di Desa Teluk 
BelongffeJuk GeJam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Nipah, dan Mungguk, 
(3) buR"!)~di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) buruidi 
Desa Korek, (5) burU!) di Desa Selutung, Terap, Pulau Pedalaman, Sei 
Kunyit Dalam, dan Sempak, (6) buruk!) di Desa Parwas Hilir, (7) burl1!J 
di Desa Ringo Lojok dan Temoyok, (8) burUk di Desa Bilayuk, (9) 
buRukdi Desa Sepakat, (10) manuk di Desa Ambawang Satu, Sahan, 
dan Moro Betung, dan (II) manlf di Desa Sungai Rasau . Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata burung di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 11 bentuk, yaitu (1) buRo!), (2) buro!), (3) buR,,!): (4) burl1!J: (5) 
burU!), (6) buruk!), (7) bur"!), (8) burUk, (9) buRu{ (l0) manuk, dan (II) 
manU' 
44. 	busuk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar busuk di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota- Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) buso? dikenal 
di Desa Parit Mayor dan Pali Lima, (2) buso di Desa Teluk 
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Belongffeluk Gelam Vlu, (3) bUSOF di Desa Sungai Belidak, (4) busu?di 
Desa Sungai Nipah dan Pulau Pedalaman, (5) busok di Desa Saigon, (6) 
buruk di Desa Ringo Lojok, (7) bum? di Desa Terap, (8) b:mtJ?di Desa 
BiJayuk, Sempak, dan Sepakat, (9) blO1tO?di Desa Mungguk, (10) blO1tO? 
di Desa Pawas Hilir, (II) blO1tU?di Desa Temoyok, (12) bonto?di Desa 
Selutung, (13) b:xbm di Desa Sei Kunyit Dalam, (14) madam di Desa 
Ambawang Satu, Sahan, dan Mora Betung, (15) b;}!Jam di Desa Teluk 
Empaning dan Sungai Ambangah, (16) babawudi Desa Korek, dan (17) 
bccc!J di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata busuk di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (I) 
buso~ (2) buso, (3) busoF, (4) busu~ (5) busok, (6) buruk, (7) buru~ (8) 
bJntJ~ (9) blO1to~ (10) blO1to~ (II) blO1tu~ (12) bonto~ (13) bJdJIl1, (14) 
mad8Jl1, (15) b;}!Jam, (16) babawu, dan (17) bac!J, 
45. 	cacing 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar cacing di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten PontiaQak bervariasi, yaitu (I) cace!J dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Sungai Rasau, (2) caci!) di 
Desa Ambawang Satu, Teluk Belongffeluk Gelam Vlu, Sungai Belidak, 
Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Mungguk, Sei Kunyit DaJam, 
Bilayuk, dan Sepakat, (3) cacl!J di Desa Sungai Nipah, Temoyok, Pulau 
Pedalaman, dan Sempak, (4) cacilq; di Desa Selutung, (5) caClj;tdi Desa 
Terap, (6) lanto!J di Desa Ringo Lojok, (7) umpan~ di Desa Moro 
Betung, (8) indok di Desa Parwas Hilir, (9) ;}mp;}t di Desa Sahan, dan 
(10) lantJ!J di Desa Korek. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata cacing di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu (I) 
cace!J, (2) caci!), (3) cad!J, (4) caciiq;, (5) caci!)( (6) lanto!J, (7) umpaii, 
(8) indok, (9) fJmp;}t, dan (10) lantJ!J . 
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46. cium 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar cium di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) c!yom dikenal 
di Desa Saigon, Pali Lima, dan Parit Mayor, (2) chun di Desa Mungguk 
dan Pulau Pedalaman, (3) lJium di Desa Ambawang Satu, (4) ci:Jwn di 
Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, (5) ciown di Desa Sungai 
Belidak, (6) ciyum di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (7) 
ciyum di Desa Korek, (8) ci Yum di Desa Sungai Nipah, (9) cin~um di 
Desa Sungai Rasau, Temoyok, dan Ringo Lojok (10) nlum di Desa 
Selutung, Moro Betung, dan Pawas Hilir (11) ciUm di Desa Sei Kunyit 
Dalam, (12) SiDUP di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (13) lJidUlJ di 
Desa Terap, dan (14) mad:;Jk di Desa Sahan. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata cium di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (I) ciyom, (2) chun., (3) lJium, (4) ci:JLDn, (5) cioum, (6) ciyum, (7) 
ciyLDn, (8) ciYwn, (9) cin~LDn, (10) nlum, (II) ciUm, (12) sin~up, (13) 
lJidUlJ, dan (14) mad:;Jk, 
47. cuci 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar cuci di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) basoh dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) baso di Desa Parwas 
Hilir, (3) basu/1 di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) 
basu? di Desa Mungguk dan Temoyok, (5) bas:J? di Desa dan Pulau 
Pedalaman, (6) nasah di Desa Selutung, Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, 
dan Sepakat, (7) nasah di Desa dan Terap, (8) lJome? di Desa Moro 
Betung, (9) nabUn di Desa Sei Kunyit Dalam, (10) lJuwudi Desa Sahan, 
(II) cuci dj Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, 
Sungai Nipah, dan Sungai Rasau, (12) DUci di Desa Korek. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata cuci di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
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menjadi 12 bentuk, yaitu (1) basoh, (2) baso, (3) basufl, (4) basu: (5) 
bas:;: (6) nasah, (7) nasah, (8) !Jomc: (9) nabUn, (10) !Juwu, (II) cud, 
dan (12) n~uci. 
48. daging 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar daging di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) dagc!J dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Selutung, Sungai Nipah, dan Terap, (2) dage!J di 
Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (3) dagi!J di Desa Parwas Hilir, (4) 
dagln di Desa Pulau Pedalaman, (5) d:;gin di Desa Sei Kunyit Dalam, 
(6) dagf!) di Desa Temoyok, (7) !;}ki!Jn~di Desa Sungai Rasau, (8) insi! 
di Desa Sahan, (9) ist di Desa Mungguk, (10) fa Wuk di Desa Moro 
Betung, dan (II) insP di Desa Ringo Lojok. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata daging di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi II bentuk, 
yaitu (I) dagc!J, (2) dage!J, (3) dagi!J, (4) dagln, (5) d:;gin, (6) dagf!), (7) 
!:JkJj;n: (8) insi! , (9) isi: (10) fa Wukdi Desa, dan (II) InsP . 
49. dan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar dan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi , yaitu (I) dan dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam UIu, Sungai Belidak, Sungai Nipah, Pulau 
Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan Temoyok, (2) man di Desa Korek, 
Parwas Hilir, Terap, dan Ringo Lojok, (3) ma!J di Desa Sempak, 
Bilayuk, dan Sepakat Selutung, (4) d;}!Jan di Desa Sungai Ambangah, 
Teluk Empaning, dan Mungguk, (5) p:J!J di Desa Sungai Rasau, (6) gc di 
Desa Sahan, dan (7) negr di Desa Moro Betung. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata dan di setiap titik pengamatan di Kota 
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Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak dikJasifikasikan menjadi 7 
bentuk, yaitu (I) dan, (2) man, (3) ma!J, (4) d~!Jan, (5) P~!J, (6) ge, dan 
(7) negro 
50.danau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar danau di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan ill Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) danaw dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Sungai Rasau, dan Temoyok, (2) danau di 
Desa Ambawang Satu, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, 
dan Pulau PedaJaman, (3) danJw di Desa Korek, (4) bnau di Desa Sei 
Kunyit Dalam, (5) dano di Desa. Selutung, Parwas Hilir, Terap, Sempak 
dan Sepakat, (6) danJ di Desa Moro Betung, Ringo Lojok, dan Bilayuk, 
(7) !uba!J di Desa Mungguk, dan (8) timu? Di Desa Sahan. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata danau di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 8 bentuk, yaitu (I) danaw, (2) danau, (3) danJw, (4) bnau, (5) 
dano, (6) danJ, (7) !uba!J, dan (8) tIinu? 
51. darah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar darah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) daRah dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Belidak, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Ambangah, dan Teluk Empaning, (2) 
darah di Desa Korek, Sungai Nipah, Selutung, Parwas Hilir, Mungguk, 
Terap, Temoyok, Ringo Lojok, Sempak dan Sepakat, (3) dara! di Desa 
Bilayuk, (4) dar~h di Desa Pulau Pedalaman, (5) dJT:Jh di Desa Sei 
Kunyit Dalam, (6) d~rah di Desa Sungai Rasau, (7) daya di Desa 
Ambawang Satu, dan (8) daya? di Desa Moro Betung dan Sahan. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata darah di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
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diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu (I) daRah, (2) darah, (3) daral, 
(4) darah, (5) dJfJJ~ (6) darah, (7) daya, (8) daya? 
52. datang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar datang di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) mlDlcoi dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) data!) di Desa Saigon, Pali Lima, Teluk 
Belongffeluk Gelam Vlu, Sungai Belidak, Sungai Nipah, Mungguk, dan 
Temoyok, (3) basu/1di Desa Sei Kunyit Dalam, (4) ata!) di Desa Ringo 
Terap dan Lojok, (5) atak!)di Desa Parwas Hilir dan Selutung, (6) data!) 
di Desa Sungai Rasau, (7) atak di Desa Korek, (8) Utu!) di Desa 
Ambawang Satu, (9) utll!J di Desa Mora Betung, (10) ataE di Desa 
Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (II) tibe di Desa Pulau Pedalaman, (12) 
tiba di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, dan (13) atak di 
Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata datang di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (l) munco!, (2) 
data!), (3) basuJ1, (4) ata!), (5) atak!), (6) data!), (7) atak, (8) Utu!), (9) 
utu!) , (10) ata£, (11) a ta£, (12) tiba, dan (13) atak . 
53.daun 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar daun di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota- Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) da won dikenal 
di Desa Parit Mayor, Desa Saigon, dan Pali Lima, (2) daown di Desa 
Sungai Nipah, (3) damuii di Desa Korek, (4) da Wutn di Desa Pawas 
Hilir, (5) da Wun di Desa Mungguk, (6) da Wuk di Desa Temoyok, (7) 
da Wun- di Desa Moro Betung, (8) da Wll!J di Desa Ringo Lojok, (9) 
da wufdi Desa Bilayuk dan Sepakat, (10) dahlUl di Desa Sungai Rasau, 
(II) daUk!J di Desa Selutung, (12) dj un di Desa Sei Kunyit DaJam, (13) 
dalUl di Desa Pulau PedaJaman, (14) dauii di Desa Terap, (15) daun di 
Desa Teluk Empaning dan Sungai Ambangah, (16) daon di Desa Sungai 
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Belidak dan Teluk Belong!Teluk Gelam Ulu, (17) dalJ!) di Desa 
Ambawang Satu, (I8) da wut di Desa Sahan, dan (19) dabu di Desa 
Sempak. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata daun di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu (I) dawon, (2) daown, (3) 
damwi, (4) da Wutn, (5) da Wun, (6) da Wuk, (7) da wwi: (8) da WlJ!), (9) 
dawuk, (10) d~lllIl, (11) daUlq;, (12) d:)lOl, (13) dalDl, (14) dawi: (15) 
daun, (16) daon, (17) dalJ!), (18) dawut, dan (19) dabu 
54.debu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar debu di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) debu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belong!Teluk Gelam Ulu, 
dan Sungai Belidak, (2) ddbu di Desa Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Sungai Rasau, Mungguk, dan Pulau 
Pedalaman, (3) dabu di Desa Ambawang Satu, Korek, Selutung, Parwas 
Hilir, Terap, Temoyok, Moro Betung, dan Ringo Lojok, (4) deb:>? di 
Desa Sei Kunyit Dalam, (5) dabU di Desa Bi)ayuk, dan Sepakat (6) 
kalaput di Desa Sahan, dan (7) /ge di Desa Sempak. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata debu di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7 
bentuk, yaitu (I) debu, (2) ddbu, (3) dabu, (4) deb:>: (5) dabU, (6) 
kalaput, dan (7) /ge. 
55. dekat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar dekat di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) dekat dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Belidak, dan Teluk 
Belong!Teluk Gelam Ulu, (2) ddkat di Desa Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, dan Pulau Pedalaman, (3) dJkat di Desa Sei 
Kunyit Dalam, (4) Jeket di Desa Ambav.lang Satu, Sahan, dan Moro 
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Betung, (5) samak di Desa Korek, Parwas Hilir, Temoyok, Ringo 
Lojok, Bilayuk, dan Sepakat, (6) sama? di Desa Selutung, Terap, dan 
Sungai Rasau, (7) s;}ma? di Desa Mungguk, dan (8) man di Desa 
Sempak. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata dekat di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu (1) deka~ (2) d;}kat, (3) dJkat, 
(4)jeket, (5) samak., (6) sama~ (7) s;}ma~ dan (8) man. 
56. dengan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar dengan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) de!Jan dikenal 
eli Desa Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, 
Sei Kunyit Dalam, dan Temoyok, (2) da!Jan di Desa Sempak, (3) man eli 
Desa Korek, Selutung, Parwas Hilir, Terap, Ringo Lojok, Bilayuk, dan 
Sepakat, (4) samJ di Desa Pulau Pedalaman, (5) neg!' di Desa Moro 
Betung, (6) /ge di Desa Sahan, (7) P;}!J di Desa Sungai Rasau, (8) sam;) 
di Desa Parit Mayor, dan (9) gi di Desa Ambawang Satu. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata dengan di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 9 bentuk, yaitu (I) de!Jan, (2) da!Jan, (3) man, (4) saml, (5) 
neg!', (6) /ge, (7) pd!J, (8) samd, dan (9) gi. 
57.dengar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar dengar di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) de!JaR dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan Teluk 
Empaning, (2) degar di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak, dan Temoyok, (3) ddgar di Desa Sungai Nipah, Mungguk, dan 
Pulau PedaJaman, (4) da!Jardi Desa Paf\vas Hilir, Bilayuk, Sepakat, dan 
Selutung, (5) d:J!Jardi Desa Sei Kunyit Dalam, (6) na!Jardi Desa Korek, 
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Terap, dan Ringo Lojok, (7) da!Jah di Desa Moro Betung, (8) !Jidi!J di 
Desa Sungai Rasau, (9) di!Jah di Desa Sahan, dan (10) ka "dalapdi Desa 
Sempak. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata dengar di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (I) de!JaR, (2) degar, (3) dagar, 
(4) da!Jar, (5) dJ!Jar, (6) na!Jar, (7) da!Jah, (8) !Jidi!), (9) di!Jah, dan (10) 
ka"dalap: 
58. di dalam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar di dalam di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) dalam dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah dan Teluk 
Empaning, (2) di dalam di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak, Sungai Nipah, Mungguk, dan Temoyok, (3) di dalam di Desa 
Pulau Pedalaman, (4) di dJIJm di Desa Sei Kunyit Dalam, (5) ka? dalam 
di Desa Korek, Terap, dan Ringo Lojok, (6) ka? dalapm di Desa 
Selutung dan Parwas Hilir, (7) ka dalanu di Desa Ambawang Satu, (8) 
idalam di Desa Sungai Rasau, (9) dimae di Desa Sempak, (10) ka? dalap 
di Desa Bilayuk dan Sepakat, (II) ka? sadan-di Desa Moro Betung, dan 
(12) ke sada! di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata di dalam di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) 
dalam, (3) di dalam, (4) di dJlJm, (5) ka? dalam, (6) ka? dalapm, (7) ka 
dalanu, (8) idalam, (9) dimae, (10) ka?dalap, (II) ka? sadan, dan (12) ke 
sada!. 
59. di mana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar di mana di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) di mana 
dikenal di Desa Saigon, Pali Lima, Parit Mayor, dan Sungai Nipah, (2) 
di mane di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, 
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Mungguk, Pulau Pedalaman, dan Temoyok, (3) di m:me ill Desa Sei 
Kunyit Dalam, (4) dima£ di Desa Bilayuk, dan Sepakat, C) didian di 
Desa Sempak, (6) kalna£ di Desa Ringo Lojok, (7) ka?om£ di Desa 
Moro Betung, (8) ka fne di Desa Pawas Hilir, (9) me di Desa Sahan, 
(10) ka 'mahe di Desa Selutung, (II) idinmah di Desa Sungai Rasau, (12) 
kamaedi Desa Korek dan Terap, (13) man<1di Desa Sungai Ambangah 
dan Teluk Empaning, dan (14) kome di Desa Ambawang Satu, Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata di mana di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu (1) di man<1, (2) di mane, (3) di 
m:me, (4) dima£, (5) didian, (6) kama£, (7) ka?om£, (8) ka?ine, (9) me, 
(10) kamahe, (II) idinmah, (12) kamae, (13) man<1, dan (14) kame, 
60. di sini 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar di sini di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota- Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) di sinek dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) si sinekdi Desa Saigon, (3) di simdi Desa Pali 
Lima, (4) di sin£i di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, (5) di sini di 
Desa Sungai Belidak, (6) di sine? di Desa Sungai Nipah, (7) di situ? di 
Desa Mungguk dan Temoyok, (8) di situ di Desa Sei Kunyit Dalam, (9) 
dina Wungdi Desa Sempak, (10) di din'Elfl di Desa Bibyuk dan Sepakat, 
(II) sine? di Desa Teluk Empaning dan Sungai Ambangah, (12) ka? 
diJian di Desa Selutung, (13) kiah di Desa Ambawang Satu, (14) ka? 
diyan di Desa Korek dan Ringo Lojok, (15) idilL"a? di Desa Sungai 
Rasau, dan (16) ke diyah di Desa Sahan, (17) kitu?di Desa Pawas Hilir, 
(18) ka ?dian di Desa Terap, (19) sin/ di Desa Pulau Pedalaman, dan 
(20) ka? /yah di Desa Moro Betung, Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata di sini di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 20 bentuk, 
yaitu (I) di sinek, (3) di sinF, (4) di sind, (5) di sini, (6) di sine~ (7) di 
situ~ (8) di situ, (9) dina Wung, (10) di dinan, (11) sine~ (12) ka? dinan, 
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(13) kiah, (14) ka?diyan, (15) idin'a: dan (16) kediyah, (17) kitu: (18) 
ka {fian, (19) sini: dan (20) ka?/yah. 
61. di situ 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar di situ di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota- Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) di sitok dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) si sind di Desa Saigon dan Pali Lima, (3) di 
sito?di Desa Teluk BeJongITeJuk Gelam Ulu, (4) di sitodi Desa Sungai 
Belidak, (5) di situ '? di Desa Sungai Nipah, (6) di situ? di Desa Teluk 
Empaning, Sungai Ambangah, dan Pulau P(;daJaman, (7) kiu di Desa 
Ambawang Satu, (8) kaloa di Desa Korek, (9) idisa di Desa Sungai 
Rasau, (10) ka naU!J di Desa Selutung, (II) ke dlkoh di Desa Sahan, (12) 
ka'? lUJ di Desa Pawas Hilir, (13) di sinlUJ di Dcsa Mungguk, (14) ka? 
dik;}a di Desa Terap, (15) di sinUn di Desa SCI Kunyit Dalam, (16) ka 
sinan di Desa Temoyok, (17) ka? tiln di D(;sa Moro Betung (18) ka? 
na wun di Desa Ringo Lojok, (19) ka ? di Dcsa Sempak, dan (20) 
dina W~ di Desa Bilayuk dan Sepakat. D(;ngan demikian, kata yang 
menyatakan kata di situ di setiap titik pcngamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 20 bentuk, 
yaitu (I) di sitok, (2) si sinek, (3) di silO: (4) di silo, (5) di silu~ (6) di 
situ~ (7) kill, (8) ka'1c.oa, (9) idisa, (10) kanaU!J, (II) ke dlkoh, (12) ka? 
lUJ, (13) di sinlUJ, (14) ka? dlk;}a, (15) di sinUn, dan (16) ka sinan, (17) 
ka?lJ!/i (18) ka?nawlUl, (19) ka : dan (20) dinaWu!J. 
62.pada 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pada di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) pad;} dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Sungai Nipah, (2) pade di 
Desa Teluk BelongITeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Pulau 
Pedalaman, dan Temoyok, (3) pad;}h di Desa Sungai Rasau, (4) pada di 
Desa Sei Kunyit Dalam dan Selutung, (5) ka? di Desa Korek, Parwas 
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Hilir, Terap, Ringo Lojok, Bilayuk, dan Sepabl , (6) ke di Desa Sahan, 
(7) a di Desa Mungguk dan Moro Betung, (X) d;}!Jan di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (9) dJj;ln di Desa dan Sempak, dan 
(10) dakoh di Desa Ambawang Satu. Dcngan demikian, kata yang 
menyatakan kata pada di setiap titik pengall1atan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
yaitu (1) pad;}, (2) pade, (3) pad;}h, (4) pad/J, ('i) ka : (6) ke, (7) a, (8) 
d;}!Jan, (9) dJj;ln, dan (10) dakoh. 
63. dingin 
Kata yang dikenal untuk menyatakall kosakata dasar dingin di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pcngamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasl, yaitu (1) sejuk dikenal di 
Desa Parit Mayor, TeJuk Belong!Teluk Gel a III lJlu , Sungai Belidak, dan 
Temoyok, (2) se;Vk di Desa Sepakat, (3) sc:jU1 di Desa Sei Kunyit 
Dalam, (4) S;}ju? di Desa Sungai Amhallgah, Teluk Empaning, 
Mungguk, dan Pulau Pedalaman, (5) S;}j(/' dl Desa Sungai Nipah, (6) 
sejok di Desa Saigon, (7) sajak. di Desa Ambawang Satu, (8) dJj;en di 
Desa Pali Lima, (9) di!Jln di Desa Korek, Tcr;lp, dan BiJayuk, (10) dJj;in 
di Desa Selutung, Parwas Hilir, dan Ringo LOJ ok, (11) dadwn di Desa 
Moro Betung, (12) badin' di Desa Sempak, (J 1) panut di Desa Sahan, 
dan (14) C;}/;}P di Desa Sungai Rasau . Dl,;lIgan demikian, kata yang 
menyatakan kata dingin di setiap tiiik pcngamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (I) sejuk, (2) se;I!k, (3) se;7f, (4) s;Jjll '~ (5) S;}jo: (6) sejok, (7) 
sajak, (8) di!Jen, (9) di!JIll, (10) dJj;in, (I ]) diJd/ll/J, (12) badiri, (13) panut, 
dan (14) C;}/;}p . 
64. diri (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar diri (ber-) 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pl,;lIgamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) bedIRi dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima. (2) b;xiIRi di Desa Sungai 
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Ambangah dan Teluk Empaning, (3) badu-i di Desa Korek, Selutung, 
dan Ringo Lojok, (4) bediri di Desa Sei Kunyit Dalam dan Temoyok, (5) 
badid di Desa Bilayuk dan Sepakat, (6) diri di Desa Teluk BelongtTeluk 
Gelam UIu, Sungai Belidak,Sungai Nipah, Parwas HiJir, Terap, dan 
Pulau Pedalaman, (7) did' di Desa Mungguk, (8) kai di Desa Ambawang 
Satu, (9) naktdk di Desa Sungai Rasau, (10) agdtdi Desa Sahan, (II) 
agun- di Desa dan Moro Betung, dan (12) SOD!) di Dcsa Sempak. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata diri (ber-) di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) bediRi, (2) b"diRi, (3) 
badin; (4) bedin; (5) badirf, (6) diri, (7) diri~ (8) kai, (9) nakt"k, (10) 
agdt, (I I) agun: dan (12) SOD!). 
65. dorong 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar do rang di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) soRa!) dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) soRJ!) di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (3) sao!) di Desa Temoyok, Bilayuk, 
dan Sepakat, (4) dora!) di Desa Ambawang Satu, (5) dJo!) di Desa 
Sungai Nipah dan SlIngai Rasau, (6) sun1!J di Desa Mungguk, (7) nora!) 
di Desa Moro Betung, (8) .!JOD.!J di Desa Ringo Lojok, (9) .!JJn.!J di Desa 
Korek, (10) sJo!)di Desa Selutung, (II) duWadi Desa Sempak, (12) 
tJla?di Desa Sei Kunyit Dalam dan Pulau Pedalaman, (13) tola?di Desa 
Sungai Belidak, (14) tala di Desa Teluk BelongtTeluk Gelam Ulu, (15) 
duwa di Desa Sahan, (16) n-dra!) di Desa Terap, dan (17) n-urun di Desa 
Parwas Hilir. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata dorong di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (I) soRa!), (2) 
soRJ!), (3) sorJ!), (4) dora!), (5) dJD!), (6) surl1!J, (7) nora!), (8) !)on!) , (9) 
!)JrJ!), (10) sJO!), (II) duWa, (12) tJla~ (13) tola~ (14) tala, (15) duwa, 
(16) n-dra!), dan (17) n-urun. 
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66.dua 
Kata yang dikenaJ untuk menyatakan kosakata dasar dua di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabu paten Pontianak bervariasi, yaitu (I) duwa? dikenal 
di Desa Parit Mayor, Sungai Ambangah, dan Teluk Empaning, (2) duwa 
di Desa Saigon, Pali Lima, dan Korek, (3) du Wa di Desa Selutung, 
Parwas Hilir, Temoyok, Moro Betung, Ringo Lojok, Bilayuk, dan 
Sepakat, (4) duWa?di Desadan Sungai Nipab, (5) duWadi Desa Sungai 
Rasau, (6) duWak di Desa Mungguk, (7) dU:J? di Desa Sei Kunyit 
Dalam, (8) dua di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Terap, Sungai 
Belidak, dan Pulau Pedalaman, (9) dua ete di Desa Ambawang Satu, 
(10) lO1N li!J di Desa Stilian, dan (II) duduk di Desa Sempak. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata dua di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi II bentuk, yaitu (I) duwa: (2) duwa, (3) duWa, (4) du IVa: (5) 
duWa, (6) duWak, (7) dU:J: (8) dua, (10) ulllJ!), dan (II) duduk. 
67.duduk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar duduk di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) dudok clikcnal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) dudo? di Desa Sungai 
Nipah, (3) duduk di Desa Sungai Belidak, Korek, Temoyok, Ringo 
Lojok, Bilayuk, dan Sepakat, (4) dudu? di Desa Sungai Ambangah, 
Teluk Empaning, Terap, dan Parwas Hilir, (5) dudUk di Desa Selutung 
dan Mungguk, (6) dudlfdi Desa Pulau Pedalaman, (7) dUdu?di Desa Sei 
Kunyit Dalam, (8) dudo di Desa TeJuk BelongfTeluk Gelam Ulu, (9) 
to;i/'di Desa Sungai Rasau, (10) o¥e di Desa Saban, (II) eko?di Desa 
Sempak, (12) muiia!) di Desa Moro Betung, (13) ma di Desa Ambawang 
Satu . Dengan demikian, kata yang menyatakan kata duduk di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
dikIasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (1) dudok, (2) dudo~ (3) duduk, 
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(4) dudu~ (5) dudUk, (6) dudlf, (7) dUdu~ (8) dudo, (9) 10)1/ (IO) o!Jke, 
(II) eko~ (12) muna!J, dan (13) mao 
68. ekor 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ekor di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) eko?dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Korek, Temoyok, Mungguk, dan 
Ringo Lojok, (2) ek:J? di Desa Sungai Ambangah Teluk Empaning, 
Sungai Nipah, Selutung, dan Sei Kunyit Dalam, (3) eko di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (4) ek:J?di Desa Bilayuk 
dan Sepakat, (5) iko? di Desa Parwas Hilir, (6) o!Jke di Desa Moro 
Betung dan Ambawang Satu, (7) ek~?di Desa Terap, (8) ampaldi Desa 
Sempak, (9) apil di Desa Sahan, (10) bUn lUI di Desa dan Pulau 
Pedalaman, dan (II) bunlo? di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata ekor di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi II 
bentuk, yaitu (I) eko~ (2) ek:J~ (3) eko, (4) ek:J~ (5) iko: (6) o!Jke, (7) 
ek;}~ (8) ampal, (9) apil, (10) bUnIUI, dan (II) bunlo~ 
69. empat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar empal di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) empal dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, dan Temoyok, (2) ;}mpal di 
Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, dan Pulau 
Pedalaman, (3) ampaldi Desa Korek, Selutung, Parwas Hilir, Terap, Sei 
Kunyit Dalam, Moro Betung, Ringo Lojok, Bilayuk, dan Sepakat (4) 
;}mpa? di Desa Sungai Rasau, (5) mpal di Desa Mungguk, (6) apil di 
Desa Sahan, dan (7) ka Wo di Desa Sempak. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata empal di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7 bentuk, 
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yaitu (I) empat, (2) :Jmpat, (3) ampa!, (4) :Jmpa: (5) mpa!, (6) api!, dan 
(7) ka Wo. 
70. engkau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar eng/alU di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kawu dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) kaU di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) kaw di Desa Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai Nipah, dan Mungguk, (4) 
kau di Desa Terap, Pulau Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, (5) ka Wu 
di Desa dan Temoyok dan Ringo Lojok, (6) ka Wo di Desa Bilayuk dan 
Sepakat, (7) galr di Desa Sempak, (8) imu? di Desa Moro Betung, (9) 
kita ? di Desa Parvvas Hilir, (l0) imu? di Desa Sahan, (II) kaho di Desa 
Selutung, dan (12) kak:Jh di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata engkau di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, 
yaitu (I) kawll, (2) kaU, (3) kaw, (4) kall, (5) ka Wll, (6) ka Wo, (7) galr, 
(8) imu: (9) kita ': (10) imu': (II) kaho, dan (12) kak:Jh, 
71. gali 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gaLi di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) galrdikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Bilayuk, dan Sepakat, (2) gali di 
Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Terap, dan 
Selutung, (3) gali? di Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, 
Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, dan Temoyok, (4) gale? di Desa 
Mungguk, (5) .!JJIi di Desa Sei Kunyit DaJam, (6) nali di Desa Parwas 
Hilir, (7) .!Jar/di Desa Sa11an, (8) ka!E:h di Desa Sungai Rasau, (9) .!Jari 
di Desa Moro Betung, (l0) gars?di Desa Sempak, (ll) namJ.!J di Desa 
Ringo Lojok, dan (12) .!JL1!Jki1 di Desa Ambawang Satu . Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata gab di setiap titik pengamatan di 
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi )2 bentuk, yaitu (I) galf', (2) gab; (3) gab~ (4) gale: (5) !J:Jli, 
(6) nab: (7) !Jar/di, (8) kalEh, (9) !Jari, (J 0) garE: (II) flam:J!J, dan (12) 
!JlI!Jk/~ 
72. garam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar garam di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) gaRam dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan Teluk 
Empaning, (2) garam di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak, Mungguk, Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, dan Temoyok, (3) 
g:JrJm di Desa Sei Kunyit Dalam, (4) garapm di Desa Parwas Hilir, (5) 
gare? di Desa Selutung dan Korek, (6) gare di Desa Terap, (7) garE/di 
Desa Ringo Lojok, Bilayuk, dan Sepakat, (8) garLfdi Desa Sempak, (9) 
siya? di Desa Moro Betung dan Sahan, (10) sia di Desa Ambawang 
Satu, dan (I I) buj;;J di Desa Sungai Rasau, Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata garam di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi I I bentuk, 
yaitu (I) gaRam, (2) garam, (3) g:JrJmt, (4) garapm, (5) gare~ (6) gare, 
(7) garE~ (8) garU~ (9) siya ~ (10) sia, dan (II) buj;;J, 
73. garuk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar garuk di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) gaRo? dikenal 
di Desa Parit Mayor dan Saigon, (2) gaRok di Desa Pali Lima, (3) garJ 
di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, (4) garo di Desa Sungai 
Belidak, (5) gaRu? di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (6) 
garu? di Desa Korek, Sungai Nipah, Selutung, Temoyok, Mungguk, 
Pulau Pedalaman, dan Ringo Lojok, (7) g"'arudi Desa Terap, (8) garLfdi 
Desa Bilayuk dan Sepakat, (9) g:JrLf di Desa Sei Kunyit Dalam, (10) 
!Jaru?dj Desa Parwas Hilir, (J 1) pagaruk di Desa Ambawang Satu, (12) 
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kdrUh di Desa dan Sungai Rasau, dan (13) !Jayo di Desa Saban, (14) 
!JayJ di Desa Mora Betung, dan (15) ganJ:Jk di Desa Semrak, Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata garuk di setiap titik pcngamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak dikiasitikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu (I) gaRo~ (2) gaRok, (3) gaq (4) garo, (5) 
gaRu': (6) garu~ (7) garll, (8) garlf, (9) g.'Jrrf, (10) !Jam: (II) pagaruk, 
(12) kdrUh, (13) !Jayo, (14) !JaYJ, dan (15) gamJk; 
74. gemuk, lemak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gemuk, 
lemak di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) gemok 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) gamJk di Desa 
Bilayuk, Sepakat, dan Temoyok (3) gJmJ? di Desa Sei Kunyit DaIam, 
(4) gamd?di Desa Terap, (5) gamo?di Desa Selutung, (6) gdmu?di Desa 
Sungai Nipah, (7) g;1Jnu-ai Desa Korek, (8) gemuk di Desa Sungai 
Belidak dan Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, (9) mal1uk di Desa Mora 
Betung, (10) manu? di Desa Ringo Lojok, (1) mlOJo? di Desa Panvas 
Hilir, (12) mano'CJi Desa Sahan, (13) ldmpo di Desa dan Sungai Rasau, 
(14) ldma'] di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, OS) mana 
di Desa Arnbawang Satu, (16) b~sar di Desa Mungguk, (17) KUsma!Jat 
di Desa Pulau Pedalaman. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata gemuk, lemak di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak 
dan Kabupaten Pontianak dikbsitlkasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (I) 
gemok, (2) gam:Jk, (3) gJIn.J '~ (4) gam;;J~ (5) gamo~ (6) g;;Jmu~ (7) 
gamu~ (8) gemuk, (9) manuk, (10) manu?, (II) mlOJo: (12) mano: (13) 
ldmpo, (14) ldIna: (15) mana, (16) Ddsar, dan (17) KUsma!Ja~ 
75. gigi 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gigi di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) gigi dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
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Belongffeluk Gelam UIu, Sungai Belidak, Temoyok, Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, Korek, 
Selutung, Parwas Hilir, Terap, Sei Kunyit Dalam, Ringo Lojok, 
Bilayuk, Sepakat, Mungguk, dan Sempak (2) k,kih di Desa Sungai 
Rasau, (3) jap;,? di Desa Sahan, dan (4) japu di Desa Moro Betung. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata gigi di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 4 bentuk, yaitu (I) gig}; (2) kikih, (3) jap;,: dan 
(4) japu. 
76. gigit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gigil di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) gigetdikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan Teluk 
Empaning, (2) gigit di Desa Parwas Hilir, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, 
Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (3) gig!t di Desa Korek, 
Selutung, Sungai Nipah, dan Pulau Pedalaman, (4) !Jigit di Desa Moro 
Betung dan Ambawang Satu, (5) !Ji!Jit di Desa Terap, (6) gigc:t di Desa 
Teluk Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (7) keke? di Desa 
Sungai Rasau, (8) !JJ:)t di Desa Sahan, dan (9) ta WI01 di Desa 
Mungguk. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata gigil di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (I) giget, (2) gigit, (3) gig!~ (4) 
!Jigit, (5) !Ji!Jil, (6) gigc:t, (7) keke~ (8) !JX)t, dan (9) ta WI01. 
77. gosok 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gosok di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengan1atan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) gusok dikenal 
di Desa Parit Mayor dan Saigon, (2) guso?di Desa Pali Lima, (3) gosok 
di Desa Ambawang Satu, Korek, Ringo Lojok, dan Temoyok, (4) goso 
di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, (5) goso m di Desa Sungai 
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Belidak, (6) g:Js:/ di Desa Sungai Nipah, Selutung, dan Pulau 
Pedalaman, (7) gos:Jk di Desa Sempak dan Sepakat, (8) g:Js:Jk di Desa 
Bilayuk, (9) !Jusok di Desa Pan-vas Hilir, (10) oso di Desa dan Sungai 
Rasau, (11) !Jonsut di Desa Moro Betung, (12) usap di Desa Sei Kunyit 
Dalam, (13) !J;}Sd? di Desa Terap, (14) sikat di Desa Mungguk, (15) 
!Jusut di Desa Sahan, dan (16) ganah di Desa Sungai Ambangah dan 
Teluk Emparung, Dengan demikian, kata yang menyatakan kata gosok 
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu (I) gusok, (2) guso~ 
(3) gosok, (4) goso, (5) goso": (6) g:JSJ~ (7) gos:Jk, (8) g:Js:Jk, (9) !Jusok, 
(10) oso, (II) !Jonsut, (12) usap, (13) !J;}Sd~ (14) sikat, (15) !Jusut, dan 
(16) ganah, 
78.gunung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gZlnung di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) guno!J dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) gunoll!J di Desa 
Ambawang Satu, Teluk BelongITeluk Gelam Vlu, dan Sungai Belidak, 
(3) gunuidi Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, dan Korek, (4) 
gunU!J di Desa Sungai Nipah, Sungai Rasau, Sei Kunyit Dalam, dan 
Pulau Pedalaman, (5) gunll!J di Desa Selutung, Sahan, dan Temoyok, (6) 
gun:J!J di Desa Mungguk, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (7) mot:J!J di 
Desa Ringo Lojok, (8) mot:Jn~di Desa Moro Betung, (9) ml1!Ju? di Desa 
Parwas Hilir, dan( 10) bukit di Desa Terap, Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata gunung di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
yaitu (I) gun0!J, (2) gunou!J, (3) gunu!J: (4) gunU!J, (5) gunu!J, (6) gun:J!J, 
(7) mot:J!J, (8) mot:J;;' (9) mU!Ju~dan (10) bukit. 
79. hantam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar han/am di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik penganlatan di Kota Madya 
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Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) hantamdikenal 
di Desa Parit Mayor, Pali Lima, Sungai Rasau, dan Pulau Pedalaman, 
(2) antam di Desa Sungai Nipah, Sclutung, Terap, Ringo Lojok, 
Bilayuk, dan Sepakat, (3) .!Jantam di Desa Sahan, (4) entam di Desa 
Temoyok, (5) lUltam di Desa Sempak, (6) bers di Desa Teluk 
Beiongffeluk Gelam Ulu, (7) bers puku di Desa Sungai Belidak, (8) 
banat di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (9) bantay di 
Desa Korek, (10) gasa? di Desa Parwas Hilir, (II) tinju di Desa dan 
Mungguk, (12) b:)lekan di Desa Sei Kunyit Dalam, (13) nanan tala di 
Desa Mora Betung, dan (14) pukol di Desa Saigon. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata hanfam di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu (I) hantam, (2) antam, (3) .!Jantam, (4) entam, (5) lUltam, 
(6) bers, (7) beYS puku, (8) banat, (9) toju: (10) gasa: (11) tinju, (12) 
bJlekan, (13) nanan tala, dan (14) pukol, 
80. hapus 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hapus di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) apos dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) apus di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, 
Temoyok, Ringo Lojok, dan Sempak, (3) apUs di Desa Sungai Nipah, 
Selutung, Bilayuk, dan Sepakat, (4) hapUs di Desa Sungai Rasau, (5) 
hapus di Desa Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan Parwas Hilir, 
(6) .!Japus di Desa Sungai Belidak, Mungguk, dan Terap, (7) lalah di 
Desa Korek, (8) .!J;}nt;}? di Desa Sahan, dan (9) .!Josok di Desa Mora 
Betung. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata hapus di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) apos, (2) apus, (3) apUs, (4) 
hapUs, (5) hapus, (6) .!Japus, (7) lalah, (8) .!J;}nt;}: dan (9) .!Josok. 
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Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hati di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ati dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, Korek, Selutung, Parwas 
Hilir, Terap, Sei Kunyit Dalam, Ringo Lojok, BiJayuk, Sepakat, 
Mungguk, dan Sempak (2) hati di Desa Teluk BelongfTeluk GeJam Ulu 
dan Sungai Belidak, (3) atf di Desa Temoyok, (4) ate? di Desa Moro 
Betung, (5) atE: di Desa Ambawang Satu dan Sahan, dan (6) ateh di 
Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata hati 
di setiap titik pengamat.:u1 di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (I) ati ,(2) hati, (3) 
atl, (4) ate~ (5) atE:, dan (6) ateh. 
82. hidung 
Kata yang dikenaJ untuk menyatakan kosakata dasar hidung di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ,do!J dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, dan Mungguk, 
(2) idu!J di Desa Temoyok, Moro Betung, dan Ringo Lojok, (3) idJ!J di 
Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) /dOJ!J di Desa Teluk 
Belongrreluk Gelam Ulu, (5) /duo!J di Desa Sungai Belidak, (6) idU!J di 
Desa Sungai Nipah dan Terap, (7) idUlq; di Desa Selutung, (8) idulq; di 
Desa Parwas Hilir, (9) ,dUm di Desa Pulau Pedalaman dan Sei Kunyit 
Dalam, (10) iduKdi Desa Sempak dan Sepakat, (II) iduK'di Desa Korek 
dan Bilayuk, (12) elo!J di Desa Sungai Rasau, dan (13) duduk di Desa 
dan Sahan . Dengan demikian, kata yang menyatakan kata hidung di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (I) /d0!J, (2) idU!), 
(3) idJ!J, (4) idoJ!J, (5) iduo!J, (6) idU!J, (7) /dUk!J, (8) idulq;, (9) /dUm, (10) 
iduK, (II) iduK, (12) elo!J, dan (13) duduk. 
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83. hidup 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hidup di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) idop dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) ido:Jp di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, (3) iduop di Desa Sungai Belidak, (4) idupdi 
Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (5) idup di Desa dan 
Korek, Parwas Hilir, Mungguk, Temoyok, Mora Betung, Ringo Lojok, 
Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (6) hidUp di Desa Sungai Nipah, (7) 
idUp di Desa Terap, Selutung, Pulau Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, 
(8) idip di Desa Sahan, (9) moko di Desa Ambawang Satu, dan( I 0) adlk 
di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
hidup di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu (I) idop, 
(2) idOJp, (3) iduop, (4) Idup, (5) idup, (6) hidUp, (7) idUp, (8) idip, (9) 
moko, dan (10) adik, 
84. hijau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hijau di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ljawdikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Am bangah , Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, dan Temoyok, (2) ijau di Desa 
Ambawang Satu, Sungai Belidak, dan Pulau Pedalaman, (3) ljcJ:J di Desa 
Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, (4) ljodi Desa Selutung, Sahan, Pan.vas 
Hilir, Sempak, dan Sepakat, (5) ij:J di Desa Mora Betung, Ringo Lojok, 
dan Bilayuk, (6) ig:Jw di Desa Korek, (7) piruh di Desa Sungai Rasau, 
(8) ijd di Desa Terap, dan (9) hi/a w di Desa Sei Kunyit Dalam. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata hijau di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 9 bentuk, yaitu (I) ljaw, (2) lja14 (3) ljo:J, (4) ijo, (5) Ij:J, (6) 
ig:Jw, (7) pifuh, (8) lj~, dan (9) hi;aw. 
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Kata yang dikenaJ untuk menyatakan kosakata dasar hisap di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) isapdikenaJ di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai Nipah, Mungguk, 
Pulau Pedalaman, dan Bilayuk, (2) !Jisap di Desa Ambawang Satu, 
Sungai Belidak, Terap, Sci Kunyit DaJam, dan Temoyok, (3) insap di 
Desa Selutung, (4) !Jinsap di Desa Moro Betung dan Ringo Lojok, (5) 
isnap di Desa Sempak dan Sepakat, (6) k~n~otdi Desa Sungai Rasau, (7) 
nuup di Desa Sahan, dan (8) niyot di Desa Parwas Hilir. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata hisap di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 8 bentuk, yaitu (I) isap, (2) !Jisap, (3) insap, (4) !Jinsap, (5) 
isnap, (6) k~not, (7) n~uup, dan (8) niyot. 
86. hitam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hi/am di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupatcn Pontianak bervariasi, yaitu (I) Ham dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belollgffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Mungguk, Tcrap, Pulau . Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, 
Temoyok, Moro Betullg, dan Ringo Lojok, (2) hitam di Desa Sungai 
Nipah, (3) itapm di Desa Selutung dan Parwas Hilir, (4) itap di Desa 
Korek, Bilayuk, Sepakat, dan Sempak, (5) cala!J di Desa Sungai Rasau, 
dan (6) s~!J~t di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata hi/am di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (1) itam, 
(2) hitam, (3) itapm, (4) itap, (5) c~/~!J, dan (6) S~!Jdt. 
87. hitung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hi/ung di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
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Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ito!) dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Parwas Hilir, dan Mungguk, (2) 
itou!) di Desa Teluk Bdongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) 
eto!) di Desa Sungai Rasau dan Selutung, (4) at;:}!) di Desa Terap, (5) 
itU!) di Desa Pulau Pedalaman, (6) itUm di Desa Sei Kunyit Dalam dan 
Bilayuk, (7) itu!) di Desa Temoyok, Sempak, dan Sepakat, (8) etO!) di 
Desa Ringo Lojok, (9) hitU!J di Desa Sungai Nipah, (10) parero!) di Desa 
Ambawang Satu, (II) Reken di Desa Sungai Ambangah dan Teluk 
Empaning, (12) bilakdi Desa Korek, (13) niy;:}pdi Desa Sahan, dan (14) 
!)etom di Desa Moro Betung. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata hitung di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu (I) ito!), 
(2) itoU!), (3) eto!), (4) at;:}!), (5) itU!), (6) itUm, (7) itu!), (8) etO!), (9) 
hitU!), (10) parero!), (II) Rekell, (12) bJiak, (13) niy;:}p, dan (4) !)etom. 
88. hujan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hujan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) Uj::lll dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Ambangah, Sungai Bdidak, Teluk Empaning, Mungguk, Pulau 
Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, dan Ringo Lojok, (2) Ujan di 
Desa Ambawang Satu, (3) hujan di Desa Sungai Nipah, (4) ujatn di 
Desa Selutung dan Parwas HiIir, (5) ujat di Desa Korek, Sahan, dan 
Sempak, (6) ujat di Desa Terap, dan Bilayuk, dan Sepakat (7) ujan~di 
Desa Moro Betung, dan (8) oc;:}n di Desa Sungai Rasau. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata hujan di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 8 bentuk, yaitu (I) ujall, (2) Ujall, (3) hujall, (4) ujatn, (5) ujal, 
(6) ujal, (7) Ulan, dan (8) oc;:}n, 
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89. hutan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hulan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) utan dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Mungguk, Pulau Pedalaman, dan Temoyok, (2) Utan di 
Desa Ambawang Satu, (3) hutandi Desa Sungai Nipah, (4) otandi Desa 
Sungai Rasau, (5) utatndi Desa Parwas Hilir, (6) Rimba?di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (7) abut abut di Desa Korek, (8) abUt 
abUt di Desa Selutun dan Terap, (9) timur;J alJo di Desa Sahan, (l0) ud:Js 
di Desa dan Sei Kunyit Dalam, (II) udas di Desa Bilayuk, Sempak, dan 
Sepakat, (12) abUt di Desa Ringo Lojok, dan (13) sadan~ tar di Desa 
Moro Betung. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata hu(an di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (I) utan., (2) Utan., 
(3) hutan, (4) otan, (5) utatn., (6) Rimba: (7) abut abut, (8) abUt abUt, 
(9) timur;J alJo, (10) udJs, II) udas, (12) abUt, dan (13) sadan~ tar. 
90. ia 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ia di setiap 
desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya Pontianak 
dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) iy;J dikenal di Desa Parit 
Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) iye di Desa Pulau Pedalaman, (3) die 
di Desa Teluk Belongrreluk Gelam DIu dan Sungai Belidak, (4) diY;J di 
Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (5) iya di Desa Korek, 
(6) IYa di Desa Sungai Nipah, (7) iyah di Desa Sungai Rasau , (8) dina 
di Desa Mungguk, (9) Ina di Desa Selutung, Ringo Lojok, Bilayuk, 
Sempak, dan Sepakat, (l0) ine di Desa Temoyok dan Sei Kunyit Dalam, 
(II) ia di Desa Terap, (12) ya di Desa Parwas Hilir, (13) ad;J di Desa 
Sahan, (14) inu? di Desa Moro Betung, dan (15) £n£ di Desa 
Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata ia di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu (I) iY;J, (2) iye, (3) 
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die, (4) diYd, (5) iya, (6) IYa, (7) iyah, (8) dina, (9) Ina, (10) ine, (II) ia, 
(12) ya, (13) add, (14) inu~ dan (15) EnE, 
91. ibu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ibu di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) emak dikenal 
di Desa Parit Mayor, Pali Lima, dan Saigon, (2) dma? di Desa Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, dan Sungai Nipah, (3) ma? di Desa Pulau 
Pedalaman, (4) mama· J di Desa Sei Kunyit Dalam, (5) tuna? di Desa 
Temoyok, (6) Ullna? dj Desa Mungguk, (7) we?di Desa Temp, (8) uwe? 
di Desa Sclutung dan Korek, (9) uWE?di Desa Ringo Lojok, (10) uW&? 
di Desa Bilayuk dan Sempak, (11) sino?di Desa Mora Betung, (12) sino 
di Desa Ambawang Satu, (13) ibu di Desa Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu, (J 4) Ibu di Desa Sungai Belidak, (15) dmbLfdi Desa Sungai Rasau, 
(16) indlfdi Desa Sahan, dan (17) indok di Desa Parwas Hilir. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata ibu di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 17 bentuk, yaitu (I) emak, (2) dma~ (3) ma~ (4) mama~ (5) 
lUna ~ (6) Ulma ~ (7) we~ (8) uwe~ (9) UWE~ (10) U W E~ (11) sino~ (12) 
sino, ( 13) ibu, ( 14) Ibu, (15) ;:}mblf, (16) indU: dan (17) indok, 
92. ikan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ikan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ikan dikenal di 
Desa Parit Mayor, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, 
Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan Temoyok, (2) Ikat ill Desa 
Korek dan Sepakat, (3) ikatn di Desa Parwas Hilir dan Selutung" (4) 
ikan-di Desa Terap dan Mora Betung, (5) ika!Jdi Desa Ringo Lojok, (6) 
ikawu di Desa Ambawang Sam, (7) cuko? di Desa Sungai Rasau, (8) 
;:}k;:}t di Desa Sahan, dan (9) Ikatdi Desa Bilayuk dan Sempak. Dengan 
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demikian, kata yang menyatakan kata ilean di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 9 bentuk, yaitu (I) ikan, (2) jka~ (3) ikatn, (4) ikaii, (5) ika!), 
(6) ikawu, (7) cuko~ (8) dkdt, dan (9) ika( 
93. ikat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ileal di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengan1atan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) ikat dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, 
Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Belidak, Korek, Sungai 
Nipah, Selutung, Terap, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan 
Bilayuk, (2) !)ikat di Desa Ambawang Satu, (3) kabat di Desa Parwas 
Hilir, (4) kdbatdi Desa Mungguk, (5) kebatdi Desa Temoyok, (6) te!):)? 
di Desa Ringo Lojok, Sempak, dan Sepakat, (7) ne!):) di Desa Mora 
Betung, (8) mdd!) di Desa Sahan, dan (9) tale:n di Desa Sungai Rasau. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata ileal di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (I) ikat, (2) !)ika~ (3) kabat, (4) 
kdbat, (5) keba~ (6) te!)J ~ (7) ne!):), (8) mdd!), dan (9) tale:n, 
94. ini 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ini di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ini dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, 
dan Pulau Pedalaman, (2) niyam di Desa Korek, (3) panika di Desa 
Sungai Rasau, (4) ninan di Desa Selutung, (5) diyah di Desa Sahan dan 
Mora Betung, (6) nia di Desa Terap, (7) !)iyam di Desa Ringo Lojok, 
(8) lnam di Desa Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, (9) itu? di Desa 
Temoyok, (10) ntu? di Desa Parwas Hilir, (I I) jt:) di Desa Sei Kunyit 
Dalam, (12) toja di Desa Mungguk, dan (13) diU di Desa Ambawang 
Satu . Dengan demikian, kata yang menyatakan kata ini di setiap titik 
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pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi l3 bentuk, yaitu (1) ini, (2) niyam, (3) pallila, 
(4) nin[lfl, (5) diyah, (6) nia, (7) !Jiyam, (8) /nam, (9) itu: (10) ntu~ (11) 
itJ, (12) toja, dan (l3) diU 
95. isteri 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar isleri di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bini dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Betidak, Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai Nipah, Selutung, Paf\vas 
Hilir, Mungguk, Terap, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, dan Ringo Lojok, 
(2) saun di Desa Ambawang Satu, Sepakat, dan Sempak, (3) isteri di 
Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, (4) istari di Desa Pulau 
Pedalaman, (5) sawut di Desa Sahan dan Moro Betung, (6) rajinah di 
Desa Sungai Rasau, dan (7) bin"'U di Desa Bilayuk. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata isleri di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7 
bentuk, yaitu (I) bini, (2) saun, (3) isten; (4) istan; (5) sawu~ (6) 
rajinah, dan (7) bin"'U 
96. itu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ilu di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) itu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Pali Lima, Saigon, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, dan Sungai 
Nipah, (2) /yu di Desa Ambawang Satu, (3) it:; di Desa Pulau 
Pedalaman, (4) !Jko Wa di Desa Selutung, (5) dikoh di Desa Sahan, (6) 
nEW di Desa Paf\vas Hilir, (7) nunna di Desa Mungguk, (8) naun di 
Desa Terap, (9) sinUn di Desa Sei Kunyit Dalam, (10) nun di Desa 
Temoyok, (1 I) tume? di Desa Moro Betung, (12) !Jawon di Desa Ringo 
Lojok, (13) nauW!J8 di Desa Sempak, (14) nauW!J di Desa Bilayuk, 
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( 15) na W l{!Jna di Desa Sepakat, (16) na.m di Desa Korek, (17) ajd'a di 
Desa Sungai Rasau . Dengan demikian, kata yang menyatakan kata itu di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (1) itu, (2) Iyu, (3) 
it::>, (4) ykoWa, (5) dikoh, (6) ;ia11., (7) nUlllJa, (8) nalO1, (9) sinUn, (10) 
lllO1, (II) tiiine~ (12) yawon, (13) nauWya, (14) llauWy, (15) 
na W ll!Jn-a, ( 16) na ::>n, dan (17) ajd'a. 
97. jahit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar jahil di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) jahetdikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Selutung, (2) jait di Desa 
Ambawang Satu, (3) jaet di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Vlu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, dan Teluk Empaning, (4) jahit di 
Desa Sepakat, (5) jahlt di Desa Sempak dan Biiayuk, (6) yahit di Desa 
Ringo Lojok, (7) n-an-it di Desa Moro Betung, (8) janll di Desa 
Mungguk dan Temoyok, (9) n-::>yt di Desa Sei Kunyit Dalam, (10) ja;}t 
di Desa dan Pulau Pedalaman, (11) nahit di Desa Terap, (12) nahlt ill 
Desa Parwas Hilir, (13) /iayitdi Desa Sahan, (14) ja"f'di Desa Sungai 
Rasau, (15) ;Elit di Desa Sungai Nipah, dan (16) nahlt di Desa Korek. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata jahit di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasibn menj::tdi 16 bentuk, yaitu (1) jahe~ (2) jai~ (3) jaet, (4) 
jahit, (5) jahlt, (6) .!Jahi~ (7) nan!f, (8) jan!t, (9) n::>yt, (10) ja;}t, (II) 
nilit, (12) nahi~ (13) nay;t, (14) jaY: (l5)jahi~ dan (16) nahlt. 
98. jalan (ber-) 
Kata yang dikenai untuk menyatakan kosakata dasar jalan (ber-) di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) beja/an dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) b;}ja/an di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (3) b;}fja/an di Desa Sungai Nipah, (4) 
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bajalatn di Desa Selutung dan Parwas Hilir, (5) bajalandi Desa Moro 
Betung, (6) jalan di Desa Teluk Belongffeluk Gclam Ulu, Sungai 
Belidak, Temoyok, Mungguk, dan Ringo Lojok, (7) jailn di Desa dan 
Pulau Pedalaman, Sempak, Sepakat, dan Bilayuk, (8) j:J!Jn di Desa Sei 
Kunyit Dalam, (9) maraga di Desa Korek dan Terap, (10) beja!;}! di 
Desa Sahan, (II) C;}/;}ll di Desa Sungai Rasau, dan (12) pagayo di Desa 
Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang mcnyatakan kata jalan 
(ber-) di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) 
bejalan, (2) b;}jalan, (3) b;}rjalan, (4) bajalatn, (5) bajalan, (6) jalan, (7) 
jailn. (8) j:JI:Jn, (9) maraga, (I I) c;}I;}n, dan (12) pagayo. 
99. jantung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar jantung di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) janto!) dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Moro Betung, 
dan Mungguk, (2) jan!l1!J di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Parwas Hilir, dan Temoyok, (3) jant:J!) di Desa Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Selutung, Pulau Pedalaman, Ringo 
Lojok, Sepakat, Bilayuk, Sempak, (4) jantV!) di Desa Sungai Nipah, (5) 
janta!) di Desa Terap, (6) j:JntV!) di Desa Sei Kunyit Dalam, (7) to!)kol di 
Desa Sungai Rasau, dan (8) pjso di Desa Sahan. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan katajantung di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, 
yaitu (I) janto!), (2) jantl1!J, (3) jan!:J!), (4) jantV!), (5) janta!), (6) j:JntU!), 
(7) to!Jkol, dan (8) pjso. 
100. jatuh 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar jatuh di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) jatoh dikenal di 
Desa Parit Mayor, (2) joto? di Desa Pali Lima, (3) jato? di Desa dan 
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Saigon dan Mungguk, (4) jato di Desa Sungai Belidak, (5) jat.-/di Desa 
Pulau Pedalaman, (6) jatu? di Desa Temoyok, (7) jantu? di Desa 
Selutung, Mora Betung, Ringo Lojok, dan Bilayuk, (8) jantif di Desa 
Sempak dan Sepakat, (9) jantudi Desa Ambawang Satu dan Terap, (10) 
jatUh di Desa Sungai Nipah, (II) jantufdi Desa Korek, (12) jat:Jh di 
Desa Sungai Ambangah, (13) jatau di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam 
Ulu, (14) labuh di Desa Sungai Rasau dan Parwas Hilir, (15) maneh di 
Desa Sahan, (16) bua!) di Desa Sei Kunyit Dalam, dan (17) t;}j;}R ;}mbab 
di Desa Teluk Empaning. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
jafuh di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (I) 
jatoh, (2) joto~ (3) jato~ (4) jato, (5) jat:J~ (6) jatu~ (7) jantu~ (8) jantU', 
(9) jantu, (10) ja tUh, (II) jantuK, (12) ja t:Jh, (J 3) jatau, (14) labuh, (15) 
maneh, (16) bua!), dan (17) t;}j;}R;}mbab. 
101. jauh 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar jauh di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) jawoh dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) jauh di Desa 
Ambawang Satu, Korek, Selutung, Terap, dan Sei Kunyit Dalam, (3) 
jaUh di Desa Sungai Belidak, (4) ja:Jh di Desa Sungai Ambangah dan 
Teluk Empaning, (5) ja''uh di Desa Sungai Nipah, (6) cahu di Desa 
Sungai Rasau, (7) ja Wuh di Desa Parwas Hilir, Mungguk, Temoyok, 
Mora Betung, Ringo Lojok, Sempak, dan Sepakat, (8) jau' di Desa dan 
Pulau Pedalaman, (9) ja Wul di Desa Bilayuk, (10) ja:Jiffdi Desa Sahan, 
dan (11) JOO di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Vlu. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata jauh di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 11 
bentuk, yaitu (I) jawoh, (2) jauh., (3) jaUh, (4) ja:Jh, (5) jahuh, (6) cahu, (7) 
ja Wuh, (8) jau', (9) ja Wul, (10) ja:Jiff, dan (11) jOa. 
205 
Kota Madra Pontionak dan Kabupaten Pontianak 
102. kabut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kabul di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kabol dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Ambawang Satu, (2) kabul 
di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) kabJI 
di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) kabUl di Desa 
Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, (5) kapul di 
Desa Terap, (6) kabUl di Desa Sungai Rasau, (7) amputn di Desa 
Paf\vas Hilir, (8) amul dan di Desa Korek, (9) amUtdi Desa Sepakat, 
Bilayuk, dan Sempak, (10) mbllI1 di Desa Mom Betung dan Mungguk, 
(11) rabut di Desa Sahan, (12) galap di Desa Selutung, (13) pela!J di 
Desa Temoyok, dan (14) asap asap di Desa Ringo Lojok. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan bta kabul di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 14 bentuk, yaitu (I) kabol, (2) kabul, (3) kabJl, (4) kabUl, (5) 
kapul, (6) kabUl, (7) ampufn, (8) amu!, (9) amUf (10) mblUJ, (ll) rabul, 
(12) galap, (13) peta!J, dan (14) asap asap. 
103. kaki 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kald di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pcngamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kaki dikenal di 
Desa Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, 
Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan Temoyok, (2) kakIk di Desa 
Parit Mayor, (3) kaja di Dcsa Ambawang Satu, (4) kaja?di Desa Sahan 
dan Moro Betung, (5) paha?di Desa Korek, (6) paha di Desa Selutung, 
Terap, Ringo Lojok, Sepakat, Bilayuk, dan Scmpak, (7) balih di Desa 
Parwas Hilir, dan (8) sokoh di Desa Sungai Rasau . Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata kald di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 8 
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bentuk, yaitu (1) kaki, (2) kaklk, (3) kaja, (4) kaja~ (5) paha~ (6) paha, 
(7) batih, dan (8) sakah. 
104. kalau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kalau di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kalaw dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Nipah, dan Mungguk, 
(2) kalau di Desa Ambawang Satu, (3) kala di Desa Teluk Belongffeluk 
Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (4) kallu di Desa Sei Kunyit Dalam, (5) 
kalJ di Desa Temoyok dan Ringo Lojok, (6) kalJ? di Desa Pulau 
Pedalaman, (7) kade:? di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (8) kade? 
di Desa Selutung dan Terap, (9) kakade?di Desa Korek, (10) saga?di 
Desa Moro Betung, (I 1) siga di Desa Parwas Hilir, (12) anda di Desa 
Sahan, (13) billah di Desa Sungai Rasau, (14) wnp8Jnd di DesaSungai 
Ambangah dan Teluk Empaning. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata kalau di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (1) kalaw, (2) kalau, (3) kala, (4) kallu, (5) kalJ, (6) kalJ: (7) 
kade:: (8) kade~ (9) kakade~ {I 0) saga~ (II) siga, (12) anda, (l3) billah., 
(14) lffnpam;}, 
105. kami, IOta 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kami, kila 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kame? dikenal 
di Desa Parit Mayor, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sei Kunyit 
Dalam, Mungguk, dan Temoyok, (2) kamek di Desa Saigon dan Pali 
Lima, (3) kame: di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, (4) kami di 
Desa Selutung, Parwas Hilir, dan Terap, (5) kame di Desa Pulau 
Pedalaman, (6) kita di Desa Sungai Nipah, (7) kit;} di Desa Sungai 
Rasau, (8) kayi di Desa Sahan, (9) kayrdi Desa Moro Betung, {I 0) dirt 
di Desa Korek dan Ringo Lojok, (11) dirr di Desa dan Sempak, 
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Sepakat, dan Bilayuk, (12) scgana di Desa Ambawang Satu. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata kami, kila di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) kame: (2) kamek, (3) 
kamE:, (4) kaml, (5) kame. ((,) kila, (7) kit;;}, (8) kaYI; (9) kayr, (10) diri: 
(11) dirr, dan (12) segana 
106. kamu 
Kata yang dikenal 1I1ltuk menyatakan kosakata dasar komu di 
setiap desa yang dijadikan st:bagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ka wu dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) kaU di Desa Teluk 
Beiongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) kaw di Desa Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning. Korek, dan Mungguk, (4) kamu di Desa 
Sungai Nipah dan Temoyok. (5) kau di Desa Terap dan Sei Kunyit 
Dalam, (6) kaw:J di Desa Ringo Lojok, (7) ka Wo di Desa Sepakat, 
Bilayuk, dan Sempak, (8) IIJlt/dan di Desa Sahan dan Moro Betung, (9) 
iye di Desa Pulau Pedalam<.ln. (10) kita?di Desa Parwas Hilir, (11) ka"o 
di Desa Selutung, (12) k<.Jk.J!J di Desa Sungai Rasau, dan (13) akun di 
Desa Ambawang Satu. Dt:ngan demikian, kata yang menyatakan kata 
kamu di setiap titik peng:unatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasitikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (I) 
kawu, (2) kaU, (3) kaw, (4) kamu, (5) kau, (6) kaw:J, (7) ka Wo, (8) linu·: 
(9) iye, (10) kita: (II) kr/'o. (12) kak;;}h, dan (13) akun. 
107. kanan 
Kata yang dikenal IIn[uk menyatakan kosakata dasar konan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten POlltianak bervariasi, yaitu (I) kanan dikenal 
di Desa Parit Mayor, S:1igon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai 
Nipah, Mungguk, Pulau Pcdalaman, Ambawang Satu, Korek, Selutung, 
Terap, Ringo Lojok, Parwas Hilir, Sungai Rasau, Sei Kunyit Dalam, 
Temoyok, Sepakat, Bilayuk. dan Sempak, (2) santaw:J di Desa Moro 
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Betung, dan (3) n~wtawo? di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata kanan di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 3 bentuk, 
yaitu (1) kanan, (2) santaw:J, dan (3) nwtawo? 
108. karena 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar karena di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) karend dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) kaRend di Desa Saigon dan Pali Lima, (3) 
karena di Desa Ambawang Satu dan Temoyok, (4) kamedi Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (5) kardna di Desa 
Sungai Sungai Nipah, Sungai Rasau, dan Mungguk, (6) karana di Desa 
Selutung, Bilayuk, dan Sepakat, (7) kema di Desa Sei Kunyit Dalam, 
(8) kanana di Desa Sempak, (9) sabab di Desa Ringo Lojok, (10) sdbab 
di Desa Ambangah, Teluk Empaning, dan Pulau Pedalaman (II) jukutru 
Desa Korek, (12) kat di Desa Sahan, (13) katagal di Desa Par\",as Hilir, 
(14) tagal di Desa Terap, dan (15) kanjayf di Desa Moro Betung. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata karena di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi IS bentuk, yaitu (I) karend, (2) kaRend, (3) 
karena, (4) kame, (5) kardna, (6) karana, (7) kema, (8) kanana, (9) 
sabab, (10) sdbab, (II) juku!, (12) kat, (13) katagal, (14) tagal, dan (15) 
kanjay/ 
109. kata (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kala (ber-) 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) bekatd dikenaJ 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) bakata di Desa 
Selutung, Moro Betung, Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, (3) bekate di 
Desa Sei Kunyit Dalam dan Temoyok, (4) bdrkatd di Desa Sungai 
Nipah, (5) kata di Desa Ambawang Satu dan Terap, (6) kate di Desa 
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Teluk BelongITeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Mungguk, dan Pulau 
Pedalaman, (7) !pmo!J di Desa Ringo Lojok, (8) !JlUno!J di Desa Parwas 
Hilir, (9) !J:JflD!J di Desa Korek, (10) !Jom:J!J di Desa Sungai Ambangah 
dan Teluk Empaning, (II) !Joea di Desa Sungai Rasau, dan (12) basara? 
di Desa Sa11an. Dengan demikian, kata yang menyatakan kala (ber-) di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) bekata, (2) 
bakala, (3) bekale, (4) barkala, (5) kata, (6) kate, (7) !J:Jmo!J, (8) !Jtun0!J, 
(9) !J:Jm:J!J, (10) !Jom:J!J, (II) !Joea, dan (12) basara ~ 
110. kecil 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar keei! di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) keelk dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) keer di Desa Saigon (3) keel di Desa Pali 
Lima, (4) keei di Desa Teluk BelongfTeluk Gclam Ulu, (5) kee/di Desa 
Sungai Belidak, (6) kae/ di Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, 
Pulau Pedalaman, dan Mungguk, (7) kaCJf di Desa Sungai Nipah, (8) 
kal1i? di Desa Sungai Rasau, (9) kecik di Desa Temoyok, (10) el1e? di 
Desa Selutung, Korek, dan Terap, (11) eneh di Desa Sahan, (12) Enek di 
DesaRingo Lojok, (13) il1ik di Desa Mora Betung, (14) ha/Us di Desa 
Sei Kunyit Dalam, (15) a/us di Desa Parwas Hilir, (16) rni? di Desa 
Ambawang Satu, 17) daf1]Uk di Desa Sempak dan Bilayuk, dan (18) 
damuk di Desa Sepakat. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
keei! di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu (l) 
keelk, (2) keer, (3) keel, (4) keci, (5) ked: (6) k:Jci~ (7) k:Jcll, (8) k:Jni~ 
(9) kecik, (10) ene~ (II) eneh, (12) Enek, (13) inik, (14) ha/Us, (15) a/us, 
(16) [ni~ 17) damUk, dan (18) damuk. 
111. kelahi (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ke!ahi 
(ber-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota 
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Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) 
bek&layrdikenal di Desa Pant Mayor, (2) bd(elaye di Desa Saigon, (3) 
bekelahi di Desa Palj Lima, (4) bekelai di Desa Teluk Belongffeluk 
Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (5) bakalahi di Desa Korek dan 
Selutung, (6) b;}rk;}lahi di Desa Sungai Nipah, (7) kalahi di Desa Terap, 
(8) bekelanf di Desa Temoyok, (9) bakaiahi di Desa Ringo Lojok, (10) 
bakalahl di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (II) kelay di Desa Sei 
Kunyit Dalam, (12) k ;}Lanl di Desa Mungguk, (13) badaru di Desa 
Moro Betung, (14) bedaru di Desa Ambawang Satu, (15) bagasa " di 
Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (16) tokardi Desa Sllngai 
Rasau, 17) baknga? di Desa Sahan, (18) barabo? di Desa Pam'as Hilir, 
dan (19) barantam di Desa Pulall Pedalaman, Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata kelahi (ber-) di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabllpaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 19 
bentuk, yaitu yaitll (1) bck&layr, (2) bekelaye, (3) bekelahl; (4) bekelai, 
(5) bakalahi, (6) barkalahi, (7) kalahi, (8) bekelanl; (9) bakaiahi, (10) 
bakalahf, (II) kelay, (12) kaLanl, (13) badaru, (14) bedaru, (15) 
bagasa: (16) tokar, 17) bnkaga: (18) barabo: dan (19) barantam. 
112. kepala 
Kata yang dikenal lIntllk menyatakan kosakata dasar kepala di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) k&pnla? 
dikenal di Desa Parit Mayor, (2) kepala (Ii Desa Saigon dan Pali Lima, 
(3) kepala di Desa Telllk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sei 
Kunyit Dalam, dan Temoyok, (4) kapala di Desa Korek, Selutung, 
Terap, Ringo Lojok, Bilayuk, dan Sepakat, (5) k;}pala di Desa SlIngai 
Nipah, (6) kapaLa" di Desa Mungguk, (7) kapnla" di Desa Sempak, (8) 
kapale di Desa Pulau Pedalaman, (9) pala (Ii Desa Sungai Ambangah 
dan Teluk Empaning, (10) aba? di Desa Ambawang Satu, (II) cata? di 
Desa Sungai Rasau, (12) kat di Desa Sahan, (13) U/U di Desa Parwas 
Hilir, dan (14) abak di Desa Moro Betung, Dengan demikian, kata yang 
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menyatakan kata kepa/a di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (I) k&pala~ (2) kepala~ (3) kepala, (4) kapala, (5) kdpala, (6) 
kdpaLa ~ (7) kapala ~ (8) kapale, (9) pala ~ (10) aba ~ (II) cdta ~ (12) 
kat, (13) ulll, dan (14) abak. 
113 kering 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kering di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) k&Re!) yang 
dikenal di Desa Parit Mayor, (2) keRe!)di Desa Saigon (3) keRf!)di Desa 
Pali Lima, (4) kar&!) di Desa Arnbawang Satu, (5) kerB!) di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (6) kaRe!) di Desa Sungai 
Arnbangah, (7) kdRe!) di Desa Teluk Empaning dan Sungai Rasau, (8) 
kdrl!J di Desa Sungai Nipah dan Pulau Pedalaman, (9) kdri!) di Desa dan 
Mungguk, (10) kari!) di Desa Terap, Ringo Lojok, Sei Kunyit Dalam, 
dan Moro Betung, (I J) keri!) di Desa Temoyok, (12) karilq; di Desa 
Selutung, (13) kank di Desa Korek, (14) kar/k di Desa Sempak dan 
Sepakat, (15) kariK di Desa Bilayuk, (16) ra!Jke di Desa Par..vas Hilir, 
dan (J 7) badd?di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata kering di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi J7 bentuk, yaitu (I) 
k&Re!), (2) keRe!), (3) keRf!), (4) kar&!), (5) kerB!), (6) kaRe!), (7) kdRe!), 
(8) kdJi!), (9) k.;mj;, (10) kari!), (II) ked!), (12) karik!), (13) kank, (14) 
kar/k, (15) kanE, (16) ra!Jke, dan (17) badd? 
114. kiri 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kiri di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kiRi dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Teluk Empaning, (2) kid di 
Desa Arnbawang Satu, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, 
Sungai Ambangah, Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, 
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dan Temoyok, (3) kiri?di Desa Mungguk, (4) ne!Jkiri di Desa Sahan, (5) 
kacer di Desa Sungai Rasau, (6) keba?di Desa Selutung dan Terap, (7) 
kE:ba? di Desa Moro Betung, Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, (8) kiba? di Desa dan Panvas Hilir, dan (9) keba? di Desa 
Korek. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata kiri di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) kiR/, (2) kif/, (3) kiri: (4) 
ne!Jkin~ (6) keba~ (7) kE:ba~ (8) kiba: dan (8) keba~ 
115. kotor 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar k%r di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kutoR dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) kotor di Desa Teluk 
Belongrreluk Gelam Ulu, Mungguk, Temoyok, Mora Betung, dan 
Terap, (3) kotJrdi Desa Korck, (4) kJtJltii Desa Sungai Nipah, Sungai 
Rasau, Selutung, Sei Kunyit Dalan1, dan Sepakat, (5) cerobo di Desa 
Sungai Belidak dan Sempak, (6) lumus~ di Desa Sungai Ambangah, 
Teluk Empaning, dan Bilayuk, (7) sayih di Desa Sahan, (8) ice di Desa 
Paf\.vas Hilir, (9) sdmpedal di Desa Pulau Pedalaman, dan (10) ames di 
Desa Ringo Lojok. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata k%r 
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu (1) kuto!?, (2) kotor, 
(3) kotJr, (4) kJtJr, (5) cerobo, (6) lumu( (7) sayih, (8) ice, (9) 
sdmpedal, dan (10) ames. 
116. kuku 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kuku di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kuku dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai 
Nipah, Selutung, Parwas Hilir, Mungguk, Terap, Pulau Pedalaman, Sei 
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Kunyit Dalam, Temoyok, Ringo Lojok, dan BiJayuk, (2) kukU di Desa 
Sempak dan Sepakat , (3) koko di Desa Sahan dan Moro Betung, (4) 
siru? Di Desa Sungai Rasau , dan (5) surip di Desa Ambawang Satu. 
Dcngan demikian, kata yang menyatakan kata kuku di setiap titik 
pcngamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
dikJasifikasikan menjadi 5 bentuk, yaitu (I) kuku, (2) kukU, (3) koko, (4) 
siru': dan (5) simp. 
1) 7. kulit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kulil di 
sr.;tlap desa . ang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1 ) k llle! dikenaJ di 
Dc.:sa Parit Mayor. Saigon, Pali Lima, Sungai AmbangaJl, dan Teluk 
Empaning, (2 ) kuJet di Dcsa Teluk BelongIT luk Gelam Ulu dan Sungai 
Br.:lidak, (3) kul}t di Desa Korek, Selutung. Parwas Hi lir. Terap, 
1 (;n1oyok, Ringo Lojok. Sempak, Biluyuk, dan Scpakat (4) kullt di 
Dc.:sa Sungai Nipah dan Pulau Pedalan1an, (5) kurit di Dcsa Sahan. (6) 
kuLitdi Desa Mungguk, (7) klll/ di Desa Sei Kunyit Dalam, (8) kllTitdi 
Dcsa Morc Betun dan Ambawang Satu dan (9) kole? di D sa Sungai 
Rasau . Dengan demikian. kata yang menyatakan kara /(!I Ii ! di setiap titik 
pr.:ngamatan d. Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
dlk lasifikasikan menjadi 9 bentuk yai tu ( I) kulet. (2) kuJet, (3) kul/t, (4 ) 
kull !di , (5) kurit, (6) k ulA (7) klll/, (8) kur/t , dan (9) kole? 
118. kuning 
Kata yang dikenaI untuk menyatakan kosakata dasar kuning di 
sdiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (J) klU1e!} yang 
dlkcnal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan 
Tcluk Empaning, (2) klU1e!} di Desa Sungai Belidak, (3) klU1l!J di Desa 
Ambawang Satu, Teluk BelonglTeluk Gelam Ulu, Sungai Nipah, 
Sclutung, Parwas Hilir, Mungguk, Terap, Temoyok, Moro Betung, 
Ringo Lojok, Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, (4) kwv!} Di Desa Korek 
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dan Pulau Pedalaman, (5) kone!) di Desa Sungai Rasau, (6) kUnni!] di 
Desa Sei Kunyit Dalam, dan (7) klDlit di Desa Sahan. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata kuku di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7 
bentuk, yaitu (I) klDle!), (2) klDl&!), (3) klDli!], (4) kl111f!), (5) kone!), (6) 
kUnni!], dan (7) klDlit. 
119. kutu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kulu di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) kutu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, 
Ambawang Satu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, 
Sungai Nipah, dan Sei Kunyit Dalam, (2) gutu di Desa Korek, Panvas 
Hilir, Mungguk, Terap, Temoyok, Selutung, Ringo Lojok, dan Sepakat, 
(3) gutu·7 di Desa Sahan, Pulau Pedalaman, Mora Betung, (4) gutU di 
Desa Sempak dan Bilayuk, (5) kotoh di Desa Sungai Rasau. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata kulu di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 5 bentuk, yaitu (I) kutll, (2) gutll, (3) gutu~ (4) gutu, dan (5) 
kotoh. 
120. lain 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lain di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) /ayen dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) la&n di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, (3) laen di Desa Sungai Belidak, Sungai 
Ambangah, dan Teluk Empaning, (4) lain di Desa Korek, (5) lai!) di 
Desa Ambawang Satu, (6) la"in di Desa Sungai Nipah, (7) lahen di Desa 
Sungai Rasau dan Selutung, (8) lanin di Desa Panvas Hilir, Temoyok, 
dan Ringo Lojok, (9) Lanin di Desa Mungguk, (10) laIn di Desa Terap 
dan Pulau Pedaiaman, (II) layndi Desa Sei Kunyit Dalam, (12) laniiidi 
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Desa Moro Betung, (13) layit di Desa Sahan, dan (14) buk&? di Desa 
Sempak, Bilayuk, dan Sepakat. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata lain di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (I) laye11, (2) la&11, (3) lae11, (4) lain, (5) lai}:;, (6) la"in, (7) lahen, (8) 
lanin, (9) Lanin, (II) layn, (12) lanin, (13) lay!t, dan (14) buk&~ 
121. Jangit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar langit di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) lalJe!dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Arnbangah, dan Teluk 
Empaning, (2) lalJi! di Desa Arnbawang Satu, Korek, Sungai Nipah, 
Selutung, Sahan, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, Ringo Lojok, Bilayuk, 
Sempak, dan Sepakat, (3) lalJ&!di Desa Teluk BelongITeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, dan Terap, (4) lalJ/Di Desa Sungai Rasau, (5) LalJi!di 
Desa Mungguk, (6) lalJ!! di Desa Pulau Pedalaman, (7) ralJi! di Desa 
Mora Betung, dan (8) ramalJ di Desa Parwas Hilir. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata langil di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 8 
bentuk, yaitu (I) lalJe!, .(2) lalJi!, (3) lalJ&t, (4) lalJi: (5) LalJi!, (6) lalJ!!, 
(7) ralJi!, dan (8) rall7alJ. 
122. Iaut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar laul di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi , yaitu (I) la wut dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) lawo! di Desa Saigon dan Pali Lima, (3) lau!di 
Desa Arnbawang Satu, Selutung, Terap, Pu~au Pedalanlan, dan Sei 
Kunyit Dalam, (4) la:J! di Desa Teluk BelongITeluk Gelam Ulu, (5) lao! 
di Desa Sungai Belidak dan Sahan, (6) laurdi Desa Sungai Arnbangah, 
Teluk Empaning, dan Korek, (7) laU! di Desa Sungai Nipah, (8) lahu! di 
Desa Sungai Rasau, (9) la Wu! di Desa Parwas Hilir, Temoyok, Mora 
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Betung, Ringo Lojok, Bilayuk, dan Sepakat, (10) La Wut di Desa 
Mungguk, dan (11) lauWat di Desa Sempak. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata laul di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 11 bentuk, 
yaitu (I) lawut, (2) lawot, (3) laut, (4) laJt, (5) laot, (6) laur, (7) laUt, (8) 
lahut, (9) la Wut, (10) La Wut, dan (11) lauWat 
1231ebar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lebar di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) lebaR dikenal 
di Desa Parit Mayor dan TeJuk BeJongfTeluk Gelam Ulu, (2) libaR di 
Desa Saigon dan Pali Lima, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, dan 
Teluk Empaning, (3) lebar di Desa Ambawang Satu, Korek, dan Sungai 
Nipah, (4) leb;}r di Desa Sungai Rasau, (5) Iibar di Desa SeJutung, 
Temoyok, dan Moro Betung, (6) hJbar di Desa PuJau PedaJaman, (7) 
lebJrdi Desa Sei Kunyit Dalam, (8) Ilbardi Desa Ringo Lojok, (9) IGbar 
di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (10) ayo? di Desa Sahan, (11) 
aya?di Desa Parwas Hilir, (12) b;}sardi Desa Mungguk, dan (13) buka 
di Desa Terap. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata lebar di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (I) lebaR, (2) libaR, 
(3) lebar, (4) leb;}r, (5) libar, (6) l;}bar,(7) lebJr, (8) Ilbar, (9) IGbar, (10) 
ayo~ (II) aya ~ (12) b;}~ar, dan (13) buka. 
124.leher 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar leher di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) liheR yang 
dikenal di Desa Pant Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) leheR di Desa 
Teluk BelongfTeluk Gelam UJu, Sungai Belidak, dan Sungai 
Ambangah, (3) leher di Desa Teluk Empaning dan Temoyok, (4) IGher 
di Desa Sungai Nipah, (5) IG?Grdi Desa Sungai Rasau, (6) L;}herdi Desa 
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Mungguk, (7) laher di Desa Pulau Pedalaman, (8) tagc:? di Desa 
Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (9) tage di Desa Terap, (10) flge di Desa 
Parwas Hilir, (II) tage? di Desa Korek dan Selutung, (12) t0e di Desa 
Sei Kunyit Dalam, (13) ta!Jr di Desa Ringo Lojok, (14) ja!J:Jk di Desa 
dan Moro Betung, (15) ja!Jok di Desa Sahan, dan' (16) ja!Jo!J di Desa 
Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata leher di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu (I) MeR, (2) leheR, 
(3) leher, (4) Ic:hsr, (5) Ic:?sr, (6) Laher. (7) laher, (8) tags~ (9) tage, 
(10) tige, (II) tage~ (12) t0e, (13) ta!J( (I4);a!J:Jk, (l5);a!Jok, dan (16) 
ja!Jo!J. 
125.lelaki 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lelaki di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) laki laki 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) lalaki di Desa 
Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (3) lelakidi Desa Temoyok, (4) 
na!J laki di Desa Selutung, Parwas Hilir, Terap, Ringo Lojok, Sempak, 
dan Sepakat, (5) laki di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belid:lk, Korek, Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, 
dan Bilayuk, (6) L.;}/aki di Desa Mungguk, (7) /ak£(Ji Desa Sungai 
Rasau, (8) are di Desa Sahan, (9) da ?ars di Desa Moro Betung, dan (10) 
da mare di Desa Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata lelaki di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
yaitu (I) laki-/.aki, (2) /a/aki, (3) /e/aki, (4) 1Ja!J laki, (5) 18ki, (6) La/aki, 
(7) laks~ (8) are, (9) da ?ars, dan (10) da mare. 
126.lempar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lempar di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) lempardikenal 
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di Desa Ambawang Satu, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak, dan Sungai Nipah, (2) I;}mpar di Desa Pulau Pcdalaman, (3) 
IlmpaR ill Desa Saigon, (4) 10taR di Desa Sungai Ambangah dan Teluk 
Empaning, (5) l:Jtardi Desa Sei Kunyit Dalam, (6) Rejam di Desa Parit 
Mayor, (7) kejam di Desa dan Pali Lima, (8) taba? di Desa Korek dan 
Terap, (9) tabak di Desa Selutung, PaC\vas Hilir, Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, (10) tubak di Desa Mungguk, (II) twnbak di Desa Temoyok, 
(12) nabak di Desa Ringo Lojok, (13) monok di Desa Mora Betung, 
(14) mono? di Desa Sahan, dan (15) p;}nto!} di Desa Sungai Rasau. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata lempar di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu (I) lempar, (2) I;}mpar, (3) 
IlmpaR, (4) 10taR, (5) i:Jtar, (6) Rejam, (7) kejam, (8) taba: (9) tabak, 
(10) tubak, (II) tLUnbak, (12) nabak, (13) monok, (14) mono: dan (15) 
p;}nto!}. 
127. licin 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar licin di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) licen dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) licin di Desa Ambawang 
Satu, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai Nipah, PaC\vas Hilir, Pulau 
Pedalaman, dan Temoyok, (3) leeen di Desa Sungai Rasau dan 
Mungguk, (4) lici!J di Desa Sei Kunyit Dalam, (5) licin~ di Desa Moro 
Betung, (6) Isjer di Dcsa Ringo Lojok, (7) I;}sr di Desa Sepakat dan 
Sempak, (8) Iser di Desa Bilayuk, (9) leer di Desa Terap, (I 0) le'~r di 
Desa Selutung, dan (II) lis;}t di Desa Sahan. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata licin di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 11 bentuk, 
yaitu (I) licen, (2) liein, (3) leeen, (4) liei!J, (5) ficin, (6) Isjer, (7) I;}sr, (8) 
Issr, (9) leer, (10) le?er, dan (II) lis;}! 
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128.lidah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lidah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) lidah dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Temoyok, Pulau Pedalaman, dan 
Parwas Hilir, (2) Lidah di Desa Mungguk, (3) I/dJh di Desa Sei Kunyit 
DaJam, (4) ;ilah Di Desa Selutung, Terap, Ringo Lojok, Bilayuk, 
Sempak, dan Sepakat, (5) cild di Desa Sungai Rasau, dan (6) rata? di 
Desa Sahan dan Moro Betung. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata lidah di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (I) lidah, 
(2) Lidah, (3) IldJh, (4);iJah, (5) cild, dan (6) rata~ 
129. lihat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lihat di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) te!Jok dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) liat di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai BeJidak, dan Pulau Pedalaman, (3) 
lihatdi Desa Sungai Nipah, (4) liJtdi Desa Sei Kunyit Dalam, (5) tdedi 
Desa Ambawang Satu, (6) tde? di Desa Korek, Selutung, Terap, dan 
Ringo Lojok, (7) tile? di Desa Parwas Hilir, (8) t&I&? di Desa Sempak, 
Bilayuk, dan Sepakat, (9) !Jd&? di Desa Moro Betung, (10) ne!JJ? di 
Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (11) Cdl"l!J di Desa 
Sungai Rasau, (12) minet di Desa Mungguk, (13) billet di Desa 
Temoyok, dan (14) ndnd di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata lihat di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (1) te!Jok, (2) lia~ (3) liha~ (4) liJ~ (5) tele, (6) tele: (7) tile: (8) 
t&I&: (9) !Jel&~ (10) ne!JJ: (11) Cdl"l!J, (12) mine~ (13) binet, dan (14) 
ndnd. 
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130. Jima 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lima di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) limak dikenal 
di Desa Parit Mayor dan Pali Lima, (2) Ilmak di Desa Saigon, (3) lima di 
Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Korek, Selutung, Parwas HiIir, 
Terap, Pulau Pedalan1an, Temoyok, Ringo Lojok, Bilayuk, Sempak, dan 
Sepakat, (4) lima? di Desa Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, dan Sei Kunyit Dalam, (5) lema di Desa 
Sungai Rasau, (6) Lima? di Desa Mungguk, (7) Rima di Desa 
Ambawang Satu, dan (8) rima? di Desa Saban dan Moro Betung. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata lima di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu (I) limak, (2) Ilmak, (3) lima, 
(4) lima: (5) lema, (6) Lima: (7) Rima, dan (8) rima~ 
131. Judah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ludah di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ae7iyoR 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) baludah di Desa 
Ambawang Satu, (3) ludah di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Diu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai 
Nipah, dan Pulau Pedalaman, (4) Ludah di Desa Mungguk, (5) ludJh di 
Desa Sei Kunyit Dalam, (6) ujah di Desa Sepakat, Bilayuk, dan Sempak, 
(7) lujah di Desa Selutung, Ringo Lojok, Pam'as Hilir, dan Terap, (8) 
rayakdi Desa Sahan, (9) copa di Desa Sungai Rasau, (10) fujakdi Desa 
Moro Betung, dan (II) bujur di Desa Temoyok. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata ludah di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi II bentuk, 
yaitu (I) ae7iyoR, (2) baludah, (3) ludah, (4) Ludah, (5) ludJh, (6) ujah, 
(7) lujah, (8) rayak, (9) copa, (J 0) rujak. 
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132.lurus 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lzmls di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatall di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaill! (I) bujoR dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Sungal Iklidak, (2) bujuIl 
di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning. (]) bujuFdi Desa 
Korek, (4) bujordi Desa Sungai Nipah, Parwas Hilir, dan Mungguk, (5) 
bUjVr di Desa Selutung, Sei Kunyit Dalam, Scrnpak, Bi/ayuk, dan 
Sepakat, (6) bujurdi Desa Temoyok dan Moro Belllllg, (7) lajordi Desa 
Terap, (8) locor di Desa Ringo Lojok, (9) loros di Iksa Sungai Rasau, 
(10) lurus di Desa Ambawang Satu dan Te/uk Belollg/Teluk Gelam Ulu, 
(11) lurUs di Desa Pulau Peda/aman, dan (12) I:I/I/ad di Desa Desa 
Sahan. Dengan demikian, bta: yang menyatakan bta lurus di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya POl1tianak dan K;lhupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) bujuR, (2) bujuIl, (3) bjur", 
(4) bujor, (5) bUJVr, (6) bujur, (7) lajor, (8) locor, (9) /0/"0.\ (10) lurus, (II) 
lurUs, dan (/2) tamad 
133. lutut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lulu! di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamalaJl di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) lutotdikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pa/i Lima, Teluk Belong/T duk Gelam Ulu, 

Sungai Belidak, dan Sungai Nipah, (2) lutut di Desa A.I11bawang Satu, 

(3) lutu{di Desa Sungai Ambangah, Teluk Empanillg, dan Korek, (4) 
lutUt di Desa Pu/au Pedalaman, (5) lu'Vt di Desa Rillgo Lojok, (6) IWt 
di Desa Sempak, (7) luUtdi Desa Bilayuk dan Scpakat , (8) tuutdi Desa 
Terap, (9) tu?ut di Desa Selutung, (10) plattut c..Ii Desa Sei Kunyit 
Dalam, (II) pelatut di Desa Temoyok, (12) lu?tuut c..Ii D\.!sa Parwas Hilir, 
(13) to?ot di Desa Sungai Rasau, (14) paLa? di Dcsa Mungguk, (15) 
abak takl.l!J di Desa Moro Betung, (16) abak tukuk di Desa Sahan. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata lufu! di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kahupaten Pontianak 
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dikJasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu (I) luto~ (2) lutu~ (3) lutu( (4) 
lutU~ (5) lu'V~ (6) lW~ (7) luU~ (8) tuu~ (9) tu?u~ (10) plattut, (11) 
pelatu~ (12) lu?tuut, (13) to?ot, (14) paLa~ (15) abak takll!}, (16) abak 
tukuk. 
134. main 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar main di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) mayen dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) maen di Desa Sungai 
Belidak dan Teluk BelongfTeluk Gelam ' Ulu, (3) maen di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (4) maIn di Desa Sungai Nipah dan 
Pulau Pedalaman, (5) mayn di Desa Sungai Rasau dan Terap, (6) mayin 
di Desa Parwas Hilir, (7) mamn di Desa Temoyok, Mungguk, dan 
Ringo Lojok, (8) m:Jyn di Desa Sei Kunyit Dalam, (9) bamain di Desa 
Ambawang Satu dan Korek, (10) bamanm-di Desa Moro Betung, (II) 
agah di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (12) naroh di Desa . 
Selutung, dan (13) !Janto di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata main di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, 
yaitu (I) mayen, (2) maen, (3) maen, (4) maIn, (5) may~ (6) mayi~ . 
(7) manin, (8) m.?yn, (9) bamain, (10) bamaniii, (11) agah, (12) naroh, 
dan (13) !Janto. 
135. makan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar makan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) makan dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai 
Nipah, Mungguk, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan Temoyok, 
(2) makatn di Desa Selutung dan Parwas Hilir, (3) maka!Jdi Desa Ringo 
Lojok, (4) makatdi Desa Terap, (5) !Jakan di Desa Sungai Rasau, (6) 
223 
Kota Madya Pont/anale dan Kabupaten Pont/anale 
makaldi Desa Korek, (7) uman di Desa Ambawang Satu dan Sahan, (8) 
uman
N 
di Desa Moro Betung, (9) badinap di Desa Sempak, dan (10) 
badina.p di Desa Bilayuk dan Sepakat. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata makan di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
yaitu(l) makan, (2) makatn, (3) maka!J, (4) makaf (5) !Jakan, (6) 
makat, (7) LUnan, (8) LUna£, (9) badinap, dan (10) badinap 
136. malam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar rna/am di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) malam dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, · Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, 
Sungai Nipah, Temoyok, Sei Kunyit Dalam, Parwas Hilir, Terap, Ringo 
Lojok, Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, (2) malam di Desa Sungai Rasau, 
(3) malapm di Desa Selutung, (4) maLam di Desa Mungguk, (5) malin 
eli Desa Pulau Pedalaman, (6) !Jarwl1 di Desa Ambawang Satu dan Mora 
Betung, dan (7) !Jaram di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata rna/am di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7 bentuk, 
yaitu (I) malam, (2) malam, (3) malapm, (4) maLam, (5) malin, (6) 
!Jarwn, dan (7) !Jaral/1. 
137. mata 
Kata yang dikenal untuk menyatakatl kosakata dasar mala di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) rna t;;J dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, dan Sungai Nipah, (2) mate di Desa Teluk Belongffeluk 
Gelam Ulu, Sungai Belidak, Mungguk, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit 
Dalam, dan Temoyok, (3) mala di Desa Korek, Sungai Rasau, Selutung, 
Parwas Hilir, Terap, Ringo Lojok, Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, (4) 
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Desa Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
mala di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (I) mat~, 
(2) mate, (3) mata, (4) mat~~ (5) matu~ dan (6) matu. 
] 38. matahari 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar malahari 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) matahari di 
Desa Ambawang Satu, Korek, Sungai Nipah, dan Pulau Pedalaman, (3) 
matehari di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, (4) mat~hari di Desa 
Sungai Belidak, (5) mat~aRj di Desa Sungai Ambangah dan 
Empaning, (6) mataare di Desa Sungai Rasau, (7) mataari di 
Selutung, Parwas Hilir, Terap, Sei Kunyit Dab.m, dan Bilayuk, (8) 
mateari di Desa Mungguk, (9) matc:ari di Desa Temoyok, (10) mata? 
di Desa Ringo Lojok, (II) mataad di Desa Sempak dan Sepakat, (12) 
matu? an:J di Desa Mora Betung, dan (13) mat~ano di Desa Sahan. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata malahari di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (I) mat~haRi, (2) matahari, 
(3) matehari, (4) mat~hari, (5) mat~aRi, (6) mataare, (7) mataari, (8) 
mateari, (9) matc:ari, (10) mata?ari, (II) mataar/, (12) matu? al1:J, dan 
(13) mat~ano. 
139. mati 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar mati di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) mati dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Sungai Nipah, 
Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Mungguk, 
Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, Korek, Sungai 
Selutung, Parwas Hilir, dan Ringo Lojok, (2) kabis di Desa Ambawang 
Satu dan Moro Betung, (3) kabih di Desa Sahan, (4) mamp:Js di Dcsa 
Kota Madra Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
Teluk Empaning, (5) pulakdi Desa Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, dan 
(6) pasatdi Desa Terap. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
mati di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (I) mati, (2) kabis, 
(3) kabih, (4) mamp:Js, (5) pula£, dan (6) pasat 
140. merah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar merah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) meRah dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) merah di Desa Teluk 
BelongITeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Korek, Sungai Nipah, Sungai 
Rasau, Parwas Hilir, dan Sei Kunyit Dalam, (3) mJRah di Desa Sungai 
Ambangah dan Teluk Empaning, (4) mifah di Desa Mungguk dan 
Temoyok, (5) m~rah di Desa Pulau Pedalaman, (6) calah di Desa 
Selutung, Terap,Ringo Lojok, Sepakat, Bilayuk, dan Sempak, (7) ansak 
di Desa Ambawang Satu, (8) ansa? di Desa Mora Betung, dan (9) 
bajaea·1 di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
merah di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (I) 
meRah, (2) merah, (3) mIRah, (4) mirah, (5) m~rah, (6) calah, (7) ansak, 
(8) ansa ~ dan (9) bajaea·~ 
141. mereka 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar mereka di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) meRek;, 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) mereka di Desa 
Teluk BelongITeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, dan Sei Kunyit Dalam, 
(3) m~rekah di Desa Sungai Rasau, (4) m~r;;Jka di Desa Pulau 
Pedalaman, (5) E:nE: koa di Desa Ambawang Satu, (6) diY;;J di Desa 
Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (7) dirt di Desa Korek, (8) 
buda?di Desa Sungai Nipah, (9) Ina di Desa Selutung, (10) adak di Desa 
226 
KosaKata Dosar Swaduh 
Sahan, (II) da'1Ja/a di Desa Parwas Hilir, (12) dine di Desa Mungguk, 
(13) da!Jandi Desa Terap dan Ringo Lojok, (14) sida"di Desa Temoyok, 
(15) ayuwe di Desa Mora Betung, (16) ian~UJq;a di Desa Sempak, dan 
(17) ain~ukna di Desa Bilayuk dan Sepakat. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata mereka di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, 
yaitu (I) meRek;}, (2) mereka, (3) m;}rekah, (4) m;}r;}ka, (5) ene koa, (6) 
diy;}, (7) diri: (8) buda': (9) Ina, (10) adak, (II) da'1Ja/a, (12) dine, (13) 
da!Jan, (14) sida: (15) ayuwe, (16) ian~UJq;a, dan (17) ainukna,' 
142. minum 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar minum di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervari'asi, yaitu (I) minom dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) minwn di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Vlu dan Sungai Belidak, (3) minwn di Desa 
Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) minwn di Desa Sungai 
Nipah, Temoyok, dan Mungguk, (5) minUm di Desa Sungai Rasau, Sei 
Kunyit Dalam, dan Pulau Pedalaman, (6) nocok di Desa Ambawang 
Satu, (7) !Jocok di Desa Mora Betung dan Ringo Lojok, (8) .!Jxok di 
Desa Sempak, (9) n-x.Jk di Desa Bilayuk, (10) n~xok di Desa Sepakat, 
(II) wnn!J pail di Desa Sahan, (12) n-ucok di Desa Paf\vas Hilir, (13) 
n-x.J" di Desa Selutung, (14) nojo? di Desa Korek, dan (15) n~c;}? di 
Desa Terap , Dengan demikian, kata yang menyatakan kata minum di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu (1) minoll1, (2) 
minum, (3) minwn, (4) minwn, (5) minUm, (6) nocok, (7) !Jocok, (8) 
!J.Jcok, (9) n~.Jc.Jk, (10) nxok, (II) wna!J pail, (12) n~ucok, (13) nx.J~ 
(14) nojo: dan (15) n-;}c;}? 
143. mulut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar mulut di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
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Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) mu/ot dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BeJongffeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Nipah, dan Parwas Hilir, (2) m%tdi Desa 
Selutung dan Sempak, (3) mJ/:Jt di Desa Korek, Ringo Lojok, Bilayuk, 
dan Sepakat, (4) muht di Desa Pulau Pedalaman, (5) md/ot di Desa 
Terap, (6) mu/out di Desa Ambawang Sam, (7) mu/u{di Desa Sungai 
Ambangah, dan Teluk Empaning, (8) mulut di Desa Mungguk dan 
Temoyok, (9) mu/Vt di Desa Sei Kunyit Dalam, (10) baba?di Desa Moro 
Betung, dan (11) c%k di Desa Sungai Rasau Sahan. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata mulul di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi II 
bentuk, yaitu (1) mulot, (2) m%t, (3) mJ/Jt, (4) mulJt, (5) md/ot, (6) 
mulout, (7) mulu((8) mulut, (9) mulVt, (IO) baba: dan (I I) c%k. 
144. muntah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar munlah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) mlU1tah dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, PaJi Lima, Ambawang Sam, Sungai 
Ambangah, Sungai Nipah, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai 
Belidak, Mungguk, dan Teluk Empaning, (2) mutah di Desa Korek, 
Terap, Selutung, Parwas Hilir, Terap, Temoyok, Moro Betung, Bilayuk, 
Sempak, dan Sepakat, (3) mVntah di Desa Pulau Pedalaman, (4) !Jutah 
di Desa Sei Kunyit Dalam, (5) mu·tah di Desa Ringo Lojok, (6) ramba 
di Desa Sahan, dan (7) !Joto di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata munlah di setiap titik pengamatan di Kota 
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan mcnjadi 7 
bentuk, yaitu (1) mlU1tah, (2) mutah, (3) mVntah, (4) !Jutah, (5) mlL"lah 
(6) ramba, dan (7) !Joto. 
145. nama 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar nama di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
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Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) nam;} dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, dan Sungai Nipah, (2) name di Desa TeJuk BelongfTeluk 
Gelam Ulu, Sungai Belidak, Mungguk, Pulau PedaJaman, dan Sei 
Kunyit Dalam, (3) nama di Desa Korek, (4) nama di Desa Sungai 
Rasau, (5) dama di Desa Selutung, Parwas Hilir, Terap, Ringo Lojok, 
Bilayuk, dan Sepakat, (6) namE: di Desa Temoyok, (7) doma di Desa 
Sempak, (8) ganN di Desa Moro Betung, (9) gan mn di Desa Ambawang 
Satu, dan (10) gaat di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata nama di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
yaitu (I) namd, (3) nama, (4) nama, (5) dama, (6) namE:, (7) doma, (8) 
gall, (9) ganmn., dan (10) gaat. 
146.napas 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar napas di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) napas dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, PaJi Lima, Teluk BelongfTeluk GeJam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, 
Sungai Nipah, Mungguk, Pulau PedaJaman, Sei Kunyit Dalam, dan 
Temoyok, (2) n~apas di Desa Sungai Rasau, (3) banapas di Desa 
Ambawang Satu, (4) sd!Jat di Desa Selutung, dan (5) se!Jat di Desa 
Terap dan Moro Betung, (6) sE:!Jat di Desa Ringo Lojok, Bilayuk, 
Sempak, dan Sepakat, (7) si!Jat di Desa Parwas Hilir, dan (8) pemcsdk 
di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kat a napas di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu (1) napas, (2) J1apas, 
(3) banapas, (4) S;}!Jat, (5) sC!Ja!, (6) sE:!Ja!, (7) si!Jat, dan (8) pemcsdk. 
147. nyanyi 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar nyanyi di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) nanl dikenal di 
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Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, dan Pulau Pedalaman, (2) n :Jfljo di 
Desa Sei Kunyit Dalam, (3) barenah di Desa Korek, (4) enah di Desa 
Selutung, (5) !Jicli!J di Desa Sungai Rasau, (6) bebano!J di Desa Sahan, 
(7) namba!J di Desa Parwas Hilir, Moro Betung, dan Ringo Lojok, (8) 
be!Ja!J di Desa Temoyok, (9) denda!J di Desa Terap, (IO) r.£!Jah di Desa 
Sempak, dan (II) r&nah di Desa Bilayuk dan Sepakat,o Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata nyanyi di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi II bentuk, yaitu (I) nan/, (2) n~:m/, (3) barenah, (4) enah, (5) 
!Jicli!J, (6) bebano!J, (7) namba!J, (8) be!Ja!JY, (9) denda!J, (10) r&!Jah, dan 
(II) r&naho 
148. orang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar orang di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) oRa!J yang 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan 
Teluk Empaning, (2) ora!J di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Sungai Nipah, dan Sungai Rasau, (3) Ura!J di Desa 
Mungguk, (4) ura!J di Desa Terap, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, dan 
Ringo Lojok, (5) :Jra!J di Desa Pulau Pedalaman, (6) woak!J di Desa 
Seiutung dan Palwas Hilir, (7) lffakdi Desa Korek dan Sepakat, (8) uraK 
di Desa Sempak dan Bilayuk, (9) so:k di Desa Moro Betung, (10) sok di 
Desa Ambawang Satu, dan (II) nan Umpu? di Desa Sahano Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata orang di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi II bentuk, yaitu (I) oRa!J, (2) ora!J, (3) Ura!J, (4) lffa!J, (5) :Jra!J, 
(6) ura/q;, (7) urak, (8) ura, (9) so:k, (10) sok, dan (11) nanUmpu? 
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149. panas 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosab.ta dasar panas di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) panas dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Teluk Belongffeluk Gdam Ulu, Sungai 
Belidak, Mungguk, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, dan 
Sungai Rasau, (2) a!Ja! di Desa Ambawang Satu, dan Korek, Selutung, 
Panvas Hilir, Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, (3) a!Jatdi Desa Terap, (4) 
aya! di Desa Moro Betung, (5) s&!Ja! di Desa Ringo Lojok, dan (6) 
par;;}s di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang l11enyatakan kata 
panas di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 ol:ntuk, yaitu (I) 
panas, (2) a!Jat, (3) a!Ja( (4) ayat, (5) s&!Ja!, dan (6) pards. 
150. palljang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosabt;t dasar panjang di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik penganlat:lI1 di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) panja!J dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Bl:longiTeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai 
Nipah, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, Tl:lI1oyok, dan Ringo 
Lojok, (2) pana!J di Desa Ambawang Satu, (3) p[.J/JaJ..!J di Desa Selutung 
dan Parwas Hilir, (4) pa/ia£di Desa Terap, Bilayuk. dan Sepakat, (5) 
pa!Jak di Desa Sempak, (6) panak di Desa Korek, (7) pa45a!J di Desa 
Mungguk, (8) lanc;;}!J di Desa Sungai Rasau, (9) a!Jo di Desa Sahan, dan 
(10) a!J:J di Desa Mora Betung. Dengan dl:l11ikian, kata yang 
menyatakan kata panjang di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan l11l:njadi 10 bentuk, 
yaitu (I) panja!J, (2) pa/ia!J, (3) pana/q;, (4) p,l//a/( (5) pa!Jak, (6) 
panEJ/(, (7) pa45a!J, (8) lancd!J, (9) a!Jo, dan (10) a!J:I. 
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151. pasir 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pasir di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) paslR dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) paser di Desa 
Ambawang Satu, Selutung, dan Sungai Rasau, (3) pasir di Desa TeJuk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Korek, Sahan, Sei Kunyit 
Dalam, dan Temoyok, (4) paslr di Desa Sungai Nipah dan Pulau 
Pedalaman, (5) pas&r di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (6) paseR 
di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (7) karaslk di Desa 
Mora Betung dan Ringo Lojok, (8) karas/ di Desa Parwas Hilir dan 
Terap, dan (9) k:JF:Jsik di Desa Mungguk. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata pasir di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, 
yaitu (1) pasIR, (2) paser, (3) pasir, (4) paslr, (5) pas&r, (6) paseR, (7) 
karasik, (8) karasi~ dan (9) k:Jr:Jsik. 
152.pegang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pegang di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (J) PJgay dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Temoyok, (2) pegay di 
Desa Teluk BeJongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) pdgay di 
Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, 
dan PuJau Pedalaman, (4) pagay di Desa Bilayuk, (5) migay di Desa 
Ambawang Satu dan Mora Betung, (6) pigalq; di Desa Parwas Hilir, (7) 
meg.)Y di Desa Sei Kunyit Dalam, (8) say/) di Desa Selutung, (9) siyi/ 
di Desa Sempak dan Sepakat, (10) siyPdi Desa Ringo Lojok, (11) nlyii 
di Desa Terap, (12) :Jd:Jt di Desa Sahan, (J 3) t&ku? di Desa Sungai 
Rasau, dan (14) mamapauidi Desa Korek. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata matahari di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (I) pigay, (2) pegay, (3) p:Jgay, (5) migay, (6) pigalq;, (7) meg:JY, 
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(8) sa!)/J, (9) silJi/: (10) silJr, (11) nl!)ii, (12) ada~ (13) (sku: dan (14) 
inamapau{ 
153.pendek 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pendek di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi , yaitu (I) plndek dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) pindek di Desa Saigon, (3) pendek di Desa 
Ambawang Satu, Sungai Belidak, dan Temoyok, (4) pende? di Desa 
Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Ambangah, dan Teluk 
Empaning, (5) psndsk di Desa Sungai Nipah, (6) panda? di Desa 
Sungai Rasau, (7) pande? di Desa Pulau Pedalaman, (8) pana? di Desa 
Terap, (9) p:)flJ'7di Desa Korek dan Selutung, (10) ponokdi Desa Ringo 
Lojok, (II) pJnok di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (12) plUJo?di 
Desa Parwas Hilir, (13) pondo?di Desa Mungguk, (14) pandJ?di Desa 
Sei Kunyit Dalam, (15) Rendah di Desa Sahan dan More Betung, dan 
(16) onok di Desa Pali Lima, Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata pendek di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu (I) 
plndek, (2) pindek, (3) pendck, (4) pendc': (5) psndsk, (6) panda': (7) 
pandc': (8) pana~ (9) pJnJ: (10) ponok, (II) pJnok, (12) plUJO': (13) 
pando: (14) pandJ: (15) Rcndah, dan (16) onok. 
154. peras 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar peras di 
setiap desa yang dijadikall sebagai titik pellgamatall di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) peRas dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) peras di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) parah di Desa Sungai 
Ambangah, Mungguk, dan Temoyok, (4) p.:JRah di Desa Teluk 
Empaning, (5) p.:Jras di Desa Sungai Nipah dan Pulau Pedalaman, (6) 
p.:Jr.:Js di Desa Sungai Rasau, (7) maras di Desa Ambawang Satu , (8) 
paras di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (9) parah di Desa Parwas 
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Hilir dan Ringo Lojok, (10) maraJxji Desa Sei Kunyit DaIam, (II) 
ramas di Desa Korek, (12) mecetdi Desa Mora Betung, (13) macetdi 
Desa Terap, (14) !Jk;J!;Jyih di Desa Sahan, dan (15) samao? di Desa 
Selutung. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata peras di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi IS bentuk, yaitu (I) peRas, (2) peras, (3) 
p;Jrah, (4) p;JRah, (5) p;Jras, (6) p;Jr;Js, (7) maras, (8) paras, (9) parah, 
(10) marah, (II) ramas, (12) mece~ (13) macet, (14) !Jk;J!;Jyih, dan (15) 
samao~ 
155. perempuan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar perempuan 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) peRempuwan 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) perempuan di 
Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) 
p;JRempuan di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) 
p;JrdmpU wan di Desa Sungai Nipah, (5) p;Jrempuan di Desa Sei Kunyit 
Dalam, (6) bini? di Desa Sungai Rasau, (7) bin! di Desa Bilayuk, (8) 
na.!Jbini di Desa Korek, Selutung, Parwas Hilir, Terap, dan Ringo Lojok, 
(9) na!Jbinl di Desa Sempak dan Sepakat, (10) bdtina? di Desa 
Mungguk, (II) betina di Desa Temoyok, (12) damahu di Desa Moro 
Betung, (13) demahu di Desa Ambawang Satu, (14) mawu di Desa 
Sahan, dan (15) ana ?dare di Desa Pulau Pedalaman. Dengan demikian, 
kata yang menyatakan kata perempuan di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi IS bentuk, yaitu (I) peRempuwan, (2) perempuan, (3) 
PdRempuan, (4) pdrd111pu wan, (5) p;Jrel17puan, (6) bini~ (7) bini, (8) 
na.!Jbill1; (9) na.!JbinJ, (0) bdtina~ (II) betina, (2) damahu, (3) 
demahu, (14) mawu, dan (15) ana?dare. 
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156. perut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar peru/ di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) peRot dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam 
Ulu, dan Sungai Belidak, (2) p;;}rot di Desa Sungai Nipah, (3) p;;}rurdi 
Desa Sungai Ambangah, (4) p;;}rurdi Desa Teluk Empaning, (5) parutdi 
Desa Korek, Parwas Hilir, Ringo Lojok, Sempak, dan Sepakat, (6) 
parUt di Desa Selutung, Terap, Sei Kunyit Dalam, dan Bilayuk, (7) 
p;;}rut di Desa Mungguk, (8) p;;}rUt di Desa Pulau Pedalaman, (9) perut 
di Desa Temoyok, (10) putlf!) di Desa Ambawang Satu dan Moro 
Betung, (II) tabu di Desa Sungai Rasau, dan (12) dan tanayin di Desa 
Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata penl/ di setiap 
titik penganlatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) matahaRi, (2) P;;}ro!, (3) 
parur, (4) paru( (5) parut, (6) parUt, (7) parut, (8) p;;}rUt, (9) peru!, 
(10) putL1!J, (II) tabu, (12) dan tanayin. 
157. pikir 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pikir di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupatcn Pontianak bervariasi, yaitu (I) pikeR dikenal 
di Desa Parit Mayor, Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, dan Sungai 
Belidak, (2) pikeR di Desa Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan 
Teluk Empaning, (3) pikar di Desa Sungai Nipah, (4) peker di Desa 
Sungai Rasau, (5) Jra!J di Desa Selutung, Terap, Temoyok, Sei Kunyit 
Dalam, Ringo Lojok, dan Sepakat, (6) piker di Desa Mungguk dan 
Parwas Hilir, (7) pikIrdi Desa Pulau Pedalaman, Sempak, dan Bilayuk, 
(8) mikirdi Desa Moro Betung, (9) bapikirdi Desa Ambawang Satu dan 
Korek (10) !Jas;;}k di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata pikir di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
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yaitu (1) pik&R, (2) pikeR, (3) pik;}r, (4) peker, (5) Jra!), (6) piker, (7) 
piklr, (8) mikir, (9) bapikir, dan (10) !)as;}k 
158.pohon 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pohon di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) pukok dikenal 
di Desa Parit Mayor dan Saigon, (2) pokok di Desa Pali Lima, (3) pJkJ? 
di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) puhon di Desa 
Teluk Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (5) pJhJn di Desa 
Sungai Nipah, Sungai Rasau, dan Pulau Pedalaman, (6) puhut11 di Desa 
Selutung, (7) pUll wn di Desa Ambawang Sam, (8) pohotdi Desa Korek, 
(9) puut di Desa Sahan, (1 0) puhU11~di Desa Terap, (II) pucu?di Desa 
Parwas Hilir, (12) bata!) di Desa Mungguk, Ringo Lojok, Temoyok, dan 
Moro Betung, (13) batak di Desa dan Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, 
dan (14) ugJ? di Desa Sei Kunyit Dalam. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata pohon di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (1) pukok, (2) pokok, (3) PJkJ~ (4) puhon, (5) pJhJn, (6) puhulJ1, 
(7) pUll wn, (8) pohot, (9) puut, (10) puhU11: (II) pucu: (12) bata!), (13) 
batak, dan (13) ugJ~ 
159. potong 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar po tong di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) putO!) dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) potO!) di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, (3) PJtJ!) di Desa Sungai Nipah, Selutung, 
dan Pulau Pedalaman, (4) mJtJ!) di Desa Sei Kunyit Dalam, (5) moto!) 
di Desa Ambawang Satu, (6) mogot di Desa Sahan, (7) keRat di Desa 
Sungai Belidak, (8) k;}Rat di Desa Sungai Ambangah dan Teluk 
Empaning, (9) ta tak di Desa Korek, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (J 0) 
11a tak di Desa Ringo Lojok, (II) tetak di Desa Temoyok, (12) ta ta? di 
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Desa Parwas Hilir dan Terap, (13) t,;,ta?di Desa Mungguk, (14) In:Jka!) 
di Desa Moro Betung, dan (15) tok;}l di Desa Sungai Rasau. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata polong di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu (I) putO!), (2) potO!), (3) p:Jt:J!) di Desa Sungai 
Rasau, (4) m:Jt:J!), (5) moto!), (6) mogo~ (7) keRa~ (8) k;}Rat, (9) tatak., 
(10) natak. (II) tetak, (12) tata~ (13) t;}ta~ (14) m:Jka!), dan (15) tok;}/. 
160.punggung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar punggung 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) Pl{!)gO!) dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Sungai Nipah, (2) Pl{!)gll!J 
di Desa Temoyok, (3) pU!)gl{!) di Desa Pulau Pedalaman, (4) pU!)g:J!) di 
Desa dan Sei Kunyit Dalam, (5) Pl{!)O!) di Desa Teluk BelongfTeluk 
Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (6) Pl{!)l{!) di Desa Mungguk, (7) PO!):J!) 
di Desa Moro Betung, (8) pilJ/!) di Desa Ringo Lojok, (9) nahu di Desa 
Ambawang Satu, (10) b,;,likat di Desa Sungai Ambangah dan Teluk 
Empaning, (II) pinakdi Desa Korek, (12) to!)ke!)di Desa Sungai Rasau, 
(13) Tutuk di Desa Sahan, (14) balikalq; di Desa Selutung, (15) b,;,lalalq; 
di Desa Parwas Hilir, (16) balikanN di Desa Terap, (17) balikak di Desa 
Sempak, dan (18) balikaf di Desa Bilayuk dan Sepakat. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata punggung di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu (I) Pll!Jgo.!J, (2) Pll!Jgll!J, (3) 
pU!Jgll!J, (4) pU!)g:J!), (5) Pl{!)O!), (6) Pl{!)l{!), (7) PO!):J!), (8) pilJ/!), (9) nahu, 
(10) b,;,lIkat, (II) pinak, (12) to!Jke!), (13) rutuk, (14) balikalq;, (15) 
b,;,lalaiq;, (16) balikan: (17) balikak., dan (18) balikaK. 
161. pusar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pusar di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) pusaR dikenal 
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di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) pusar di Desa 
Amba\vang Satu dan Sungai Nipah, (3) pusat di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Vlu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Korek, Selutung, Parwas Hilir, Mungguk, Terap, Pulau 
Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, Mora Betung, dan Ringo 
Lojok, (4) poset di Desa Sahan, (5) hucdl di Desa Sungai Rasau, (6) 
bubutdi Desa Bilayuk dan Sempak, dan (7) bubUt di Desa Sepakat. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata pusar di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 7 bentuk, yaitu (I) pusaR, (3) pusat, (4) poset, 
(5) bucdl, (6) bubU( dan (7) bubUt. 
162. putih 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pufih di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) puteh dikcnal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, dan Mungguk, (2) puteh di Desa Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu dan Sungai Belidak, (3) putih di Desa Ambawang Satu, Sungai 
Nipah, Selutung, Parwas Hilir, Temoyok, Mora Betung, Ringo Lojok, 
Terap, Sei Kunyit Dalam, Bilayuk, Sepakat, (4) putlh di Desa Korek dan 
Pulau Pedalaman, (5) poteiJ di Desa Sungai Rasau, (6) pusat di Desa 
Sempak, dan (7) balak di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata pUfih di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasiflkasikan menjadi 7 bentuk, 
yaitu (I) puteh, (2) puteh, (3) putih, (4) putlh, (5) poteh, (6) pusat, dan 
(7) balak. 
163. ram but 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar rambuf di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) Rambot 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk 
Gelam Vlu, dan Sungai Belidak, (2) Ramburdi Desa Sungai Ambangah 
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dan Teluk Empaning, (3) rambot di Desa Sungai Nipah, (4) rambut di 
Desa Temoyok dan Mungguk, (5) rambJtdi Desa PuJau Pedalaman, (6) 
rambUt di Desa Sei Kunyit Dalam, (7) buuk di Desa Korek dan Terap, 
(8) buUk di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (9) bUulcdi Desa Ringo 
Lojok, (10) buu? di Desa Parwas HiJir, (II) abok di Desa Sahan dan 
Moro Betung, (12) bu?u'Cli Desa Selutung, (13) obuk di Desa Sungai 
Rasau, dan (14) abakme di Desa dan Ambawang Satu, Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata rambut di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 14 bentuk, yaitu (I) Rambot, (2) Rambu( (3) rambot, (4) 
rambut, (5) rarnbJt, (6) rambUt, (7) buuk, (8) buUk, (9) bUuk, (10) buu~ 
(II) abo/(, (12) bU'7U~ (13) obuk, dan (14) abakme. 
164. rumput 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar rumput di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) Rumpot 
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk 
Gelam Ulu, dan Sungai Belidak, (2) nunput di Desa Ambawang Satu, 
Selutung, Paf\vas Hilir, Mungguk, Temoyok, Ringo Lojok, Sempak, dan 
Sepakat, (3) Rwnpu(di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, 
(4) rwnpu(di Desa Korek, (5) rwnpotdi Desa Sungai Nipah, (6) rUmpUt 
di Desa Terap, Sei Kunyit Dalam, dan Pulau Pedalaman, (7) rwnpUt di 
Desa Bilayuk, (8) udu?di Desa Sahan dan Moro Betung, dan (9) rep:edi 
Desa Sungai Rasau. Dcngan demikian, kata yang menyatakan kata 
rumput di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (I) 
Rwnpot, (2) rwnput, (3) Rumpu(, (4) rwnpuf, (5) rwnpot, (6) rUmpUt, 
(7) TlunpUt, (8) udu~ dan (9) rep:e. 
165. satu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar satu di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
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Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) satu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk GeIam UJu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, 
Temoyok, Sempak, dan Sepakat, (2) satU di Desa Bilayuk, (3) S&t& di 
Desa Ambawang Satu, (4) sete? di Desa Selutung, (5) sute? di Desa 
Parwas Hilir dan Mungguk, (6) siut/ di Desa Pulau Pedalaman, (7) 
sWuti? di Desa Sei Kunyit Dalam, (8) s&te? di Desa Ringo Lojok, (9) 
asa?di Desa Terap, Sahan, dan Moro Betung, (l0) eto!) di Desa Sungai 
Rasau, dan (II) sabege? di Desa Korek. Dengan demikian, kata. yang 
menyatakan kata satu di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi II bentuk, 
yaitu (I) satu, (2) satU, (3) S&I&, (4) sele: (5) sute: (6) siuti: (7) 
s Wuti: (8) s&te': (9) asa: (IO) eto!}, dan (I I) sabege~ 
166. saya 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar soya di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) sayan-dikenal 
di Desa Parit Mayor dan Saigon, (2) saya di Desa Pali Lima, (3) saye di 
Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Pulau 
Pedalaman, dan Sei Ku1nyit Dalam, (4) aku di Desa Sungai Ambangah, 
Teluk Empaning, Sungai Nipah, Korek, Selutung, Mungguk, Terap, dan 
Temoyok, (5) akU di Desa Sempak dan Bilayuk, (6) ak<di Desa Ringo 
Lojok, (7) ku di Desa Parwas Hilir, (8) kulah di Desa Sungai Rasau, (9) 
iko di Desa Sahan, (10) !kin di Desa Ambawang Satu , (II) ikiiidi Desa 
Moro Betung, dan (12) saina di Desa Sepakat. Dengan demikian, kata ' 
yang menyatakan kata saya di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, 
yaitu (I) sayan, (2) saya, (3) saye, (4) aku, (5) akU, (6) aku: (7) ku, (8) 
kulah, (9) iko, (10) Ikin, (II) ikin-, dan (12) saina. 
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Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar sayap di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) k£pak dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) kepak di Desa Saigon dan Pali Lima, (3) kdpa? 
di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) karak di Desa 
Ambawang Satu, (5) sayap di Desa Teluk Belongffeluk Gelam UIu, 
Sungai Belidak, Sungai Nipah, Parwas Hilir Mungguk, Pulau 
Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, dan Ringo Lojok, (6) seyapdi 
Desa Korek, (7) s£yap di Desa Moro Betung, Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, (8) seap di Dcsa Terap, (9) senap di Desa Selutung, (10) arda 
di Desa Sahan, dan (II) bdl11bdj} di Desa Sungai Rasau . Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata sayap di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi II bentuk, yaitu (1) k£pak, (2) kepak, (3) k.]pa~ (4) karak, (5) 
sayap, (6) seyap, (7) s£yap, (8) seap, (9) senap, (10) ar.]a, dan (II) 
bdfJJbdj}. 
168. sedikit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar sedikit di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) sik£ t dikenal 
di Desa Parit Mayor, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, dan Sungai 
Belidak, (2) slket di Desa Pali Lima dan Saigon, (3) slkit di Desa Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, dan Sungai Nipah, (4) dikit di Desa 
Mungguk, (5) siklt di Desa Pulau Pedalaman, (6) stkit di Desa Sei 
Kunyit Dalam, (7) sedikit di Desa Temoyok, (8) ditdJk di Desa Sungai 
Rasau, (9) ninik di Desa Ambawang Satu dan Mora Bctung, (10) 
sabebetdi Desa Selutung, Korek, Terap, dan Ringo Lojok, (II) sab£b£t 
di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (12) intdi Desa Parwas Hilir, 
dan (13) inek di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan 
kata sedikit di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (1) 
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sjJ(l~~ (2) slke~ (3) slki~ (4) dikj~ (5) siJd~ (6) s/7cit, (7) sediki~ (8) 
ditdik, (9) ninik, (10) sabebet, (II) sab&b&~ (12) ini: dan (13) inek. 
169. sempit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar sempil di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) sempet dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) samp&t di Desa 
Amba\vang Satu, (3) semp&t di Desa Teluk BelongfTeluk Gelam Ulu 
dan Sungai Belidak, (4) s.Jmp.Jtdi Desa Sungai Ambangah, (5) s.JJI7pet 
di Desa Teluk Empaning, Sungai Nipah, dan Sungai Rasau, (6) sampet 
di Desa Korek, (7) sampit di Desa Selutung dan Bilayuk, (8) s.Jmpit di 
Desa Mungguk, (9) sempit di Desa Temoyok, (10) samplt di Desa 
Sempak dan Sepakat, (11) slmpit di Desa dan Pulau Pedalaman, (12) 
slmptdi Desa Sei Kunyit Dalam, (13) pelet di Desa Moro Betung dan 
Ringo Lojok, (14) paletdi Desa Terap, (15) pepetdi Desa Parwas Hilir, 
dan (16) sF.Jk.Jt di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata sempil di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, 
yaitu (I) sempet, (2) samp&t, (3) scmp&~ (4) s.Jmp.J~ (5) s.Jmpet, (6) 
sampet, (7) sampit, (8) s.Jmpit, (9) sempi~ (10) samp/t, (11) slmpit, 
(12) slmpi: (13) pelet, (14) pale!, (15) pepet, dan (16) sF.Jk.Jt. 
170. semua 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar semllQ di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi , yaitu (I) semu.J?dikenal 
di Desa Parit Mayor dan Saigon, (2) semu.Jdi Desa Pali Lima, (3) semue 
di Desa Teluk BelongITeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (4) s.Jmu.J 
di Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, dan Sungai Nipah, (5) 
samua di Desa Selutung dan Terap, (6) s.Jmue di Desa Mungguk dan 
Pulau Pedalaman, (7) sUmll1e!J di Desa Sei Kunyit Dalam, (8) semu We 
di Desa Temoyok, (9) sell1uWa di Desa Ringo Lojok, (10) sama:n di 
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Desa Mora Betung, (11) sigana di Desa Parwas Hilir, (12) maan maan 
di Desa Sahan, (13) samuWa di Desa Korek, Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, (14) lappi di Desa Sungai Rasau, dan (IS) seganas di Desa 
Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata semua 
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu (I) scmUd ~ (2) 
semUd, (3) semue, (4) sdmud, (5) samua, (6) sdrnue, (7) sUrnme.!J, (8) 
semuWe, (9) semuWa, (10) sama:Jl, (II) sigana, (12) maanmaan, (13) 
samuWa, (14) lappi, dan (15) seganas. 
171. siang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar Siang d.i 
setiap desa yang dijadikan sebagai ti tik pcngamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariosi yaitu (l) si 8!J dikenal 
di Dcsa Pari t Mayor, Saigon Pal i Lima, Sungai Ambangah.. dan Tcluk 
Empaning. (2) sia.!J di Desa Teluk Belongrrcluk Gelam Ulu, Sungai 
BelJdak, Mungguk, Terap Pulau Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, (3) 
siYajdi Desa Sungai Nipah. (4) siya1q;di Desa Pan·vas Hili r, (5) sina!J 
di Desa Sungai R sau , Tcmoyok. dan Ringo Lajok, (6) sinak!J di Desa 
Selutung. (7) sinakdi Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (8) iyak di 
Desa Korek, (9) asaf di Desa Mora Betung, (1 0) as;}t di Desa Sahan 
dan (11 ) dllta ono di Desa Ambawang Satu . Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata siang di s tiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi II b ntuk, 
yaitu (I ) sfya!), (2) sia!), (3) sfYa!), (4) siyak!), (5) sf/itl!). (6) sinalq;, (7) 
sf/iaE, (8) sfyak (q) asa tk, (10) aSd!. dan (J I) duta ono. 
In. sia pa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar siapa di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) siapd dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) siape di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Pu)au Pedalaman, dan Sei 
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Kunyit Dalam, (3) sape di Desa Parwas Hilir, Mungguk, dan Temoyok, 
(4) siyapa di Desa Sungai Ambangah, (5) siyap;} di Desa Teluk 
Empaning, (6) si Yap;} di Desa Sungai Nipah, (7) asi di Desa 
Ambawang Satu dan Sahan, (8) sae di Desa Korek dan Terap, (9) 
pas;}ra di Desa Sungai Rasau, (10) sahe? di Desa Selutung, (II) as! di 
Desa Moro Betung, (12) sa/if!} di Desa Ringo Lojok, (13) sahe: di Desa 
Sempak, (14) sahe: di Desa Bilayuk, dan (IS) sale: di Desa Sepakat. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata siapa di setiap titik 
pengarnatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu (I) siap;}, (2) siape, (3) sape, 
(4) siyapa, (5) siyap;}, (6) siYap;}, (7) as/; (8) sae, (9) pas;}ra, (10) 
sahe~ (II) as!, (12) sam!}, (13) sahe:, (14) sahe:, dan (IS) sale:. 
173. suami 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar sliami di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) laki dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Ambangah, 
Teluk Empaning, Sungai Nipah, Selutung, Korek, Parwas Hilir, 
Temoyok, Ringo Lojok, Sungai Belidak, Terap, Sei Kunyit Dalam, dan 
Bilayuk, (2) laid di Desa Sempak dan Sepakat, (3) laki?di Desa Sungai 
Pulau Pedalaman, (4) Laki di Desa Mungguk, (5) banun di Desa Moro 
Betung, (6) ban;m di Desa Sahan, (7) suami di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, dan (8) I;}ke:h di Desa Sungai Rasau. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata sliami di setiap titik pengamatan 
di Kota Madya Pontiallak dan Kabupatell Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 8 bentuk, yaitu (I) lak/; (2) laid, (3) lak/~ (4) Laki, (5) banun, 
(6) ban;}n, (7) suallJl; dan (8) I;}ke:h. 
174. sungai 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar slingai di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) sll!Jai dikenal 
244 
Kosolcoto DosQI'Swoduh 
di Desa Parit Mayor, Pali Lima, Sungai Ambangah, TeJuk Empaning, 
dan Mungguk, (2) slf!Jay di Desa Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, Sei 
Kunyit Dalam, Temoyok, dan Ringo Lojok, (3) so!)ay di Desa Sungai 
Rasau, (4) sa!)a mi di Desa Ambawang Satu, (5) sl1!Je di Desa Korek, 
Selutung, Parwas Hilir, Terap, dan Moro Betung, (6) suge di Desa 
Sempak, BiJayuk, dan Sepakat, (7) pa,?ut di Desa Teluk Belongffeluk 
Gelam Ulu, (8) paRet di Desa Sungai Belidak, (9) lawot di Desa 
Saigon, dan (10) batak payi di Desa Sahan. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata sungai di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
yaitu (I) slf!J8i, (2) slf!Jay, (3) so!)ay, (4) S8!)a mi, (5) sl1!Je, (6) suge, (7) 
pa:JUl, (8) paRel, (9) lawol, dan (10) batak pay/ 
175. tahu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lahu di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabu paten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ta wu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) taU di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) tahu di Desa Korek, 
Pulau Pedalaman, dan Mungguk (4) ta''u di Desa Sungai Nipah dan 
Sungai Rasau, (5) tau di Desa Sei Kunyit Dalam. (6) ta Wu di Desa 
Temoyok, (7) nauan di Desa Terap, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (8) 
nu?an di Desa Selutung, (9) nu?a!) di Desa Ringo Lojok, (10) parihandi 
Desa Moro Betung, (11) tama!) di Desa Parwas Hilir, (12) pane di Desa 
Sahan, (13) R .?Jti di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, dan, 
(14) karihan di Desa Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata tahu di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (I) tawu, (2) tau, (3) tahu, (4) tahu, (5) tau, (6) taWu, (7) nauan, 
(8) nu?an, (9) nu?a!), (10) pariha/i, (II) tama!), (12) pane, (13) R.?J, dan 
(14) karihan. 
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176. tahun 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tahun di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ta wun dikenal 
di Desa Parit Mayor, (2) tahon di Desa Saigon dan Pali Lima, (3) 
taun mn di Desa Ambawang Satu, (4) ta:m di Desa Teluk BelongITeluk 
Gelam Ulu, Sungai Ambangah, dan Teluk Empaning, (5) taoll di Desa 
Sungai Belidak, (6) tahun di Desa Korek, (7) tahon di Desa Sungai 
Nipah, (8) ta on di Desa Sungai Rasau, (9) tahutn di Desa Selutung, 
(10) taWutn di Desa PaIWas Hilir, (1l) taWundi Desa Mungguk dan 
Temoyok, (12) tahUn di Desa Terap dan Bilayuk, (13) taun di Desa 
Pulau Pedalaman, (14) taUn di Desa Sei Kunyit Dalam, (15) tahlf!) di 
Desa Ringo Lojok, (16) tahutdi Desa Sempak, (17) laha rdi Desa 
Sepakat, (I8) sawa ? di Desa Moro Betung, dan (19) sawa di Desa 
Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata tohlln di setiap 
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu (I) tawulJ, (2) tabon, (3) 
taunmn, (4) taJll, (5) taon, (7) tahOll, (8) ta"'ol1, (9) tahutn, (10) taWutn, 
(II) ta WlUJ, (12) lahUn, (13) taun, (14) taUll, (15) tahlf!), (16) tahut, 
(17) taha(18) sawa~ dan (19) sawa. 
177. tajam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tajam di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) tajam dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, dan 
Teluk Empaning, Sungai Nipah Moro Betung, Mungguk, Temoyok, dan 
Ringo Lojok, (2) tajapm ill Desa Selutung dan Paf\vas Hilir, (3) tac;}m 
di Desa Sungai Rasau, (4) taja;;di Desa Terap, Sempak, Sepakat, dan 
Bilayuk, (5) taj~m di Desa Pulau Pedalaman, (6) tajJm di Desa Sei 
Kunyit Dalam, (7) tajap di Desa Korek, dan (8) ruja? di Desa Sahan. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata tajam di setiap titik 
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pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu (I) tajam, (2) tajapm, (3) 
tac;}m, (4) tajai. (5) taj;}/lJ, (6) taj:Jll7, (7) tajap, dan (8) ruja') 
178. takut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lakut eli 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) takat dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, dan Sungai Nipah, (2) tak:Jt di Desa Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, dan Pulau Pedalaman, (3) takUt di Desa 
Sei Kunyit Dalam, (4) takut di Dcsa Mungguk dan Temoyok, (5) taka? 
di Desa Sungai Rasau, (6) butdi Desa Ambawang Satu, (7) galtdi Desa 
Korek, Selutung, Parwas Hilir, dan Ringo Lojok, (8) gali di Desa Terap, 
(9) galrdi Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (10) blL"t di Desa Mora 
Betung, dan (11) buwut di Desa Sahan, Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata la/ml di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 11 bentuk, 
yaitu (I) takot, (2) tak:J~ (3) takU~ (4) taku~ (5) tako~ (6) bu~ (7) gali~ 
(8) gall; (9) gal[~ (10) bu't, dan (11) buwut. 
179. tali 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lali di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) tali dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Teluk Belongffeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, Korek, Selutung, 
Parwas Hilir, Terap, dan Ringo Lojok, (2) talldi Desa Pulau Pedalaman, 
Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, (3) taridi Desa Mora Betung, (4) taLidi 
Desa Mungguk, (5) tart di Desa Sahan, dan (6) taleh di Desa Sungai 
Rasau, Dengan demikian, kata yang menyatakan kata tali di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
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diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (l) tali, (2) tall, (3) tari, (4) 
tali, (5) tan~ dan (6) taleh. 
180. tanah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakala dasar Janah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) Janah dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Te1uk 
Empaning, Sungai Nipah, Teluk BelongffeJuk Gclam Ulu, Sungai 
Belidak, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, Korek, SdululIg, Parwas Hilir, 
Terap, Ringo Lojok, MunggukSungai Rasau Pu/au I\;ualaman, Bilayuk, 
Sempak, dan Sepakat, (2) tana? di Desa Moro Betullg, (3) tane di Desa 
Sahan, dan (4) tana di Desa Ambawang Satu . DClIgan demikian, kata 
yang menyatakan kata Janah di setiap titik pengamalan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan IIlcnjadi 4 bentuk, 
yaitu (1) lanah, (2) lana?, (3) tane, dan (4) tana. 
181. tangan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosak;lla dasar tangan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamalan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupatcn Pontianak bervariasi, yailu (I) ta!Jan dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BclongfTeluk Gelam 
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk ElI1pani.l1g, Korek, 
Sungai Nipah, Mungguk, Pulau Pedalaman, Sci KlIllyit Dalam, dan 
Temoyok, (2) la!Ja!J di Desa Ringo Lojok, (3) tiJlI."!.!} di Desa Sungai 
Rasau, (4) la!Jan di Desa Parwas Hilir, (5) k.Jbt ui Desa Selutung, 
Bilayuk dan Sepakat, (6) la!Jardi Desa Sempak, (7) h:trc..'!Jdi Desa Moro 
Betung, (8) k:Jk:Jt di Desa Terap, (9) barek di Dcs;\ Sahan, dan (10) 
bar&!J di Desa Ambawang Satu. Dengan dClllikian, kata yang 
menyatakan kata tangan di sctiap titik pengamalall di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikall IIlcnjadi 9 bentuk, 
yaitu (1) ta!Jan, (2) ta!Ja!J, (3) tana!J, (4) la!Jan, (5) k .lk .Jt, (6) la!Jar, (7) 
bare!J, (8) k:Jk:Jt, (9) barek, dan (10) bar&!J. 
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182. tarik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tarik di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) taRek dikenal 
di Desa Parit Mayor, Pali Lima, dan Saigon, (2) taRek di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) tarik di Desa Korek, 
Mungguk, Pam'as Hilir, Temoyok, Ringo Lojok, Sempak, dan Sepakat, 
(4) tare? di Desa Sungai Nipah dan Sungai Rasau, (5) tari? di Desa 
Selutung dan Sei Kunyit Dalam, (6) tar~?di Desa Pulau Pedalaman, (7) 
narik di Desa Ambawang Satu dan Moro Betung, (8) tarIk di Desa 
Bilayuk, (9) juju? di Desa Terap, (10) nlntak di Desa Sahan, dan (II) 
sinta? di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata larik di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi II bentuk, yaitu (I) taRek, (2) taReJ(., (3) tarik, (4) tare~ (5) 
tari~ (6) tar~~ (7) narik, (8) tarlk, (9) juju~ (IO) nlntak, dan (II) sinta ~ 
183. tebal 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar leba! di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) teba! dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, dan Temoyok, (2) t~ba! di 
Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, 
dan Pulau Pedalaman, (3) taba! di Desa Korek, SeJutung, Panvas Hilir, 
Terap, Ringo Lojok, Sempak, dan Bilayuk, (4) tabJ! di Desa Sei Kunyit 
Dalam, (5) tabah di Desa Sepakat, (6) kapa di Desa Sahan dan Moro 
Betung, dan (7) kant~! di Desa Sungai Rasau . Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata leba! di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7 bentuk, 
yaitu (I) teba!, (2) t~ba!, (3) taba!, (4) tabJ!, (5) tabah, (6) kapa, dan (7) 
kant~l 
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184. telinga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar telinga di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) teli!Jd dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Sungai Belidak, (2) tdli!Ja 
di Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Parwas Hilir, dan Pulau 
Pedalaman, (3) tali!Jd di Desa Sungai Nipah, (4) tali!Ja di Desa Sepakat, 
(5) teli!Ji di Desa Temoyok, (6) keli!Jc di Desa Sei Kunyit Dalam, (7) 
kdLi!Je di Desa Mungguk, (8) kup£!J di Desa Teluk Belongffeluk Gelam 
UIu, (9) kope!J di Desa Sungai Rasau, (10) tare!Jck di Desa Korek, (II) 
tarenek!J di Desa Selutung, (12) tarcn~e!J di Desa Terap, (13) karen£!J di 
Desa Ringo Lojok, (14) tar£n£kdi Desa Sempak, (15) tar£n~£Kdi Desa 
Bilayuk, dan (16) rajak di Desa Moro Betung dan Sahan. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata {e/inga di setiap titik pengan1atan 
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu (1) teli!Jd, (2) tdli!Ja, (3) tali!Jd, (4) tali!Ja, (5) 
teli!Jl; (6) keli!Je, (7) kdLi!Je, (8) kup£!J, (9) kope!J, (10) tare!Jek, (II) 
taren~e/q}, (12) taren~e!J, (13) karen£!J, (14) tar£n£k, (15) tar£n~d(, dan 
(16) rajak. 
185. telur 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar telur di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontia.nak bervariasi, yaitu (I) telo'7dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) talo m di Desa Ambawang 
Satu, (3) telo di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai 
Belidak, (4) tdlJ'7 di Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, dan 
Pulau Pedalaman, (5) talo'7di Desa Korek dan Selutung, (6) tdlo'7di Desa 
Sungai Nipah, (7) tdlor di Desa Sungai Rasau, (8) tdLuk di Desa 
Mungguk, (9) tald di Desa Terap, (10) tellu di Desa Sei Kunyit Dalam, 
(II) telu'7 di Desa Temoyok, (12) talJ'7 di Desa Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, (13) tabJ '7di Desa Ringo Lojok, dan (14) twah di Desa Sahan, 
Pa("\vas Hilir, dan Moro Betung. Dengan demikian, kata yang 
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menyatakan kata telur di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu (I) telo~ (2) talom. (3) telo, (4) t;}l:J~ (5) talo~ (6) t;}lo~ (7) t;}lor, 
(8) t;}Luk, (9) tal;}, (10) teOIl, (II) telu~ (12) tal:J~ (13) tab:J~ dan (14) 
turah. 
186. terbang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar terbang eli 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) teRba!) dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) terba!) di Desa Teluk 
BelongfTeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) t;}Rba!) di Desa 
Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) t;}rba!) di Desa Sungai 
Nipah dan Pulau Pedalaman, (5) taraba!) di Desa Ambawang Satu dan 
Terap, (6) tarabak eli Desa Korek, (7) tarabalq; di Desa Selutung, (8) 
tirabalq; eli Desa Parwas Hilir, (9) t;}raba!) eli Desa Mungguk, (10) terb:J!) 
di Desa Sei Kunyit Dalam, (11) tereba!) di Desa Temoyok, (12) laraba!) 
di Desa Ringo Lojok, (13) tarabaK'di Desa Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, (I4) namurukdi Desa Mom Betung, (15) mkipdi Desa Sahan, 
dan (16) !)app;}r di Desa Sungai Rasau . Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata terbang di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, 
yaitu (I) teRba!), (2) terba!), (3) t;}Rba!), (4) t;}rba!), (5) taraba!), (6) 
tarabale, (7) taraba/q;, (8) tiraba/q;, (9) t;}raba!), (10) terb:J!), (II) tereba!), 
(12) laraba!), (13) tarabak, (14) namuruk, (I5) mkip, dan (16) !)app;}r. 
187. tertawa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar terlawa di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) kGtawa? 
dikenal di Desa Parit Mayor, (2) ketawa?di Desa Saigon, (3) ketawa di 
Desa Pali Lima, Teluk BeiongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, dan 
Sei Kunyit Dalam, (4) katawa di Desa Ambawang Satu, (5) k;}tawa?eli 
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Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, dan Mungguk, (6) tdrtawa di 
Desa Sungai Nipah, (7) katawa? di Desa Parwas Hilir, (8) kftawa? di 
Desa Pulau Pedalaman, (9) ketawa? di Desa Temoyok, Ringo Lojok, 
Bilayuk, dan Sepakat, (10) galak di Desa Korek, (II) gala? di Desa 
Selutung dan Terap, (12) galaX di Desa Sempak, (13) guluk di Desa 
Mora Betung, (14) akdldk di Desa Sungai Rasau, dan (15) !Jdtdk di 
Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kara tertawa di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasiflkasikan menjadi IS bentuk, yaitu (1) k&tawa': (2) 
ketawa: (3) ketawa, (4) katawa, (5) kdtawa: (6) tdrtawa, (7) katawa: 
(8) kftawa~ (9) ketawa: (10) galak, (II) gala: (12) galaX, (13) guluk, 
(14) akdldk, dan (15) !Jdtdk. 
188. tetek 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tetek di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) susu dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sahan, Mungguk, Pulau 
Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, (2) tete di Desa Teluk BelongITeluk 
Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) tdtdh di Desa Sungai Rasau, (4) 
t&tek di Desa Temoyok, (5) cancafdi Desa Sempak dan Sepakat, (6) 
cancak di Desa Bilayuk, (7) canca!J di Desa Ringo Lojok, (8) !Joso!J di 
Desa Mora Betung, (9) iCd!J ill Desa Terap, (10) suso!J ill Desa Parwas 
Hilir, (II) samuWa di Desa Selutung, (12) toko?di Desa Sungai Nipah, 
(13) mab:/ di Desa Korek, (14) dax dalam di Desa Teluk Empaning, 
(15) da? Dalam di Desa Sungai Ambangah, dan (16) katia di Desa 
Ambawang Satu . Dengan demikian, kata yang menyatakan kata tetek di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasiftkasibn menjadi 16 bentuk, yaitu (I) susu, (2) tete, 
(3) tdtdh, (4) t&tek, (5) cancaK, (6) cancak, (7) canca!J, (8) !Joso!J, (9) 
icd!J, (10) suso!J, (II) samuWa, (12) toko: (13) mab:J: (14) daxdalam, 
(15) da?Dalam, dan (16) katia, 
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189. tidak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lidak di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan eli Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) lido?dikenal eli 
Desa Parit Mayor, (2) lJdo di Desa Saigon dan Pali Lima, (3) lada di 
Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (4) da? di 
Desa Sungai Ambangah, (5) rlak di Desa Teluk Empaning, (6) lada? di 
Desa Sungai Nipah, (7) nda '?di Desa Pulau Pedalaman dan Sei Kunyit 
Dalam, (8) nda?di Desa Temoyok, (9) nada?di Desa Moro Betung, (10) 
mana? di Desa Korek, Selutung, Ringo Lojok, Sempak, dan Bilayuk, 
(II) na?dedi Desa Mungguk, (12) ana?di Desa Parwas Hilir, (13) ina? 
di Desa Terap, (14) eaneaK di Desa Sepakat, (15) da? Da/am di Desa 
Sahan, (16) enj~k di Desa Sungai Rasau, dan (17) aya di Desa 
Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata lidak di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikall menjadi 17 bentuk, yaitu (I) lIdo ~ (2) lido, 
(3) lada, (4) da~ (5) d'nk, (6) lada~ (7) nda~ (8) nda~ (9) nNada~ (10) 
mana~ (11) nafle, (12) ana: (13) ina: (14) eanca£, (15) da?Da/am, (16) 
enjak, dan (17) aya. 
190. tidur 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lidur di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) lodo?dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) lido di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) lib? di Desa Sungai 
Ambangah, Teluk Empaning, dan Pulau Pedalaman, (4) lido'? di Desa 
Sungai Nipah, (5) lldu? di Desa Sei Kunyit Dalam dan Temoyok, (6) 
tidurdi Desa Parwas Hilir, Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, 
(7) tidUr ill Desa Selutung, (8) ta/o? di Desa Terap, (9) tiduk di Desa 
Mungguk, (10) tidur~di Desa Korek (11) ledU!J di Desa Sungai Rasau, 
(12) bu·s di Desa Moro Betung, (13) bus di Desa Ambawang Satu, dan 
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(14) buwih di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
tidur di setial> titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu (1) 
.todo~ (2) tido, (3) tid:J~ (4) tido~ (5) tidu~ (6) tidur, (8) t;}Io~ (9) tiduk, 
(1 0) tidur~ (II) tedUJ;, (12) bu's, (13) bus, dan (14) buwlh. 
191. tiga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tiga di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) tig;} dikenal di 
Desa Pant Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, dan Sungai Nipah (2) tige di Desa Teluk BelongfTeluk 
Gelam Ulu, Sungai Belidak, . Mungguk, Pulau Pedalaman, dan Sei 
Kunyit Dalam, (3) tiga di Desa Sempak, Sepakat, dan Bilayuk, (4) tigi 
di Desa Temoyok, (5) talu di Desa Korek, Selutung, Terap, dan Ringo 
Lojok, (6) taru di Desa Ambawang Satu, Sahan, dan Mora Betung, (7) 
talu di Desa Parwas Hilir, dan (8) t;}Io? di Desa Sungai Rasau. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata tiga di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak dikiasifikasikan 
menjadi 8 bentuk, yaitu (1) tig;}, (2) tige, (3) tiga, (4) tigi, (5) talll, (6) 
taru, (7) talll, dan (8) t;}Io~ 
192. tikam (me-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata tikam (me-) di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) tikam dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk BelongfTeluk Gelam 
Ulu, Korek, Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, 
Temoyok, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (2) nikam di Desa 
Ambawang dan Satu Selutung, (3) tikapm di Desa Parwas Hilir, (4) 
!Jam:Jk di Desa Ringo Lojok, (5) tam:Jk di Desa Mora Betung, (6) 
!Jamok di Desa Sahan, (7) susU'di Desa Terap, (8) tuba? di Desa 
Mungguk, (9) coco di Desa Sungai Rasau, (10) Rajah di Desa Sungai 
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Ambangah dan Teluk Empaning, dan (I i) 3U30U di Desa Sungai 
Belidak. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata likam (me-) di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi II bentuk, yaitu (I) tikam, (2) 
nikam, (3) tikapm, (4) !Jam:Jk, (5) tam:Jk, (6) !Jamok, (7) susU', (8) tuba: 
(9) coco, (10) Rajah, dan (II) 3U30U. 
193. tipis 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tipis di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) tipes dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, dan Sungai Nipah, (2) tipis di 
Desa Ambawang Satu, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, 
Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Mungguk, dan Temoyok, (3) 
tapes di Desa Korek, (4) tepes di Desa Sungai Rasau, (5) tipls di Desa 
Pulau Pedalaman, (6) nipis di Desa Sei Kunyit Dalam, (7) mepes di 
Desa Selutung dan Terap, (8) mipih di Desa Parwas Hilir, (9) mep&s di 
Desa Moro Betung, (10) t&pes di Desa Ringo Lojok, (II) m&p&s di 
Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, dan (12) radifrli Desa Sahan. 
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata tipis di setiap titik 
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak 
diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (I) tipes, (2) tipis, (3) tapes, 
(4) tepes, (5) tipls, (6) nipis, (7) mepes, (8) mipih, (9) mep&s, (10) 
t&pes, (II) m&p&s, dan (12) radih. 
194. tiup 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tiup di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) tiyop dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) tl'op di Desa Sungai 
Nipah, (3) tiup di Desa Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, 
dan Pulau Pedalaman, (4) tiup di Desa Sungai Ambangah dan Teluk 
Empaning, (5) tiyup di Desa Parwas Hilir, (6) niup di Desa Ambawang 
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Satu, (7) fllup di Desa Selutung, (8) siyup di Desa Korek, Mungguk, dan 
Temoyok, (9) fll·WUp di Desa Terap, (10) sinup di Desa Sempak, 
Bilayuk, dan Sepakat, (11) ampuh di Desa Ringo Lojok, (12) ampoh di 
Desa Sahan, (13) !Jampuk di Desa Moro Betung, (14) embUs di Desa Sei 
Kunyit Dalam, dan (15) s;}r;}poh di Desa Sungai Rasau. Dengan 
demikian, kata yang menyatakan kata tiup di setiap titik pengamatan di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu (1) tiyop, (2) tlop, (3) tiup, (4) tiu;' (5) tiyup, 
(6) niup, (7) mup, (8) siyup, (9) nlWup, (10) sinup, (11) ampuh, (12) 
ampoh, (13) !Jampuk, (14) embUs, dan (IS) s;}r;}poh. 
195. tongkat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar longleal di 
setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (l) to!Jka t dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, TeJuk 
BelongfTeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Nipah, Parwas Hilir, 
dan Ringo Lojok, (2) t:J!Jkat di Desa Korek, (3) to!Jk;}t di Desa Sungai 
Rasau, (4) tlJ!)kat di Desa Selutung, Mungguk, Temoyok, Moro Betung, 
Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (5) tll!JKat di Desa Sungai Ambangah 
dan Teluk Empaning, (6) tllJJkat di Desa Terap, (7) t:Jgkat di Desa 
Pulau Pedalaman, (8) taU!Jkat di Desa Sei Kunyit Dalam, dan (9) 
s;}!Jkuwud di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 
longkal di setiaptitik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) 
to!Jka~ (2) t:J!Jka~ (3) to!Jk;}~ (4) tll!Jka~ (5) t~at, (6) tllJJkat, (7) 
t:Jgka~ (8) taU!Jkat, dan (9) S;}!Jkuwud. 
196. tua 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lua di 
setiap desa . yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) tUW;} dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan Teluk 
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Empaning, (2) tua di Desa Ambawang Satu, (3) tU& di Desa Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (4) tuwa di Desa Korek, 
(5) tu wC1 di Desa Sungai Nipah, (6) to Wa di Desa Sungai Rasau, (7) 
tuha di Desa Selutung, Terap, Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, dan 
Sepakat, (8) tuWa di Desa Parwas Hilir, (9) tuWe di Desa Mungguk 
dan Temoyok, (10) tue di Desa Pulau Pedalaman dan Sei Kunyit Dalam, 
dan (II) ama dj Desa Sahan dan Mora Betung. Dengan demikian, kata 
yang menyatakan kata lua di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi II bentuk, 
yaitu (I) tuwC1, (2) tua, (3) tU&, (4) tuwa, (5) tU WC1, (6) toWa, (7) tuha, 
(8) tuWa, (9) tuWe, (10) tue, dan (II) ama. 
197. tulang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lu/ang di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) tuia!) dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk 
Belongffeluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk 
Empaning, Sungai Nipah, Terap, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, 
Temoyok, Mora Betung, dan Ringo Lojok, (2) tuiak di Desa Korek, (3) 
tola!) di Desa Sungai Rasau, (4) tulaiq; di Desa Selutung dan Parwas 
Hjlir, (5) tuLa!) di Desa Mungguk, (6) tuiaKdi Desa Sempak, Sepakat, 
dan Bilayuk, dan (7) torak di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata lu/ang di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7 bentuk, 
yaitu (I) tuia!), (2) tuiak, (3) tola!), (4) tuiaiq;, (5) tuLa!), (6) tufa£' dan 
(7) torak. 
198. tumpul 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tumpu/ di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) ttmJPo/ dikenal 
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam 
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Ulu, Sungai Belidak, Sungai Nipah dan Parwas Hilir, (2) tumpuJ di Desa 
Ambawang Satu, Selutung, Temoyok, Ringo Lojok, dan BiJayuk, (3) 
tumpiil di Desa Sungai Ambangah, Teluk Empaning, dan Korek, (4) 
tompol di Desa Sungai Rasau, (5) tumpoL di Desa Mungguk, (6) tUmpU/ 
di Desa Terap, Pulau Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, (7) tumpU/ di 
Desa Sempak dan Sepakat, (8) slDludi Desa Moro Betung, dan (9) s;}n;} 
di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata lumpul di 
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) tLDnpol, (2) 
tumpul, (3) tumpiil, (4) tompol, (5) tumpoL, (6) tUmpUl, (7) tumpU/, (8) 
sunu, dan (9) s;}n:!J. 
199. ular 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ular di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) alaR dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, 
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, dan Teluk Empaning, (2) uJar di 
Desa Korek, Sungai Nipah, Selutung, Parwas Hilir, Terap, Pulau 
Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, Ringo Lojok, Sempak, 
Bilayuk, dan Sepakat, (3) olar di Desa Sungai Rasau, (4) uLar di Desa 
Mungguk, (5) dira di Desa Ambawang Satu, (6) dipa? di Desa Moro 
Betung, dan (7) nepa? di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang 
menyatakan kata ular di setiap titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7 bentuk, 




Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar usus di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya 
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (I) usos dikenal di 
Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) usus di Desa Ambawang 
Satu, Teluk Belongffeluk Gelam Ulu, SWlgai Belidak, Sungai 
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Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah, Mungguk, Temoyok, dan 
Ringo Lojok, (3) usUs di Desa Pulau Pedalaman dan Sei Kunyit Dalam, 
(4) parut di Desa Korek, Parwas Hilir, Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, 
(5) p;}ro? di Desa Sungai Rasau, (6) pas;}/o!Jan di Desa Selutung, (7) 
tamba di Desa Saban, (8) pUnsEl!J di Desa Terap, dan (9) tanallln di 
Desa Moro Betung. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata usus 
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten 
Pontianak diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) usos, (2) usus, (3) 
usUs, (4) paru~ (5) p;}ro~ (6) pas;}/o!Jan, (7) tamba, (8) pUnsEl!J, dan (9) 
tanallln. 
Bentuk ke- 200 kosakata dasar Swadesh di 24 desaltitik 
pengamatan di Prop ins i Kalimantan Barat-dalam hal ini-3 desaltitik 
pengamatan Kota Madya Pontianak dan 21 desaltitik pengamatan di 
Kabupaten Pontianak telah diklasifikasikan. Rincian klasifikasi bentuk 
untuk masing-masing kosakata dimaksud dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
TABEL 5 
KLASIFlKASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH 
DI KOTA MADY A PONTIANAK 
DAN KABUPATEN PONTIANAK 
No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk 
1. abu 4 
2. air 14 
3. akar 6 
4. alir (me-) 17 
5. anak 7 
6. angin 9 
7. anjing 11 
8. apa 9 
9. api 3 
10. apung (me-) 16 
11. asap 5 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk 
12. awan 4 
13. ayah 9 
14. bagaimana 17 
15 . baik 15 
16. bakar io 
17. balik 16 
18. banyak 13 
19. baring 14 
20. baru 8 
21. basah 6 
22. batu 5 
23. bebera~a 12 





27. benih 15 
28 . berat 10 
29 . berenang 13 
30. beri 15 
31. berjalan 11 
32. besar 12 
33. bilamana 15 
34. binatang 9 
35 . bintan~ 8 
36. buah 5 
37 . bulan 9 
38 . bulu 6 
39. bunga 4 
40. bunuh 13 
41. buru (ber-) 15 
42 . buruk 15 
43. burung II 
44. busuk 17 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk 
1045 . cacing 
46 . clum 14 
47 . CUCI 12 
48. daging II 
49 . dan 7 
50. danau 8 
51. darah 8 
52 . datang 13 
53 . daun 19 
54. debu 7 
55 . dekat 8 
56. dengan 9 
57. dengar 10 
58 . di dalam 12 
59. di mana 14 
60. di sini 20 
61. di situ 20 
62. pada 10 
63. dingin 14 
64. diri (ber-) 10 
65. dorong 17 
66. dua II 
67. duduk 13 
68. ekor II 
69. empat 7 
70. engkau 12 
71. gali 12 
72 . garam II 
73. garuk 15 
74. gemuk, Iemak 17 
75 . gigi 4 
76 . gigit 9 
77 . gosok 16 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk 
78. gunung 10 
79. hantam 14 
80. hapus 9 
8l. hati 6 
82. hidun& 13 
83 . hidup 10 
84. hijau 9 
85. hisap 8 
86. hitam 6 
87. hitung 14 
88. hujan 8 
89. hutan 13 
90 . Ia 15 
9l. ibu 17 
92 . ikan 9 
93 . ikat 9 
94 . . . 1m 13 
95 . isteri 7 
96. itu 17 
97. jamt 16 
98 . ja1an (ber-) 12 
99. jantung 8 
100. jatuh 17 
101. jauh 11 
102 . kabut 14 
103 . kaki 8 
104. kalau 14 





108. karena 15 
109. kata (ber-) 12 
110. keci1 18 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk 
111. kelahi (ber-) 19 
112. kepala 14 
113 . keri~ 17 
114. kiri 8 
115 . kotor 10 
116. kuku 5 
117. kulit 9 
118. kuning 7 
119. kutu 5 
120. lain 14 
121. langit 8 
122. laut 11 
123 . lebar 13 
124. leher 16 
125. lelaki 10 
126. lempar 15 
127. licin 11 
128 . lidah 6 
129. lihat 14 
130. lima 8 
131. ludah 10 
132. lurus 12 
133 . lutut 16 
134. mam 13 
135 . makan 10 
136. malam 7 
137. mata 6 
138. matahari 13 
139. mati 6 
140. merah 9 
141 . mereka 17 
142. mmum 15 
143. mulut 11 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk 
144. muntah 7 
145. nama 10 
146. napas 8 
147. nyanyi II 
148. orans. II 
149. panas 6 
150. panjang 10 
151. Q..asir 9 
152. pegang 14 
153. pendek 16 
154. peras 15 
155. perempuan 15 
]56. perut 12 
157. Q..ikir 10 
158. pohon 13 
159. potong 15 
160. punggung 18 
161. pusar 7 
162. putih 7 
163. rambut 14 
164. rumQ..ut 9 
165 . satu I I 
166. saya 12 
167. sayaQ. II 
168. sedikit 13 
169. sempit 16 
170. semua 15 
171. siang I ] 
172. siapa 15 
173. suaml 8 







Koso/rata /)asar Swaduh 
No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk 








181. tangan 10 

182. tarik 11 

183. tebal 7 

184. telinga 16 

185. telur 14 











191. tiga 8 

tikam (me-) 192. 11 

193. tipis 12 

194. tiup 15 

195 . 
 tongkat 9 







199. ular 7 

200. usus 9 

.1umlah 1- - 200 2258 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa kosakata dasar Swadesh di Kota 

Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak memperlihatkan kesamaan 

dan perbedaan jumlah variasi bentuk. Akan tetapi, di antara 200 

kosakata dasar Swadesh itu terdapat variasi bentuk yang mencapai 

jumJah 20 buah, khususnya kosakata dasar di sini dan di situ. Akan 

tetapi, ada pula kosakata dasar Swadesh yang mempunyai variasi bentuk 
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Jadi , jumlah keseluruhan bentuk ke- 200 kosakata dasar tersebut, baik 
yang bentuknya sarna maupun berbeda adalah 2258. 
4.3 Jumlah Bentuk Setiap Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
JumIah variasi bentuk setiap kosakata dasar Swadesh telah disusun 
dalam bentuk tabel (Iihat Tabel 5). Sehubungan dengan itu, ada dua hal 
yang perIu diinformasikan, yaitu (i) jumlah bentuk untuk setiap kosakata 
dasar Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, 
numeralia, adverbia, dan kata tugas dan (ii) perbandingan jumIah bentuk 
setiap kelompok kat~gori tersebut. Jumlah semua variasi bentuk untuk 
setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, 
norruna, pronomma, Ilumeralia, adverbia, dan kata tugas dapat dilihat 
pada Tabel 6-12. 
TABEL 6 





01 KOTA MADYA PONTlANAK 

DAN KABUPATEN PONTlANAK 

No. Senarai Nomor Urut 200 Jumlah 
Kosakata Ollsar Kosakata Variasi 
Swadesh Oasar Swadesh Bentuk 
Berkategori Verba 
1. alir (me-) 4 17 
2. apung (me-) 10 16 
3. bakar 16 10 
4. barin~ 19 14 
5 . belah (me-) 24 11 
6. berenang 29 13 
7. beri 30 15 
8. berjalan 31 II 
9. bunuh 40 13 













11. clum 46 14 
12. CUCI 47 12 
13 . datang 52 13 
14. dengar 57 10 
15 . eliri (ber-) 64 10 
16. dorong 65 17 
17. duduk 67 13 
18. gali 71 12 
19. garuk 73 15 
20. gigit 76 9 
21. gosok 77 16 
22. hantarn 79 14 
23. hapus 80 9 
24. hidup 83 10 
25 . hisap 85 8 
26. hi tung 87 14 
27 . jahit 97 16 
28. jalan (ber-) 98 12 
29. jatuh JOO 17 
30. kata (ber-) 109 12 
31. kelahi (ber-) III 19 
32. lempar 126 15 
33 . lihat 129 14 
34. mall 134 13 
35. makan 135 10 
36. mati 139 6 
37. mmum 142 15 
38. muntah 144 7 
39. nyanyi 147 11 
40. j)egang 152 14 
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DI KOTA MADYA PONTIANAK 

DAN KABUPATEN PONTIANAK 

No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Adiektiva 






1. baik 15 15 
2. banyak 18 13 
3. barn 20 8 
4. basah 21 6 
5. benar 25 12 
6. bengkak 26 II 
7. berat 28 10 
8. besar 32 12 
9. burnk 42 15 
10. busuk 44 17 
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No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkateeori Adjektiva 






II. dekat 55 8 
12. dingin 63 14 
13. gemuk, lemak 74 17 
14. hijau 84 '. 9 ,­
IS. hitam 86 6 
16. jauh 101 11 
17. kecil 110 18 
18. kering 113 17 
19. kotor liS 10 
20. kuning 118 7 
21. lain 120 14 
22 lebar 123 13 
23 . liein 127 II 
24. lurus 132 12 
25. merah 140 9 
26. panas 149 6 
27. panjang 150 10 
28 . pendek 153 16 
29. putih 162 7 
30. sedikit 168 13 
31. sempit 169 16 
32. tajam 177 8 
33 . takut 178 II 
34. teba] 183 7 
35. tipis 193 12 
36. tua 196 II 
37. tumpul 198 9 
Jumlah Nomor Urut 1--37 421 
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TABEL 8 





DI KOTA MADY A PONTIANAK 

DAN KABUPATEN PONTIANAK 

No. Senarai Kosakata Nomor Urut 200 Jumlah 
Dasar Swadesh Kosakata Variasi 
Berkategori Nomina Dasar Swadesh Bentuk 
I. abu 1 4 
2. air 2 14 
3. akar 3 6 
4. anak 5 7 
5 . angrn 6 9 
6. anjing 7 11 
7. '!Qi 9 3 
8. asaQ 11 5 
9. awan 12 4 
10. ayah 13 9 
11. balik 17 16 
12 . batu 22 5 
13 . benih 27 15 
14. binatang 34 9 
15 . bintang 35 8 
16. buah 36 5 
17. bulan 37 9 
18. bulu 38 6 
19. bunga 39 4 
20 . burung 43 11 
21. cacrng 45 10 
22 . daging 48 11 
23 . danau 50 8 
24. darah 51 8 
25. daun 53 19 
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Dasar Swadesh 
Berkategori Nomina 






26. debu 54 7 
27. ekor 68 11 
28 . garam 72 11 
29. gigi 75 4 
30. gunung 78 10 
31. hati 81 6 
32. hidun~ 82 13 
33 . hujan 88 8 
34. hutan 89 13 
35. ibu 91 17 
36. ikan 92 9 
37. ikat 93 9 
38. isteri 95 7 
39. jantung 99 8 
40. kabut 102 14 
41. kaki 103 8 
42 . kanan 107 3 
43. kepala 112 14 
44. kiri 114 8 
45. kuku 116 5 
46. kulit 117 9 
47 . kutu 119 5 
48. langit 121 8 
49. laut 122 11 
50. leher 124 16 
51. lelaki 125 10 
52. lidah 128 6 
53 . ludah 131 10 
54. lutut 133 16 
55 . malam 136 7 
56. mata 137 6 
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No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Nomina 






57. matahari 138 13 
58. mulut 143 II 
59. nama 145 10 
60. napas 146 8 
61. orang 148 II 
62. pasir 151 9 
63 . QeremQuan 155 15 
64 . .perut 156 12 
65 . Qikir 157 10 
66. J)ohon 158 13 
67. punggung 160 18 
68 . pusar 161 7 
69. rambut 163 14 
70. rumput 164 9 
71. sayap 167 12 
72 siang 171 II 
73 . suanu 173 8 
74. sungai 174 10 
75 . tahun 176 19 
76. tali 179 6 
77. tanab 180 4 
78. tangan 181 10 
79 . telinga 184 16 
80. telur 185 14 
81 . tetek 188 16 
82. tongkat 195 9 
83 . 
84. 
tulang 197 7 
ular 199 7 
85 . usus 200 9 









DI KOTA MADY A PONTIANAK 

DAN KABUPATEN PONTIANAK 










1. apa 8 9 
2. bagaimana 14 17 
3. beberapa 23 12 
4. bilamana 33 15 
5. di dalam 58 12 
6. di mana 59 14 
7. di sini 60 20 
8. di situ 61 20 
9. engkau 70 12 
10. la 90 15 
11. . . fit 94 13 
12. itu 96 17 
13. kami, kita 105 12 
14. kamu 106 13 
15. mereka 141 17 
16. saya 166 12 
17. siapa 172 15 
.Tumlah Nomor Urut 1- -17 245 
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TABEL 10 





DI KOTA MADYA PONTIANAK 

DAN KABUPATEN PONTIANAK 

No. Senarai Kosakata Nomor Urut Jumlah 
Dasar Swadesh 200 Kosakata Variasi 




lima 130 83. 
165 114. satu 
170 155. semua 
191 86. tiga 
Jumlah Nomor Urut 1--6 60 
TABEL II 





DI KOTA MADYA PONTIANAK 

DAN KABUPATEN PONTIANAK 

Senarai Kosakata Dasar 
Swadesh Berkategori 
Adverbia 











JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH 

BERKATEGORI KATA TUGAS 

DI KOTA MADYA PONTIANAK 

DAN KABUPATEN PONTIANAK 

No. Senarai Kosakata 
Dasar SwadesR 
Berkate20riKata TU2as 






l. dan 49 7 
2. dengan 56 9 
3. kaJau 104 14 
4. karena 108 15 
5. pada 62 10 
Jumlah Nomor Urut 1--5 55 
Setelah Tabel 6-12 diamat, temyata-jumlah variasi bentuk 
kosakata dasar berkategori (I) verba adalah 638, (2) adjektiva 421, (3) 
nomina 823, (4) pronomina 245, (5) numeralia 60, (6) adverbia 17, dan 
(7) kata tugas 55. 
4.4 Perbandingan Jumlah Persentasi Rata-Rata Antarbentuk 
Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Pada 4.3 (lihat Tabel 6-12) telah diperlihatkan jumlah bentuk untuk 
setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, 
nomina, pronomina, numeraJia, adverbia, dan kata tugas. Sehubungan 
dengan itu, perlu diketahui perbandingan persentasi variasi antarbentuk 
kategori . Untuk mengetahui hal itu , diterapkan kriteria perhitungan 
jumlah rata-rata dengan dasar perhitungan, yaitu membagi jumlah 
kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori verba, adjektiva, 
nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas dengan jumlah 
keseluruhan bentuk kosakata dasar Swadesh untuk setiap kategori. 
Pada Tabel 6 telah terlihat bahwa (0 keseluruhan bentuk kosakata 
dasar Swadesh untuk kategori verba berjumlah 638 buah dan (2) 
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keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori 
verba beIjumlah 49 buah. Hasil pembagian (I) dan (2) dikali 100%. 
Dengan demikian, jumJah persentasi rata-rata bentuk berkategori verba 
dapat diketahui, yaitu 7,68%. Untuk lebih jelas, berikut ini disajikan 







Pada Tabel 7 telah terlihat bahwa (I) keseluruhan bentuk kosakata 
iasar Swadesh untuk kategori adjektiva beIjumlah 421 buah dan (2) 
t;.cseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori 
:idjektiva berjumlah 37 buah. Hasil pembagian (I) dan (2) dikali 100%. 
Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori 
3.djektiva dapat diketahui, yaitu 8,78%. Untuk lebih jelas, berikut ini 




Pada Tabel 8 telah terIihat bahwa (1) keseluruhan bentuk kosakata 
Jasar Swadesh untuk kategori nomina berjumlah 823 buah dan (2) 
~eseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori 
::lOmina beIjumlah 85 buah. Hasil pembagian (1) dan (2) dikali 100%. 
Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori 
;lomina dapat diketahui, yaitu 10,26%. Untuk lebih jelas, berikut ini 





Kosokoto Dosar Swodesh 
Pada Tabel 9 telah terfihat bal1\va (I) keseluruhan bentuk kosakata 
dasar Swadesh untuk kategori pronolllina berjumlah 245 buah dan (2) 
keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori 
pronomina berjumlah 17 buah. Hasal pembagian (1) dan (2) dikali 
100%. Dengan dcmikian, j umlah pcrsclltasi rata-rata bent uk berkategori 
pronomina dapat diketahui , yaitu 6,93%. Untuk lebih jelas, berikut ini 
disajikan dasar perhitungan dimaksuJ . 
17 

x 100% =6,93% 

245 
Pada Tabel 8 telah tcrlihat bah"';l (I) keseluruhan bentuk kosakata 
dasar Swadesh untuk kategori nUl1lcralia berjumlah 60 buah dan (2) 
keseluruhan jllmlah kosakata dasar S"'aJt:sh yang tergolong berkategori 
numeralia berjllmlah 6 buah. Hasil I'clllbagian (I) dan (2) dikali 100%. 
Dengan demikian, jumlah perst:lll:lSi rata-rata bentuk berkategori 
numeralia dapat diketahui, yaitu W'Y.. . Untuk lebili jelas, berikut ini 
disaj ibn dasar perhitungan dimaksuJ . 
6 

x 100% = 10% 

60 
Pada Tabel 9 telah terlihal b:dlwa (I) bent uk kosakata dasar 
Swadcsh untuk kategori adverbia bcr,lllllllah 17 buah, sedangkan jumJah 
kosakata dasar Swadesh yang tergolullg berkategori adverbia berjumJah 
1 buah . Hasil pembagian (I) dan (2) Jikali 100%. Dengan demikian, 
jumlah persentasi rata-rata bentuk bcrkategori adverbia dapat dikctahui, 
yaitu 5,88% . Untuk lebih jelas, berikllt ini disajikan dasar perhitungan 
dimaksud. 
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Pada Tabel 12 telah terlihat bahwa (I) keseluruhan bentuk kosakata 
dasar Swadesh untuk kategori kata tugas berjumlah 55 buah dan (2) 
keseluruhan kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori kata 
tugas berjumlah 5 buah. Hasil pembagian (I) dan (2) dikali 100%. 
Dcngan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori kata 
tugas dapat diketahui, yaitu 9,09%. Untuk Jebih jelas, berikut ini 
disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
5 





Telah terlihat perhitungan persentasi rata-rata antarbcntuk 
ketujuh kategori ke- 200 kosakata dasar Swadesh di titik penganlatan 
yang ditetapkan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak. 
Dari pcrhitungan itu dapat disimpulkan bahwa persentasi rata-rata 
antarbentuk yang paling tertinggi di antara ketujuh kategori tersebut 
adalah nomina, yaitu 10,26'Yo, sedangkan yang terendah adalah 
adverbia, yaitu 5,88%. Pemeringkatan persentasi dimaksud dapat 
dilihat, seperti berikut 
(1) nomina = 10,26%, 
(2) numeralia = 10%, 
(3) kata tugas =9,09%, 
(4) adjektiva = 8,78%, 
(5) verba =7,68%, 
(6) pronomina =6,93, dan 
(7) adverbia =5,88%. 
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BABV 
SIMPULAN 
Pada Bab V ini disajikan beberapa simpulan sehubungan dengan kosakata dasar Swadesh di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimatan Barat. Simpulan itu sebagai 
berikut. 
Desa atau titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimatan Barat berjumlah 24 dengan 
rincian tiga desaltitik pengamatan di Kota Madya Pontianak-dalam hal 
ini- Desa (1) Pal Lima, (2) Saigon, dan (3) Parit Mayor dan 21 
desaltitik pengamatan di Kabupaten Pontianak-dalam hal ini-Desa 
0) Ambawang Satu, (2) Teluk BelongITeluk Gelam Ulu, (3) Sungai 
Belidak, (4) Sungai Ambangah, (5) Empaning, (6) Korek, (7) Sungai 
Nipah, (8) Sungai Rasau, (9) Selutung, (10) Mungguk, (II) Saham, (12) 
Pawis Hilir, (13) Terap, (14) Sei Kunyit Dalam, (15) PuJau Pedalaman, 
(16) Temoyok, (17) Moro Betung, (18) Ringo Lojok, (19) Sempok Ulu, 
(20) Bilayuk, dan (21) Sepahat. 
Kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan/desa di di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimatan 
Barat disenaraikan dalam bentuk tabel. 
Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, di di 
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimatan 
Barat diklasifikasikan menjadi tujuh bagian, yaitu (a) verba, (b) 
279 
Koto Modro Pontianok don Kobupotcn Pontionok 
adjektiva, (c) nomina, (d) pronomina, (e) numeralia, (t) adverbia, dan 
(e) kala tugas. Kosakata dasar Swadesh yang tergolong sebagai 
kelompok (a) verba berjumlah 49 buah, (b) adjektiva 37 buah, (c) 
nomina 85 buah, (d) pronomina 17 buah, (e) numeralia enanl buah, (t) 
adverbia satu buah, dan (e) kata tugas lima buah. 
JumJah variasi bentuk kosakata dasar berkategori (l) verba 
adalah 638, (2) adjektiva 421, (3) nomina 823, (4) pronomina 245, (5) 
numeralia 45, (6) adverbia 17, dan (7) kata tugas 55. Dengan demikian, 
jumlah variasi bentuk untuk ke- 200 kosakata dasar Swadesh dimaksud 
berjumJah 2258 bentuk. Sementara itu, jumlah persentasi rata-rata 
bentuk berkategori (1) nomina 10,26'0' (2) numeralia 10'0, (3) 
kata tugas 9,09%, (4) adjektiva 8,78%, (5) verba 7,68%, 
(6) pronomina 6,93, dan (7) adverbia 5,88%. 
Perhitungan persentasi rata-rata antarbentuk memperlihatkan 
bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang paling tertinggi di an tara 
ketujuh kategori tersebut adalah nomina dengan persentasi 10,26%, 
sedangkan yang terendah adalah adverbia dengan persentasi 5,88%. 
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